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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan nikmat dan rahmat-Nya. Semoga kita selalu dalam
lindungan dan keberkahan-nya, serta dalam keadaan sehat wal
a'fiat. Aamin.

Buku “Inovasi Pembelajaran PKn Menyongsong Profil
Calon Guru” yang saat ini di hadapan pembaca setidaknya
memberikan bahan pembelajaran pada bidang ajar PKn
terutama dalam mempersiapkan pembelajaran yang inovatif
dalam menghadapi tantang zaman yang semakin instan, cepat
dan kompleks, bahkan sering kali terjadi derupsi.
Perkembangan zaman dan peradaban menuntut akan
perubahan budaya, yang berbuntut pada sikap, gaya hidup
dan kebiasaan anak bangsa. Yang paling banyak terasa adalah
revolusi industri 4.0 yang diikuti oleh perkembangan teknologi
digital telah menuntut manusia untuk berada dalam dunia
“internet of things (IoT)”. Di satu sisi, mempermudah
kehidupan manusia, namun di sisi lain membawa dampak
negatif yang tidak sedikit. Semakin rendahnya semangat
nasionalisme yang dibarengi dengan semakin rendahnya
attitude, skill dan knowladge kewarganegaraan dan kebangsaan
generasi remaja dan anak didik adalah salah satu dampak
yang ditimbulkan.

Sebagi pendidik yang berfokus pada bidang ajar
pendidikan kewarganegaraan, maka sudah seharusnya
seorang guru dituntut mampu mengikuti perkembangan
teknologi dan memanfaatkan segala media yang ada kemudian
mengontruksikannya melalui strategi pembelajaran yang
dipilih dalam menghadapi era cyber pedagogy saat ini. Melalui
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buku ini, mahasiswa sebagai calon seorang guru bangsa,

sebenaranya diajarkan untuk terus berinovasi dalam proses
pembelajaran yang dilakukan.

Hadirnya buku ini bertujuan memberikan alternatif
pengetahuan dan memperluas khazanah keilmuan terutama
dalam memberikan pemahaman tentang pentingnya
melakukan inovasi pembelajaran dalam  menghadapi
perkembangan zaman kepada para mahasiswa, calon
pendidikan maupun kepada pendidik serta kalangan
akademisi dan peneliti. Buku ini dibagi menjadi enam bagian
utama, bagian pertama penulis akan memberikan pemahaman
tentang inovasi dan kemutakhiran, bagian kedua tentang
pengetahuan tentang belajar dan pembelajaran, sedangkan
bagian ketika dijelaskan tentang pendidikan 4.0 di abad 21,
kemudian dilanjutkan tentang pemahaman cyber pedagogy
dan penerapan yang dapat dilakukan, lalu bagian kelima
penulis menjelaskan berbagai model-model pembelajaran PKn
yang dapat diimplementasikan, dan yang terakhir menjelaskan
tentang

Akhir kata, kami ucapakan selamat kepada para penulis
terhadap terbitnya buku ini. Semoga dapat diterima secara
luasa dan terbuka, dan menjadi pemicu untuk perkembangan
pembelajaran dan keilmuan PKn serta karya ilmiah lainnya.

Medan, 21 Agustus 2022
Editor
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PRAKATA

Puji dan syukur tercurahkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas limpahan berkat, rahmat, serta karunia-Nya,
buku ini dapat disusun serta terselesaikan dengan baik. Dalam
menyelesaikan buku ini penyusun menemukan berbagai
kendala, namun karena kegigihan dan tak lupa kemudahan
yang diberikan sang kuasa sehingga penyusun buku inovasi
pembelajaran PKn dalam meyongsong profil calon guru masa
depan di era cyber pedagogy dapat terselesaikan dengan baik.

Penyusunan  buku  ini = merupakan  bentuk
pertanggungjawaban kami dosen pengampu mata kuliah
inovasi pembelajaran PKn dalam menanggapi fenomena
berangkat dari era disrupsi terakait isu-isu konten kajian
kewarganegaraan. Adapun yang menjadi pilihan tema
sekaligus menjadi judul daripada buku ini adalah “Inovasi
Pembelajaran PKn dalam Menyongsong Profil Calon Guru
Masa Depan” ini akan menjadi wadah untuk memperkaya
wawasan, dan khasanah pemikiran jurusan PPKn terkait isu
pendidikan, isu kewarganegaraan dan peta pendidikan yang
prediksi tahun 2045 kedepan khususnya bagi calon guru yang
nantinya akan menjadi seorang pendidik dan pengajar untuk
mendidik generasi penerus bangsa yang kelak akan menjadi
tuan rumah di 100 tahun Indonesia merdeka atau 1 abad
Indonesia berjaya.

Di tahun yang diduga itu Indonesia mengalami puncak
kejayaan karena memiliki modal generasi keemasan, tentu saja,
aktivitas perjuangan membentuk generasi masa depan itu tak
semudah membalikkan telapak tangan. Butuh semangat
kemandirian, kolaborasi dan keseriusan dalam sistem
penyelenggaran pendidikan, perubahan yang taidak diduga
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dan tidak terelakan kehadirannya menjadi sebuah peluang dan

tantangan bagi guru khususnya agar dapat mencetak generasi
emas di masa yang akan datang.

Ada begitu banyak ranjau kehidupan yang siap
meledak hingga meluluhlantakkan niat guru, beragam aneka
bentuk jurang dan cadas kehidupan yang siap untuk
menghancurkan semangatnya, dan cukup jamak rintangan
yang setiap saat melumpuhkan energi guru, dan tentu saja
para peserta didik, remaja, atau generasi muda itu sendiri.
Maka tak heran bila keluhan, rasa cemas, dan kesedihan guru
adalah kabar buruk bagi kehidupan bangsa. Oleh karena itu,
untuk mewujudkan pembelajaran yang bermutu dibutuhkan
berbagai inovasi dalam pembelajaran di era kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi.

Dalam proses penyusunan buku ini dapat di sadari
tentunya tidak terlepas dari dukungan, bantuan, kerjasama
dan bimbingan dan motifasi dari berbagai pihak, sehingga
penulisan buku ini dapat tersusun, meskipun masih terdapat
banyak kekurangan, hambatan, tantangan serta rintangan yang
di alami oleh penyusun dalam penyelesaiannya. Maka,
sepantasnya penyusun menyampaikan penghargaan dan
ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang terkait,
khususnya kepada 12 mahasiswa bimbingan kegiatan program
MBKM, ada Anggi, Ayu, Dwi, Dila, Eni, Ica, Lina, Lusia, Putri,
Mutia, Sri dan Susanti. Kalian berkontribusi sebagai sumber
informan dari wawancara di penelitian penulis dengan
semangat kolaborasi dan diskusi kita dengan niat serta
keseriusan menghasilkan sebuah karya penelitian dan buku
inovasi pembelajaran PKn dalam menyongsong profil calon
guru masa depan di era cyber pedagogy. semoga ananda semua
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menjadi guru yang layak hadir dan menjadi aktor utama di

masa depan dalam menyambut masa keemasan peradaban
Indonesia.

Penulis menyadari bahwa dalam buku ini masih
terdapat beberapa kesalahan, dan masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, penyusun sangat mengaharapkan
saran dan kritik yang membangun dari pembaca, guna dalam
proses penyempurnaan penulisan/penyusunan buku inovasi
pembelajaran PKn dalam menyongsong profil clon guru masa
depan di era cyber pedagogy.

Medan, 08 Agustus 2022
Tim Penyusun
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“INOVASI DA

KEMUTAKHIRAN
— |

A. PENDAHULUAN

Dewasa ini, Indonesia telah memasuki era digitalisasi
yang menyebabkan meningkatnya berbagai perubahan,
khususnya dalam bidang pendidikan. Perubahan-perubahan
yang terjadi tersebut tidak jarang membawa dampak bagi
dunia pendidikan. Dampak yang diberikan tidak hanya
bersifat positif, namun perubahan tersebut juga membawa
dampak yang bersifat negatif. Tuntutan perbaikan serta
pembaharuan strategi dalam dunia pendidikan pun semakin
kompleks. Pendidikan saat ini tidak hanya diharapkan
mampu membekali peserta didik dengan pengetahuan saja,
melainkan juga keterampilan serta kualitas moral yang baik.
Oleh karena itu, dalam perkembangan pendidikan selalu
diperlukan adanya suatu inovasi agar kualitas pendidikan
dapat meningkat serta mencapai tujuan yang diharapkan.
Adanya tuntutan inovasi tersebut menjadikan guru sebagai
penentu masa depan yang harus memiliki ide, gagasan,
strategi ataupun alternatif lain yang dapat digunakan sebagai
pemecah masalah dalam pendidikan di Indonesia,
khususnya masalah pendidikan di sekolah.
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Bagian awal buku ini, pada dasarnya ingin mengajak

Anda untuk mengkaji konsepsi yang terkandung dalam
inovasi dan kemutakhiran, sehingga para mahasiswa sebagai
calon guru dapat memiliki dasar yang kuat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia nantinya.
Inovasi pendidikan selalu mengalami perkembangan dan
perubahan serta mengikuti arah zaman. Oleh karenanya,
inovasi sering dikaitkan dengan kemutakhiran. Inovasi
pendidikan merupakan isu yang hangat dan selalu
dibicarakan, baik di masa kini maupun masa yang akan
datang.

Buku ini merupakan dasar pedagogis yang penting
untuk dipelajari sebagai mahasiswa dan calon guru. Anda
pasti sudah paham bahwa kemajuan dan perubahan
kehidupan sosial ini merupakan tantangan atau masalah
dalam dunia pendidikan. Untuk itu, inovasi lahir sebagai
pemecah bagi masalah tersebut. Sebelum berbicara jauh
mengenai inovasi, alangkah lebih baik kita mengetahui
dahulu konsep dasar dari inovasi itu sendiri. Apa konsep
dasar dari inovasi? Bagaimana hubungan antara inovasi
dengan kemutakhiran? Apa saja bentuk dari tipe-tipe
inovasi? Bagaimana inovasi itu dapat lahir? Apa tujuan dan
prinsip dari inovasi? Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
dibahas lebih lanjut dalam bab ini.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari keseluruhan kajian materi inovasi
dan kemutakhiran maka diharapkan mendapatkan
pemahaman kepada peserta didik sebagai calon guru yang
akan menjadi seorang pendidik dan pengajar dengan
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keberhasilan capaian pembelajaran dalam menganalisis

konsep, tipe, tujuan dan prinsip inovasi dalam pembelajaran
kemudian menemukan dan menghasilkan sebuah karya
inovasi untuk dapat diterapkan dalam pelaksanaan belajar
mengajar di sekolah pada level sekolah menengah
pertama/sederajat dan sekolah menengah atas/sederajat.

C. SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN
Setelah selesai mempelajari tentang konsep inovasi
dan kemutakhiran ini, diharapkan mampu:

1. Menguasai pengetahuan konseptual dasar terkait
inovasi dan kemutakhiran.

2. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif =~ dalam  konteks  pengembangan atau
implementasi IPTEK yang memperhatikan kebutuhan
dan perkembangan zaman pendidikan.

3. Menguraikan perbedaan tipe-tipe inovasi dalam
berbagai sudut pandang, baik dari objek, derajat
maupun sifat inovasi.

4. Menganalisis dan menemukan inovasi pendidikan dari
berbagai sumber, baik dari pemikiran sendiri atau
dibantu oleh orang lain.

5. Mencapai tujuan-tujuan inovasi guna meningkatkan
kreativitas dan keinovatifan mahasiswa.

6. Menerapkan prinsip-prinsip inovasi sebagai tombak
untuk menghasilkan inovasi dalam kehidupan sehari-
hari.

7. Mempraktekkan karya inovasi pembelajaran dalam
kegiatan proses belajar mengajar di sekolah pada level
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pendidikan menengah pertama/sederajat dan sekolah

menengah atas/sederajat.

D. URAIAN MATERI
1. Konsep Inovasi dan Kemutakhiran

Secara etimologi, inovasi berasal dari bahasa Latin,
yaitu “innovation” yang berarti pembaharuan dan perubahan.
Kata kerjanya “innovo” berarti memperbarui dan mengubah.
Jadi, menurut Idris, dkk. inovasi merupakan pembaruan atau
perubahan baru menuju arah perbaikan yang disusun secara
terencana (Rusdiana, 2014)

Inovasi sering dikaitkan dengan penemuan, karena
dalam penemuan pasti terdapat hal baru meskipun
sebenarnya sudah pernah ditemukan dalam penelitian
sebelumnya pada periode atau objek yang berbeda. Kata
penemuan juga sering digunakan dalam terjemahan kata dari
bahasa Inggris, yakni “discovery” dan “invention”. Discover
atau discovery merupakan penemuan sesuatu terhadap
temuan yang sebenarnya sudah pernah ditemukan, tetapi
belum diketahui orang. Misalnya penemuan benua Amerika.
Sebenarnya benua Amerika itu sudah lama ada, tetapi baru
ditemukan oleh Columbus pada tahun 1492, maka dikatakan
Columbus menemukan benua Amerika. Invention atau
inovasi merupakan suatu penemuan terhadap temuan
terbaru, meskipun dari temuan yang sudah pernah ada tetapi
wujud temuannya benar-benar baru. Misalnya, penemuan
teori belajar, teori pendidikan, model pembelajaran, mode
pakaian, dan sebagainya. Innovation atau inovasi berarti
suatu ide atau gagasan, unsur, peristiwa, model dan metode
yang dianggap baru bagi seseorang ataupun sekelompok

% INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN



orang yang merupakan bagian dari hasil invensi maupun

diskoveri. Inovasi ditujukan untuk mencapai tujuan atau
memecahkan suatu masalah tertentu.

Selain sering dikaitkan dengan penemuan, inovasi
dan kemutakhiran juga sering dikaitkan karena keduanya
membicarakan mengenai usaha pembaharuan dan
perubahan sosial. Untuk membedakan inovasi dan
kemutakhiran, tentu diperlukan pengetahuan serta
pemahaman terhadap konsep keduanya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kemutakhiran merupakan suatu hal yang berhubungan
dengan terakhir, terbaru, dan modern. Kemutakhiran berasal
dari kata dasar mutakhir. Kemutakhiran berkaitan dengan
hal-hal yang up to date. Pada umumnya, kata mutakhir
digunakan untuk menunjukkan terjadinya perubahan dari
yang sudah ada ke arah yang lebih baik, lebih maju, lebih
menyenangkan, dan dapat meningkatkan kesejahteraan
hidup. Dapat disimpulkan bahwa kemutakhiran merupakan
proses perubahan sosial dari masyarakat tradisional ke
masyarakat yang lebih maju atau modern. Contohnya, siswa
di sekolah merasa bahwa model pembelajaran PKn kini
sudah membosankan, maka sangat dibutuhkan
kemutakhiran model pembelajaran, terkhusus model
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran PKn.

Inovasi dan kemutakhiran merupakan dua hal yang
berhubungan dengan perubahan sosial. Perbedaannya hanya
pada penekanan ciri dari perubahan itu. Inovasi menekankan
pada sesuatu yang diamati sebagai hal atau temuan baru bagi
individu atau masyarakat, sedangkan kemutakhiran
menekankan pada proses perubahan dari kondisi sosial yang
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tradisional ke kondisi yang lebih modern atau dari yang

belum maju ke yang sudah maju. Maka, dapat dikatakan
bahwa penerimaan suatu inovasi ditandai dengan adanya
kemutakhiran.

Menurut Tilaar menjelaskan bahwa sistem pendidikan
nasional semestinya bersifat dinamis dan fleksibel sehingga
dapat menyerap perubahan-perubahan yang cepat baik
perubahan dari perkembangan IPTEK maupun perubahan
dari masyarakat primordial menuju masyarakat yang
demokratis dan menghormati hak-hak asasi manusia. Isu
perubahan dan pembaharuan ini merupakan isu mutakhir
yang sering dikaitkan dengan pendidikan. Perubahan atau
pembaharuan baik secara keseluruhan maupun terencana
sering dipahami sebagai proses inovasi. Inovasi dalam
pendidikan sangat diperlukan dalam segala bidang
pendidikan, baik dalam administrasi, teknologi, maupun alur
proses pembelajarannya. Hal ini dikarenakan inovasi dalam
pendidikan dirasa dapat meningkatkan kualitas pendidikan
nasional untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
yang berpengetahuan, berketerampilan, bermoral serta
berkualitas tinggi. Ini merupakan tantangan besar yang harus
dihadapi, baik oleh Indonesia sendiri maupun negara-negara
lain di dunia dalam perkembangan zaman. Oleh karena itu,
untuk memunculkan perubahan diperlukan sebuah
manajemen yang efektif sehingga dapat mengelola
perubahan/inovasi (Syafaruddin et al., 2012)

Senada dengan apa yang di paparkan Suyatno
perubahan atau pembaharuan dalam bidang pendidikan
dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, diantaranya:
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a. Pergeseran paradigma dari teaching (pengajaran) ke

learning (pembelajaran),

b. Perubahan pemahaman dari mono-kecerdasan kepada
multi-kecerdasan anak,

c. Pergantian pusat pembelajaran dari berpusat kepada
guru atau teacher centred learning kepada berpusat
kepada anak didik atau student centred learning,

d. Pergantian pola mengajar deduktif kepada induktif,
dan

e. Perubahan dari verbal kepada tindakan.

(Syafaruddin et al., 2012)

Inovasi ataupun perubahan dalam bidang pendidikan
juga dapat dilihat pada adanya perubahan kurikulum dari
masa ke masa. Perubahan kurikulum ini, mestinya saling
melengkapi dari implementasi kurikulum masa lalu dengan
masa kini. Namun, realitanya perubahan kurikulum ini
menyebabkan beberapa perubahan yang merupakan
implementasi dari masa lampau. Jika perubahan kurikulum
saling melengkapi, maka dapat memperkuat serta
meningkatkan kualitas pendidikan kita. Dalam realitanya,
tidak sedikit dari pendidik yang bingung dalam
pengimplementasian kurikulum ini sebab tidak mencapai
titik terang hingga saat ini. Seharusnya, terdapat satu ciri
khas dari kurikulum pendidikan di Indonesia yang dapat
dijadikan  patokan ketika terjadi perubahan atau
pembaharuan kurikulum.
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Gambar 1.1 Dimensi Inovasi
Sumber: https://elsamara.id

Selain itu, inovasi pendidikan juga mengarah pada
peran guru yang tidak lagi sebagai pengajar, namun sebagai
fasilitator. Peran guru ini menyebabkan perubahan proses
pengajaran di dalam kelas. Guru tidak boleh lagi merasa
sebagai orang paling tahu di kelas, namun guru beranggap
bahwa baik guru maupun peserta didik dapat saling
melengkapi dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi
menuangkan ilmunya kepada satu persatu peserta didik,
melainkan guru sebagai pembimbing dalam berjalannya
diskusi dan seluruh komponen kelas menjadi subjek
pembelajaran dalam jalannya diskusi pembelajaran.

Selama masa pandemi Covid-19 yang dimulai dari
tahun 2020 lalu, pemerintah membuat beberapa inovasi agar
aktivitas pelaksanaan proses belajar mengajar baik tenaga
pendidik/pengajar, pelajar/peserta didik secara nasional
dapat belajar di rumah masing-masing melalui
daring/luring. Adapun contoh inovasi pendidikan yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia pada masa pandemi,
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antara lain sebagai berikut.

1. Kementerian  Pendidikan = dan  Kebudayaan
(Kemendikbud) meluncurkan beberapa program,
seperti:

e Program Belajar dari Rumah yang disiarkan
melalui stasiun TV Nasional, yaitu TVRI.

e Mengadakan bimbingan maupun diklat secara
online melalui SIMPKB bagi tenaga pendidik.

e Program Guru Belajar dan Berbagi, yaitu program
untuk belajar GTK dan tempat berbagai RPP,
silabus, maupun artikel bagi para pendidik.

2. Universitas Negeri Medan meluncurkan LMS dengan
SIPDA (sistem pembelajaran daring) yang digunakan
oleh dosen dan mahasiswa.

3. Program belajar luring (luar jaringan) dilakukan
dengan cara  membentuk  kelompok  kecil
beranggotakan peserta didik yang rumahnya saling
berdekatan. Lalu, guru mendatangi setiap kelompok
secara bergantian. Dengan kata lain, program ini
dinamakan door to door. Cara ini lebih efektif untuk
diterapkan di daerah pedalaman yang akses
internetnya masih terbatas.

4. Sering diadakannya webinar tentang pendidikan oleh
berbagai lembaga pendidikan di Indonesia, misalnya
Kemendikbud, Learning Management System (seperti
moodle, Edmodo, Google Classroom, dll), media live
streaming (seperti Zoom, CloudX atau Google Meet),
aplikasi chat group (seperti WhatsApp atau Telegram),
dan media online lainnya (seperti YouTube, Kahoot
dan Quizizz).
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5. Beberapa Perguruan Tinggi di Indonesia, termasuk

Universitas Negeri Medan yang berkolaborasi dengan
Universitas Pendidikan Indonesia turut andil dalam
memberikan workshop kepada guru, mahasiswa dan
dosen terkait beberapa model pembelajaran inovatif
yang diterapkan di beberapa sekolah baru-baru ini
melalui tindak lanjut dari workshop tersebut.

. Adanya program kampus merdeka yang dirasa sangat
membantu tidak hanya pendidik yang berada di
daerah terpencil atau sekolah yang terakreditasi C,
namun juga membantu masyarakat sekitar, seperti
program Kampus Mengajar, Membangun Desa,
Pejuang Muda, Pertukaran mahasiswa, dan lain
sebagainya. Program ini meningkatkan kualitas
mahasiswa sebagai pembawa perubahan dengan
pengembangan melalui pengalaman-pengalaman
yang dimilikinya.

. Kemendikbud mencetuskan Profil Pelajar Pancasila
yang berorientasi pada sekolah penggerak sebagai
pedoman pendidikan Indonesia untuk membangun
karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai
Pancasila. Profil pelajar Pancasila memiliki enam ciri
utama, yakni: (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia; (2) berkebinekaan global;
(3) bergotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis;
dan (6) kreatif.

Muara dari inovasi pembelajaran adalah menyahuti

era pendidikan di abad 21 yang notabenenya menuntut

peserta didik dan guru membentuk pembelajaran yang dapat
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meningkatkan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis dan

kreatif. Tuntutan pembelajaran abad 21 ini menjadi tanggung
jawab semua mata pelajaran. Salah satunya mata pelajaran
PPKn yang merupakan salah satu mata pelajaran yang diajar
terkhusus di sekolah baik pada jenjang dasar hingga
perguruan tinggi. Mata pelajaran ini memiliki tujuan
mebantuk warga negara yang smart dan good citizen
(Alfansyur, 2019).

Di era inovasi digital yang dipenuhi dengan
kecanggihan teknologi dan serba menggunakan internet,
pembelajaran PPKn bukan hanya untuk dipelajari saja, tetapi
harus diaktualisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.
Maka nantinya para generasi muda disamping menjadi
pintar dan melek dalam menggunakan teknologi, menjadi
generasi muda penerus bangsa yang berwawasan
kebangsaan dan siap membela keutuhan dan persatuan
bangsa sebagai perwujudan dari cinta tanah air (Fatimah,
2019).

Di dalam konsep inovasi dan kemutakhiran
pendidikan yang menjadi pilar utama dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik adalah bekal seorang guru yang
harus dimiliki dalam mendesain perencanaan pelaksaan
belajar mengajar secara sistematik dan terstruktur, diera
perubahan yang serba cepat guru dihadapkan pada
kecakapan menyerap informasi dan pengetahuan yang kerap
diperbaharui up to date. Sehingga guru tidak terpinggirkan
dan tergerus oleh keadaan tersebut. Kemampuan menangkap
isu-isu publik dan isu-isu kebangsaan yang menjadi konten
kajian PPKn menjadi keniscayaan yang segera di serap oleh
guru PPKn di era pendidikan 4.0. Tantangan baru bagi
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keberadaan guru 4.0 adalah memiliki kualifikasi

keterampilan tambahan yaitu tidak hanya pada kompetensi
pribadi, sosial, pedagogik dan profesional namun
pemahaman tentang teknologi yang menjadi alat untuk
mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi seorang
guru di era abad 21.

2. Definisi Inovasi dan Inovasi Pendidikan

Inovasi memiliki definisi yang berbeda-beda
tergantung dari pendekatan yang digunakan dalam
mengutarakan  definisi inovasi itu sendiri. Wijaya
mengatakan bahwa inovasi adalah upaya memperkenalkan
berbagai hal yang baru dengan maksud memperbaiki apa-
apa yang sudah terbiasa demi timbulnya praktik yang baru
baik dalam metode ataupun cara-cara bekerja untuk
mencapai tujuan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Fontana
menyebutkan bahwa inovasi merupakan pengenalan cara-
cara baru atau kombinasi baru dari cara-cara lama dalam
mentransformasikan input menjadi output sehingga
menghasilkan perubahan besar dalam perbandingan antara
nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen dan
atau pengguna (Syafaruddin et al., 2012).

Saud menambahkan bahwa inovasi adalah pilihan
kreatif, pengaturan dan seperangkat manusia dan sumber-
sumber material baru atau menggunakan cara unik yang
akan menghasilkan peningkatan pencapaian tujuan-tujuan
yang diharapkan (Udin Saefudin Saud, 2012). Sesuatu dapat
dikatakan sebagai inovasi apabila pembaruan yang terjadi
karena proses pemikiran atau tindakan manusia dengan
menggunakan atau memanfaatkan kemampuan sehingga
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menemukan sesuatu yang baru dalam kehidupan manusia
(Thahier, 2015)
Definisi inovasi juga tertuang dalam peraturan

Undang-undang Negara Republik Indonesia. Berdasarkan
UU No. 19 Tahun 2002, inovasi adalah kegiatan penelitian,
pengembangan, dan atau pun perekayasaan yang dilakukan
dengan tujuan melakukan pengembangan penerapan praktis
nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, ataupun cara
baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sudah ada ke dalam produk maupun proses
produksinya. Undang-undang terkait inovasi pendidikan
juga telah ditegaskan, tepatnya pada Pasal 1 UU SISDIKNAS
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa di antara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak
mulia.

Inovasi dalam dunia pendidikan dapat berupa apa
saja, produk ataupun sistem. Produk misalnya, seorang guru
menciptakan media pembelajaran  mock wup  untuk
pembelajaran. Sistem misalnya, cara penyampaian materi di
kelas dengan tanya jawab ataupun yang lainnya yang bersifat
metode. Inovasi dapat dikreasikan sesuai pemanfaatannya,
yang menciptakan hal baru, memudahkan dalam dunia
pendidikan, serta mengarah pada kemajuan (Syafaruddin et
al., 2012)

Inovasi pendidikan adalah inovasi dalam bidang
pendidikan atau inovasi untuk memecahkan masalah
pendidikan. Jadi inovasi pendidikan ialah suatu ide, barang,
metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru
bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik
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berupa hasil invensi atau diskoveri, yang digunakan untuk

mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan
masalah pendidikan. Inovasi pendidikan adalah suatu ide,
produk, atau hasil karya baru yang bisa digunakan sebagai
pembaharu untuk mencapai tujuan pendidikan atau
menyelesaikan permasalahan di dunia pendidikan. Dengan
adanya inovasi di bidang pendidikan, diharapkan kualitas
pendidikan akan semakin baik dan terarah.

Menurut (Udin Saefudin Saud, 2012) inovasi
pendidikan suatu perubahan baru dan kualitatif berbeda dari
hal yang sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk
meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu
dalam pendidikan, dijabarkan lebih lanjut pendidikan suatu
sistem, maka inovasi pendidikan mencakup hal-hal yang
berhubungan dengan komponen sistem pendidikan, baik itu
sistem sekolah, perguruan tinggi, lembaga pendidikan, atau
lembaga penddikan nasional. Sehingga inovasi pendidikan
mengarah pada kebaharuan (sesuatu yang baru), sengaja
dilakukan, meningkatkan kemampuan, memiliki tujuan yang
jelas.

Tujuan inovasi adalah efisiensi, relevansi, dan
efektivitas mengenai sasaran jumlah anak didik sebanyak-
banyaknya, dengan hasil pendidikan yang sebesar-besarnya
(menurut kriteria kebutuhan anak didik, masyarakat, dan
pembangunan) dengan menggunakan sumber tenaga, uang,
alat, dan waktu dalam jumlah sekecil-kecilnya Tujuan utama
dari inovasi adalah berusaha meningkatkan kemampuan,
yaitu kemampuan sumber tenaga, uang, sarana, dan 47 48
Konsep Inovasi Pendidikan Konsep Inovasi Pendidikan
prasarana, termasuk struktur dan prosedur organisasi. Jadi,
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keseluruhan sistem perlu ditingkatkan agar semua tujuan

yang telah direncanakan dapat dicapai dengan sebaik-
baiknya (Hasbullah, 2001: 189).

Tahapan prosedural program inovasi, antara lain
tahap permulaan initiation stage dan tahap implementasi
(Udin Saefudin Saud, 2012) dijelaskan secara detail yaitu:

Tabel 1.1.
Tahapan Prosedural Program Inovasi

TAHAPAN ORIENTASI

JELET) Pengetahuan dan kesadaraan; di dalam

Permulaan lingkup sekolah terdapat sesuatu yang
harus dilakukan berkenaan dengan
perubahan dan pembaharuan. Dengan kata
lain, inovasi harus disadari keberadaannya
oleh semua pihak baik guru, siswa, kepala
sekolah, dan wali murid, sehingga satu
terjadi kesinambungan dan kesamaan
pemahaman sebagai dasar untuk saling
memberikan dukungan positif terhadap
program inovasi

Pembentukan sikap terhadap inovasi,
langkah ini penting untuk mengetahui
bahwa inovasi bisa diterima atau tidak.
Indikasi diterimanya sebuah inovasi
terlihat pada hal berikut. Pertama, adanya
sikap terbuka terhadap inovasi yang
ditandai dengan kemauan anggota
organisasi untuk mempertimbangkan
inovasi, mempertanyakan inovasi, merasa
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Tahap

Implementasi

bahwa inovasi akan dapat meningkatkan
kemampuan organisasi dalam menjalankan
fungsinya. Kedua, memiliki persepsi
tentang potensi yang ditandai dengan
adanya pengamatan yang menunjukkan
ada kemampuan bagi lembaga pendidikan
untuk menggunakan inovasi, lembaga
pendidikan pernah mengalami
keberhasilan pada masa lalu dengan
menggunakan inovasi, adanya komitmen
atau kemauan untuk bekerja dengan
menggunakan inovasi serta siap untuk
menghadapi kemungkinan timbulnya
masalah dalam penerapan inovasi. Hasil
pembentukan sikap ini terindikasi dalam
perilaku anggota lembaga pendidikan
untuk mengubah sikapnya dalam
menyesuaikan dengan kemauan organisasi.
Jika inovasi yang ditawarkan ditolak, harus
ada upaya perbaikan program
Pengambilan keputusan, dilakukan
setelah evaluasi. Kekurangan yang ada
diperbaiki, kemudian diterbitkan
keputusan inovasi. Keputusan ini
ditindaklanjuti dengan implementasi
Organisasi mencoba menerapkan
sebagian inovasi.

Misalnya, guru ditugaskan membuat
program inovasi pembelajaran berbasis
ICT, inovasi diterapkan pada salah satu
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mata pelajaran dulu, kemudian pada
seluruh bagian mata pelajaran
Pembinaan penerapan inovasi, yakni
merupakan langkah selanjutnya dari
inovasi, setelah semua anggota lembaga
pendidikan mencapai komitmen untuk
menerima inovasi

Sumber; (Udin Saefudin Saud, 2012)

Inovasi pendidikan sebagai wusaha perubahan
pendidikan tidak bisa berdiri sendiri, tetapi harus melibatkan
semua unsur yang terkait di dalamnya, seperti innovator,
penyelenggara inovasi seperti guru dan siswa. Di samping
itu, keberhasilan inovasi pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh satu atau dua faktor, tetapi juga oleh masyarakat serta
kelengkapan fasilitas. Faktor utama yang perlu diperhatikan
dalam inovasi pendidikan adalah guru, siswa, kurikulum
dan fasilitas, dan program/tujuan.

1. Kesadaran akan diperlukannya inovasi adalah
menjawab setiap persoalan yang tidak lagi terjawab
oleh cara/solusi yang lama, sehingga inovasi hadir
atas permasalahan tersebut. Guru harus menyadari
akan pentingnya inovasi dalam setiap problem dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Inovasi
menjadi cara baru bagi guru dan pola baru yang
diterapkan = dalam  memenuhi tanggungjawab
pelaksanaan tupoksi guru yaitu menyiapkan rencana
perangkat pembelajaran, melaksanakan proses belajar
mengajar, menyiapkan media/alat pembelajaran,
penilaian/evaluasi.
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3. Tipe-tipe Inovasi Pendidikan

Kehadiran inovasi membutuhkan beberapa alasan
yang terukur dan ketepat gunaan, maka keberadaan inovasi
dapat diterapkan dalam skala luas dan masif sehingga
mempengaruhi bagi pengguna dan berdampak pada
hubungan yang lainnya, efek domino atau tali-temali yang
terjadi menjadi sesuatu yang diterima dan dapat dirasakan
kebermanfaatannya bagi semua kalangan. Tetapi pada aspek
tertentu yang hanya diterima beberapa kalangan bagi
penggunanya atas dasar kemampuan dan kesiapan
kendatipun alasanya tidak berpaling dari tujuan dan fungsi
inovasi itu sendiri.

Tipe pengguna yang telah menggunakan atau
mengadopsi suatu gagasan, ide yang bersifat cara atau
metode diklasifikasikan menjadi beberapa bagian menurut
(Rogers et al., 2014) yaitu Inovator (penggagas); Early Adapters
(pengguna awal inovasi); early majority (penggunaan tahap
awal); Later Majority (mayoritas tahap kemudian); Laggadrs
(pihak yang terakhir).

Dalam dimensi pendidikan tipe inovasi harus mampu
dianalisis kemudian dikelompokkan pada beberapa alasan
yang sesuai dengan capaian pembelajaran bagi siswa dan
tupoksi guru sebagai pendidik/pengajar, beberapa hal yang
harus diperhatikan adalah bagaimana dampak atau
pengaruh terhadap keberadaan makna/nilai yang dapat
dirasakan dari dampak inovasi tersebut, pola atau metode
yang dilakukan dalam mengemas inovasi tersebut dapat
diterima sehingga membutuhkan manajerial seorang guru
yang kompleks, ketepatgunaan dalam manfaat yang
dirasakan bagi pelaku maupun pengguna dalam hal
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menimplementasikan inovasi tersebut, persiapan

kematangan dalam keterampilan untuk melakukan sebuah
inovasi dan pertimbangan kaidah prinsip inovasi.

Beberapa tipe-tipe inovasi pendidikan menurut
(Rusdiana, 2014) secara umum terdapat dua buah model
inovasi yang baru, yaitu tipe “Top-down Innovation dan
Bottom-up Innovation”. Tipe-tipe inovasi pendidikan ini
ditujukan  untuk meningkatkan mutu pendidikan,
pemerataan kesempatan dalam memperoleh pendidikan,
ataupun sebagai usaha untuk meningkatkan efisiensi proses
pendidikan, dan lain sebagainya. Tipe inovasi ini dapat
dijabarkan lebih luas melalui poin berikut ini:

a. Tipe Top-down; merupakan tipe inovasi pendidikan
yang dibuat atau diciptakan oleh seorang atasan dan
ditujukan untuk pihak di bawahnya. Penerapan
inovasi ini bisa dilakukan melalui ajakan, anjuran,
bahkan sedikit pemaksaan yang dirasa baik untuk
bawahannya. Misalnya, inovasi yang diciptakan oleh
Kemendikbud dan ditujukan bagi seluruh instansi
pendidikan di bawah naungannya, seperti
pengembangan program kampus mengajar di
beberapa wilayah oleh Kemendikbud melalui
kurikulum kampus merdeka untuk Perguruan Tinggi,
maka seluruh komponen di Perguruan Tinggi baik itu
Rektor, Dekan, Ketua jurusan dan seluruh jajarannya,
maupun mahasiswa dituntut untuk dapat mengikuti
program-program  tersebut guna  kepentingan
Perguruan Tinggi ataupun masa depan mahasiswa itu
sendiri.

INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN ¥



b. Tipe Bottom-up; merupakan tipe inovasi pendidikan

yang diciptakan dari bawah yang bertujuan untuk
menjamin dan meningkatkan kualitas mutu
pendidikan. Inovasi ini tergolong sebagai inovasi yang
berkelanjutan dan tidak mudah berhenti. Contohnya
adalah inovasi yang dibuat oleh sekolah maupun guru
untuk menunjang pembelajaran di sekolah atau di
kelasnya.

4. Sumber Inovasi Pendidikan

Keberhasilan pendidikan di suatu negara didorong
oleh lahirnya inovasi, berbagai inovasi pendidikan mampu
menunjukkan keberadaan suatu negara sehinga dapat
berdaya saing dengan negara lainnya. Jika melihat peran dan
keterlibatan dunia pendidikan dalam sebuah negara dapat
dilihat dari keberhasilan dalam mencetak SDM yang
berkualitas dan bermutu, lahirnya temuan-temua baru dalam
bidang IPTEK, mampu menjawab persoalan baru dalam
arena global dan mencetak regenerasi yang dapat
meneruskan eksistensi bangsa dan negara dalam pergaulan
internasional.

Sehingga negara harus melibatkan diri dengan
pendidikan sebagaimana ditunjukkan dengan kebijakan yang
strategis dan bersinergi. Dalam proses pengembangan
inovasi, khususnya dalam bidang pendidikan, akan meliputi
semua keputusan, kegiatan, dampak yang terjadi dari
pengenalan kebutuhan atau masalah, melalui penelitian,
pengembangan, dan komersialisasi dari suatu inovasi,
melalui difusi dan adopsi inovasi oleh pengguna, beserta
konsekuensi-konsekuensinya (Munthe et al., 2015)
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Menurut Everett M. Rogers dan F. Floyd Shoemaker
(Roger, EM, dan F.F. Shoemaker. 1971. Communication of
Inovation: A Cross-Cultural Approach. New York: The Free

Press) sumber-sumber inovasi dapat dilihat dari paradigma
tipe perubahan sosial yang digambarkan melalui tabel
berikut:

Tabel 1.2
Sumber Inovasi

SUMBER KEBUTUHAN

TERHADAP PERUBAHAN  SUMBER/ASAL IDE BARU

Dari dalam: Kebutuhan 1. Perubahan 2. Perubahan
dirasakan oleh anggota Imanen kontak
sistem sosial selektif
Dari Luar: kebutuhan 3. Perubahan 4. Perubahan
diamati oleh agen imanen kontak
pembaharu atau orang yang yang

luar sistem. induksi terarah.

Sumber: (Rogers & Shoemaker, 1971)

Terdapat dua jenis perubahan sosial berdasarkan
sumber terjadinya perubahan, yaitu pertama perubahan
imanen, jika sumber perubahan berasal dari dalam sistem
sosial. Kondisi ini terjadi jika anggota sistem sosial
menciptakan dan mengembangkan ide baru dengan sedikit
atau tanpa pengaruh sama sekali dari pihak luar dan
kemudian ide baru itu menyebar ke seluruh sistem sosial.
Kedua perubahan kontak, jika sumber ide baru berasal dari
luar sistem sosial. Kondisi ini terjadi jika sumber dari luar
sistem sosial memperkenalkan ide baru (antar sistem).
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Berdasarkan datangnya kebutuhan untuk berubah,

perubahan kontak terdiri dari perubahan kontak terarah dan
perubahan kontak selektif. Perubahan kontak terarah atau
perubahan terencana adalah perubahan yang disengaja
dengan adanya orang luar atau sebagian anggota sistem yang
bertindak sebagai agen pembaharu yang secara intensif
berusaha memperkenalkan ide-ide baru tersebut untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh lembaga dari
luar. Sedangkan perubahan kontak selektif terjadi jika
anggota sistem sosial terbuka pada pengaruh dari luar dan
menerima atau menolak ide baru dari luar.

Ditinjau dari sudut penerima ide-ide baru, (Rogers &
Shoemaker, 1971) mengklasifikasikannya ke dalam
perubahan individual dan perubahan sistem. Perubahan
pada tingkat individu dimana seseorang bertindak sebagai
individu dalam sistem sosial yang menerima atau menolak
inovasi. Perubahan pada tingkatan ini disebut dengan
berbagai macam istilah antara lain, difusi, adopsi,
modernisasi, akulturasi, belajar atau sosialisasi atau disebut
juga sebagai perubahan mikro. Sedangkan perubahan pada
tingkat sistem sosial sering diistilahkan sebagai
pembangunan, sosialisasi, integrasi, adaptasi atau disebut
juga sebagai perubahan makro.

Contoh, ketika guru sekolah tertentu mengunjungi
sekolah lain yang telah mengadopsi inovasi. Setelah mereka
kembali ke sekolahnya sendiri, mungkin mereka menerapkan
metode mengajar yang baru, tetapi tindakan itu dilakukan
tanpa adanya paksaan atau kesengajaan dari kepala sekolah
untuk mencari atau menerima inovasi itu. Perubahan kontak
terarah atau perubahan perencanaan adalah perubahan yang
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disengaja adanya orang luar atau sebagian anggota sistem

yang bertindak sebagai agen pembaharu yang secara intensif
berusaha memperkenalkan ide-ide baru untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan oleh lembaga dari luar. Banyak
pemerintah nasional yang mensponsori program-program
pembangunan yang direncanakan untuk diperkenalkan
inovasi-inovasi teknologi di bidang pertanian, pendidikan,
kesehatan, perindustrian dan sebagainya.

Ada beberapa masalah yang menyebabkan perlu
dilakukannya sebuah inovasi dalam pendidikan, terkait
dengan tiga paradigma, yang menjadi rutinitas pendidikan
yaitu pengajaran, pembelajaran, dan proses belajar
(Prawiradilaga, 2016) dijelaskan lebih detail yaitu

1. Paradigma Pengajaran (Teaching) dapat diartikan
bahwa pendidikan hanya terjadi di sekolah, yang di
dalamnya ada guru yang mengajar, yang merupakan
satu-satunya narasumber yang akan mentransfer
ilmu. Paradigma pengajaran berperan sebagai penyaji
materi, artinya menjelaskan materi kepada siswa,
sedangkan siswa menyimak dan mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Alat bantu mengajar yang
digunakan oleh guru harus bersifat mendukung
penjelasan guru.

2. Pembelajaran (Instructional). Paradigma ini lebih
memberikan perhatian kepada siswa. Dalam
paradigma ini, guru tidak hanya sebagai satu-satunya
narasumber dan pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu siswa belajar. Proses
komunikasi dan pendekatan sistem mulai diterapkan
pada paradigma ini. Sebagai proses komunikasi, guru
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berperan sebagai komunikator/pengirim pesan.

Tugas guru sebagai komunikator adalah mengolah
pesan dan menentukan penyampaian agar pesan
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Penerapan
pendekatan sistem, yaitu guru sebagai subsistem
berperan dalam merancang, mengelola, dan menilai
proses pembelajaran. Media digunakan sebagai
sumber belajar dan guru sebagai fasilitator.

. Proses Belajar (Learning). Paradigma ketiga ini
bertujuan menggali lebih dalam lagi seluruh aspek
belajar, tidak hanya proses belajar yang berada di
lingkungan pendidikan formal, tetapi juga di lembaga
nonformal. Perkembangan pendidikan semakin maju
pesat pada abad ke-21 yang merupakan abad
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan
teknologi salah satunya adalah teknologi komunikasi
yang menunjang proses belajar tanpa batas, seperti
pembelajaran mandiri melalui internet. Belajar
mandiri merupakan inti dan proses pembelajaran
masa depan yang cepat, intensif, dan serba-terkini (up
to date). Belajar mandiri pada abad ke-21 disebut cyber
learning.  Cyber learning merupakan akumulasi
informasi yang serbacepat dan mudah untuk dikuasai.
Dengan demikian, masuknya proses pembelajaran
cyber learning membuyarkan perbedaan antara
pendidikan sekolah dengan luar sekolah.

Dari penjelasan tersebut sumber inovasi berangkat

dari bagaimana potensi masalah dapat terjadi akibat

rutinitas, dengan aktivitas yang cenderung monotn (rutini)
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dapat mengabaikan tentang adanya persoalan dan tantangan

baru yang mungkin dirasakan jauh kedepan (efek hasil
belajar). Hadirnya inovasi menjadi sebuah daya tawar yang
akan diterima oleh guru sebagai aktor utama dalam
penggagas  (inovator), = namun dengan  demikian
pertimbangan dari beberapa aspek dari capaian belajar
peserta  didik tidak mungkin diabaikan namun
membutuhkan pertimbangan-pertimbangan dengan
menelaah era perubahan dengan segenap tantangan yang
ada.

Guru PPKn harus mampu membaca peluang dan
tantangan di era tersebut karena kajian dalam materi PPKn
melihat jauh kedepan secara progresif dengan paradigma
holistik, integratif dan futuristik. Bagaimana kesiapan
pengetahuan peserta didik, mentalitas dengan kompetensi
global dalam kerangka sikap dan keterampilan, serta
menciptakan warga negara yang dapat berdaya guna, daya
hasil dan daya saing

5. Tujuan Inovasi Pendidikan

Tujuan wutama dari inovasi adalah berusaha
meningkatkan kemampuan, yaitu kemampuan sumber
tenaga, uang, sarana, dan masalah pendidikan umumnya dan
perkembangan subjek pendidikan khususnya
mengutamakan segi efektivitas dan segi ekonomis dalam
proses belajar (Rusdiana, 2014). Sehingga inovasi menjadi
tujuan yang absolut bagi terwujudnya pendidikan sesuai
dengan Undang-Undang 1945 Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tahap demi tahap
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telah dilakukan untuk dijadikan sebagai acuan arah inovasi
pendidikan (Putra et al., 2021)
Tujuan yang direncanakan mengharuskan adanya

perincian yang jelas tentang sasaran dan hasil yang ingin
dicapai, yang dapat diukur untuk mengetahui perbedaan
antara keadaan sesudah dengan sebelum inovasi. Tujuan
inovasi adalah efisiensi, relevansi, dan efektivitas mengenai
sasaran jumlah anak didik sebanyak-banyaknya, dengan
hasil pendidikan yang sebesar-besarnya (menurut kriteria
kebutuhan anak didik, masyarakat, dan pembangunan)
dengan menggunakan sumber tenaga, uang, alat, dan waktu
dalam jumlah sekecil-kecilnya (Rusdiana, 2014)

Menurut Kusnandi, secara sistematis tujuan inovasi
pendidikan di Indonesia sebagai berikut (Kusnandi, 2019):

a. Mengejar berbagai ketinggalan dari berbagai
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
pada akhirnya pendidikan di Indonesia semakin
berjalan sejajar dengan berbagai kemajuan tersebut.

b. Mengusahakan terselenggarakannya pendidikan di
setiap jenis, jalur, dan jenjang yang dapat melayani
setiap warga Negara secara merata dan adil.

c. Mereformasi sistem pendidikan Indonesia yang lebih
efisien dan efektif, menghargai kebudayaan nasional,
lancar dan sempurnanya sistem informasi kebijakan,
mengokohkan identitas dan kesadaran nasional,
menumbuhkan masyarakat gemar belajar, menarik
minat peserta didik, dan banyak menghasilkan
lulusan yang benar-benar diperlukan untuk berbagai
bidang pekerjaan yang ada di kehidupan masyarakat.
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Senada dengan (Fuad, 2010) juga mengemukakan

beberapa tujuan inovasi pendidikan di Indonesia. Adapun
beberapa tujuan inovasi pendidikan di Indonesia secara
umum sebagai berikut;

a. Meratanya pelayanan pendidikan
Serasinya kegiatan belajar
Efisien dan ekonomisnya pendidikan
Efektif dan efisiennya sistem penyajian
Lancar dan sempurnanya sistem informasi kebijakan
Dihargainya unsur kebudayaan nasional

® m0 a0 o

Kokohnya kesadaran, identitas, dan kesadaran

Nasional

h. Tumbuhnya masyarakat gemar belajar

i. Tersebarnya paket pendidikan yang memikat, mudah
dicerna dan mudah diperoleh

j. Meluasnya kesempatan kerja.

Tujuan jangka panjang yang hendak dicapai adalah
terwujudnya  manusia  Indonesia  seutuhnya.dengan
mengupayajan adanya perubahan dan pembaharuan
didalam dunia pendidikan sebagai upaya laksana dalam
menjawab persoalan, hambatan, tantangan dan peluang
untuk dapat menyongsong arah perkembangan dunia
pendidikan yang lebih memberikan harapan kepastian di
masa depan demi kemajuan peradaban bangsa dan negara
yang lebih baik berdaya guna, daya hasil dan daya saing
secara teringtegralistik, holisitik dan futuristik. Secara lebih
rinci, berikut dituangkan secara singkat terkait tujuan
dilakukannya inovasi pendidikan:
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a. Adanya perubahan dalam dimensi pendidikan yang

bersifat inovasi sebuah bentuk reaksi atas tanggapaan
dan kepekaan pelaku pendidikan atas masalah yang
ada yang berhubungan langsung dengan praktik-
praktik pendidikan dengan tujuan berkontribusi atas
kemajuan kehidupan manusia kearah yang lebih baik
dan memberikan dampak positif bagi pengguna atau
stake holder.

b. Adanya perubahan dalam dimensi pendidikan yang
bersifat inovasi merupakan capaian yang mengarah
pada mengejar ketertinggalan akibat perubahan yang
dipengaruhi  teknologi dan kemajuan ilmu
pengetahuan sehingga pendidikan harus berjalan
beriringan dengan perubahan tersebut,

c. Diera disrupsi maka pendidikan menjadi jawaban atas
perubahan yang serba cepat dan tidak terduga
datangnya, sehingga pendidikan menjadi win-win
solution atas perubahan tersebut, inovasi hadir
menjadi metode dan cara baru dalam menjawabnya.

d. Adanya perubahan dalam dimensi pendidikan
mengacu pada kepentingan generasi bangsa yang
notabenenya adalah peserta baik/kaum pelajar baik
ditinjau dari proses belajarnya maupaun hasil belajar
sehingga dapat menerjemahkan masa depan
regenerasi lebih terang benderang. Mengejar
ketinggalan-ketinggalan ~ yang  dihasilkan  oleh
kemajuan-kemajuan ilmu dan teknologi sehingga
makin lama pendidikan di Indonesia makin berjalan
sejajar dengan kemajuan-kemajuan tersebut
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e. Menghasilkan arah kebijakan yang ideal bagi seluruh

elemen pendidikan yang terkait, karena efek domino
dari inovasi tersebut menghasilkan kebermanfaatan
secara luas, tidak hanya bagi pelaku dan
penggunanya namun tersimultan pada bidang lain.
Dengan mengupayakan terselenggaranya pendidikan
wajib bagi setiap warga negara. Dalam meningkatkan
kualitas dan mutu SDM dari level SD, SLTP/sederajat,
SMA /sederajat dan Perguruan Tinggi.

Inovasi dan kemutakhiran memiliki keterkaitan
sebagai pembaruan ide, gagasan, unsur, barang dan lain
sebagainya dalam pemenuhan kebutuhan manusia.
Kebutuhan manusia sendiri mengalami perubahan di setiap
zamannya. Untuk itu, diperlukan inovasi untuk
menghasilkan pembaruan dari perubahan zaman yang
sifatnya dinamis ini. Jika dilihat dari segi sejarahnya,
kehidupan manusia dapat dibedakan menjadi tiga tahapan
(Hasbullah, 2001), yaitu:

a. Periode manusia-manusia masih menggantungkan
diri kepada alam sekitarnya dengan wusaha
penyesuaian secara mencoba-coba.

b. Periode manusia telah mampu menemukan alat dan
teknik baru yang menyebabkan keterikatan manusia
terhadap  alam  berkurang, namun  timbul
ketergantungan baru terhadap birokrasi dan
spesialisasi.

c. Periode manusia telah mampu mencapai kerjasama
berdasar perencanaan menuju perubahan sosial yang
didambakan.
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Di era globalisasi maka tantangan dan peluang pada

dimensi pendidikan harus ditanggapi dengan kolaborasi
berbagai pihak dan keseriusan dalam menyikapinya karena
ada beberapa alasan menurut (Udin Saefudin Saud, 2012)
dengan bertambahnya angka demografi sarana dan
prasarana pendidikan harus sepandan dengan angka
tersebut, melahirkan pendidikan secara kualitas bukan saja
kuantitas, berkembangnya ilmu pengatahuan menuntut
pendidikan pada pondasi yang kuat dengan konsep
pendidikan seumur hidup long life edication, berkembangnya
teknologi beriringan dengan kesiapan mental manusia yang
siap menjadi pengguna yang keratif dan inovatif.

Kemampuan manusia tidak saja untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungannya dengan mengubah dirinya
(autoplastic), namun juga mampu mengubah lingkungannya
demi kepentingan dirinya (alloplastic). Manusia mampu
menciptakan sesuatu yang baru yang sebelumnya tidak
dikenal, manusia juga selalu berusaha dan mampu
melakukan sesuatu dengan cara yang baru, yang sebelumnya
tidak dikenal dan bahkan lebih sempurna. Dengan kreativitas
dan usaha yang tak henti-hentinya, manusia menemukan
sesuatu dengan cara baru yang mengantarkan kepada
kehidupan yang lebih baik seperti sekarang ini.
Pembaharuan pendidikan dilakukan adalah dalam upaya
“problem solving” yang dihadapi dunia pendidikan yang
selalu dinamis dan berkembang (Hasbullah, 2001).

6. Prinsip Inovasi Pendidikan
Inovasi memiliki tujuan-tujuan tertentu yang
dihasilkan dari analisis, wawasan dan usaha melalui kerja
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keras. Prinsip-prinsip inovasi dimulai dari hal-hal kecil yang

tersusun secara terarah dan sistematis, serta efektif. Menurut
(Putra et al, 2021) prinsip inovasi dimulai dari hal-hal
terkecil karena beliau menganggap bahwa dari hal kecil ini
pendidik dapat terus mengembangkan inovasi bagi peserta
didik. Inovasi yang terarah dan sistematis akan menjadikan
inovasi lebih tertata dengan baik dan tidak pula rancu
dengan mempertimbangkan ide-ide inovasi, sistematis dan
terarah telah menjadikan kurikulum Indonesia berubah-ubah
dalam waktu ke waktu sesuai kondisi dan perubahan yang
ada. Lalu prinsip yang lain inovasi haruslah efektif,
sederhana dan terfokus.

EDUCATION INNOVATION
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Gambar 1.2. Ruang Lingkup Inovasi Pendidikan
Sumber: http.//gagogilak150272.blogspot.com

Dalam bukunya (Drucker & Naib, 1996), memaparkan
beberapa prinsip inovasi. Terdapat tiga prinsip inovasi
menurut Drucker, yaitu:

INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN ]



a. Keharusan, meliputi:

(1) Inovasi mempunyai tujuan dan sistematis, dimulai
dengan menganalisis peluang yang dinamakan
peluang inovatif.

(2) Inovasi bersifat konseptual dan perseptual. Oleh
karena itu, keharusan inovasi yang kedua adalah
pergi ke luar wuntuk melihat, bertanya, dan
mendengarkan.

(3) Inovasi harus sederhana dan fokus.

(4) Inovasi dimulai dari kecil.

b. Larangan
(1) Jangan berlagak pintar. Inovasi harus mencapai
suatu ukuran dan kepentingan.
(2) Jangan melakukan diversifikasi.
(3) Jangan memecah-mecah.
(4) Jangan mencoba mengerjakan terlalu banyak
pekerjaan sekaligus.

c. Persyaratan

(1) Inovasi adalah karya. Inovasi menghendaki
pengetahuan dan sering kali ~menghendaki
kepintaran. Inovasi membutuhkan bakat dan
kelihaian, namun bila semuanya disebutkan dan
dikerjakan, maka inovasi berubah menjadi kerja
keras terarah dan mempunyai tujuan yang banyak
menuntut ketekunan, keuletan, dan komitmen.

(2) Agar  berhasil, inovator = harus  membina
kekuatannya. Inovator yang berhasil harus melihat
peluang dalam jajaran yang luas.
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(3) Inovasi adalah dampak dalam perekonomian dan

masyarakat.

Dalam persepsi yang sedikit berbeda dari pandangan

Drucker tersebut, Tilaar (Rusdiana, 2014) mengemukakan

beberapa prinsip inovasi, sebagai berikut.

a.

Inovasi memerlukan analisis berbagai kesempatan
dan kemungkinan yang terbuka. Artinya, inovasi
hanya dapat terjadi apabila mempunyai kemampuan
analisis.

Inovasi bersifat konseptual dan perseptual, artinya
yang bermula dari keinginan untuk menciptakan
sesuatu yang baru yang dapat diterima masyarakat.
Inovasi harus dimulai dengan yang kecil. Tidak semua
inovasi dimulai dengan ide-ide besar yang tidak
terjangkau oleh kehidupan nyata manusia. Keinginan
yang kecil untuk memperbaiki suatu kondisi atau
kebutuhan hidup ternyata kelak mempunyai
pengaruh yang sangat luas terhadap kehidupan
manusia selanjutnya.

Inovasi diarahkan pada kepemimpinan atau
kepeloporan. Inovasi selalu diarahkan bahwa hasilnya
akan menjadi pelopor dari suatu perubahan yang
diperlukan. Apabila tidak demikian maka intensi
suatu inovasi kurang jelas dan tidak memperoleh
apresiasi dalam masyarakat.

Dalam kajian konten PPKn prinsip-prinsip inovasi

mengarah pada adanya perubahan dan isu-isu

kewarganegaraan baik dari sekala regional, nasional bahkan

global, menurut (Tilaar, 1998) kondisi yang mencetuskan
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konsep-konsep inovasi yang dituntut dalam era globalisasi

yaitu sebagai berikut:

a.

Di dalam era globalisasi yang dapat mempengaruhi
dimensi skala nasional dan regional maka harus
menghasilkan masyarakat yang kompetitif (civic
competent) artinya sebagai warganegara yang memiliki
karakter pribadi dan publik menghasilkan kualitas
sumber daya manusia yang kompeten

Memiliki kecakapan masyarakat yang berkualitas dan
madani

Era globalisasi merupakan era informasi dan
komunikasi, sehingga menjadikan sebuah kesadaran
bagi warganegara akan kebutuhan dalam mengakses
informasi tersebut dan kemampuan berkomunikasi
menjadi syarat mutlak harus dilakukan

Era globalisasi ditandai dengan relasi bisnis dengan
terbukanya pasar global sehingga persaingan dan
kesiapan mental, karya harus mengarah pada daya
guna, hasil dan saing

Era globalisasi merupakan era teknologi sehingga
warganegara dituntut untuk melek teknologi sehingga
menjadi tamu dan pengguna yang layak untuk hadir
di era tersebut

E. PENUTUP

Secara umum, inovasi diartikan sebagai pembaharuan

atau perubahan yang terjadi dari suatu keadaan ke keadaan
lain yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. Perubahan

hampir sama dengan inovasi atau pembaharuan. Dalam

perubahan proses terjadinya bisa berlangsung secara
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alamiah. Tetapi suatu perubahan dikatakan inovasi apabila

perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja untuk
memperbaiki ~ keadaan  sebelumnya  agar  lebih
menguntungkan bagi peningkatan kualitas hidup, terutama
dalam dunia pendidikan yang erat kaitannya dengan
kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan merupakan faktor penting untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam
kehidupan sosial. Bahkan, tingkat kemajuan suatu bangsa,
salah satunya dapat ditinjau melalui tingkat pendidikan
bangsa itu sendiri. Permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dalam bidang pendidikan seharusnya perlu
mendapat pemecahan yang tepat, artinya harus diselesaikan
secara sistematis, bertahap, dan berencana. Hal ini
disebabkan karena masalah pendidikan merupakan masalah
yang kompleks. Oleh karena itu, pendidikan harus senantiasa
berubah ke arah yang lebih baik.

Inovasi dalam bidang pendidikan ini hadir dan
dilaksanakan untuk kepentingan memecahkan masalah-
masalah dalam dunia pendidikan tersebut. Inovasi dilakukan
agar meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih baik
dari sebelumnya dengan mengikuti perkembangan zaman
dan IPTEK yang ada di Indonesia maupun di negara lain
seluruh dunia. Inovasi pendidikan mengemban misi untuk
meningkatkan  pemerataan  kesempatan = memperoleh
pendidikan, peningkatan mutu pendidikan, relevansi
pendidikan, secara efektif dan efisien menuju kemajuan
pendidikan bangsa di Indonesia. Dengan demikian,
kemajuan dalam bidang pendidikan dapat tercapai sesuai
dengan misi dan tujuan inovasi, yakni memecahkan
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permasalahan yang terjadi dan yang dihadapi dalam dunia

pendidikan.

F. RANGKUMAN

Inovasi merupakan pembaruan atau perubahan
terhadap suatu hal yang baru maupun yang sudah pernah
ada menuju arah perbaikan yang disusun secara terencana.
Inovasi dan kemutakhiran merupakan dua hal yang saling
berhubungan dengan perubahan sosial. Perbedaannya hanya
pada penekanan ciri dari perubahan itu. Definisi inovasi juga
tertuang dalam peraturan UU No. 19 Tahun 2002 yang
menegaskan bahwa inovasi adalah kegiatan penelitian,
pengembangan, dan atau pun perekayasaan yang dilakukan
dengan tujuan melakukan pengembangan penerapan praktis
nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, ataupun cara
baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sudah ada ke dalam produk maupun proses
produksinya.

Terdapat banyak tipe inovasi pendidikan yang
dibedakan berdasarkan objek, derajat, dan sifatnya. Tipe
inovasi pendidikan yang dianggap baru ialah tipe top-down
dan bottom-up. Inovasi yang lahir dalam pendidikan tidak
bisa berdiri sendiri, tetapi muncul dari berbagai faktor,
seperti melalui penemuan.

Tujuan utama inovasi adalah meningkatkan
kemampuan. Diperlukan prinsip untuk mencapai tujuan
tersebut. Prinsip-prinsip inovasi dimulai dari hal-hal kecil
yang tersusun secara sistematis dan efektif. Inovasi yang
terarah dan sistematis akan menjadikan inovasi lebih tertata
dengan baik dan tidak rancu. Dengan mempertimbangkan
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ide-ide inovasi yang sistematis dan terarah akan menjadikan

kurikulum Indonesia berubah dalam waktu ke waktu sesuai
kondisi dan perubahan yang ada.

G. TUGAS

Pada bab ini, Anda telah mempelajari tentang konsep
dasar inovasi pendidikan. Setelah mempelajarinya, Anda
menjadi tahu bahwa. Analisislah masalah-masalah
pendidikan yang sedang terjadi di sekitar Anda dan buatlah
inovasi sederhana sebagai solusi untuk memecahkan
masalah tersebut!

H. TES FORMATIF

Setelah selesai mempelajari berbagai materi yang telah
disajikan pada bab ini, jawablah pertanyaan-pertanyaan
berikut sebagai evaluasi kemampuan Anda terhadap
penguasaan materi tersebut. Berilah tanda silang (x) pada
salah satu alternatif jawaban yang paling tepat dari
pernyataan berikut ini.

1. Dewasa ini, Indonesia mulai mengenalkan suatu model
pembelajaran  case  method ~ yang  merupakan
pengembangan dari model pembelajaran problem based
learning. Perubahan dan perkembangan ini disebabkan
karena adanya...

a. Diskoveri

b. Penemuan
c. Invensi
d. Penelitian
e. Inovasi
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2. Inovasi yang diciptakan oleh Kemendikbud dan

ditujukan bagi seluruh instansi pendidikan di bawah
naungannya, seperti pengembangan program Kampus
Mengajar di beberapa wilayah oleh Kemendikbud
melalui kurikulum Kampus Merdeka untuk Perguruan
Tinggi, maka seluruh komponen di Perguruan Tinggi
baik itu Rektor, Dekan, Ketua Jurusan dan seluruh
jajarannya, maupun mahasiswa dituntut untuk dapat
mengikuti program-program tersebut guna kepentingan
Perguruan Tinggi ataupun masa depan mahasiswa itu
sendiri contoh dari tipe inovasi...

a. Bottom-up approach

b. Tipe bottom-up

c. Top-down of approach

d. Tipe top-down

e. Tipe personal relationship

. Salah satu tipe inovasi pendidikan dibentuk oleh
lembaga pemerintah yang bertanggung jawab pada
bidang pendidikan lalu diterapkan oleh setiap instansi
pendidikan, yakni sekolah. Di era pandemi yang lalu,
tipe ini diaplikasikan melalui cara belajar siswa aktif
(CBSA) dan metode belajar jarak jauh. Tipe yang
dimaksud ialah tipe...

a. Bottom-up approach

Tipe bottom-up

Top-down of approach

Tipe top-down

© oo o

Tipe personal relationship
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4. Salah satu inovasi pendidikan juga ada yang dibentuk

melalui gagasan atau pemikiran pihak sekolah baik itu
Kepala Sekolah, Dosen, atau Guru untuk memecahkan
masalah pendidikan dalam lingkungan sekolah tanpa
menyalahi aturan pemerintah. Metode ini banyak
digunakan pada sekolah-sekolah yang memiliki
keterbatasan fasilitas sehingga Guru/Dosen dituntut
untuk berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Tipe ini biasanya diaplikasikan melalui
penggunaan permainan dalam proses pembelajaran dan
kunjungan studi. Tipe yang dimaksud ialah tipe...

a. Bottom-up approach

b. Tipe bottom-up

c. Top-down of approach

d. Tipe top-down

e. Tipe personal relationship

. Beberapa guru di sekolah A mengunjungi sekolah B yang
merupakan sekolah penggerak dan telah menerapkan
inovasi pendidikan melalui model pembelajarannya.
Setelah mereka kembali ke sekolahnya, beberapa dari
mereka menerapkan model pembelajaran yang mereka
lihat di sekolah B tersebut, tetapi tindakan itu dilakukan
tanpa adanya paksaan atau kesengajaan dari kepala
sekolah untuk mencari atau menerima inovasi itu.
Berikut merupakan contoh dari perubahan...

a. Kontak terarah

b. Sumber inovasi

c. Sistem sosial

d. Perubahan perencanaan
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e. Perubahan selektif

6. Inovasi mengakibatkan  perubahan.  Pendidikan

membutuhkan inovasi agar terjadi pembaharuan dalam

sistem pendidikan guna peningkatan mutu dan kualitas

pendidikan. Contoh dari inovasi dalam pendidikan

diantaranya, kecuali...

a. Pemanfaatan laboratorium sebagai pendukung
pembelajaran

b. Proses pembelajaran melalui kelompok

Peningkatan mutu guru

o N

. Pengembangan dan pembaharuan kurikulum yang
digunakan pada tingkat satuan pendidikan
e. Penemuan tujuan pendidikan

. Dibawah ini yang termasuk beberapa masalah yang
menyebabkan perlunya melakukan inovasi dalam
pendidikan yaitu, kecuali ...

a. Kemajuan IPTEK

b. Tuntutan sosial dan budaya

c. Kebutuhan untuk pendidikan yang lebih baik

d. Keinginan kelompok

e. Kondisi demografis

. Pak Adi merupakan seorang guru PPKn vyang
berkeinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru
yang dapat diterima oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Kasus tersebut merupakan implikasi dari
prinsip inovasi...

a. Inovasi bersifat konseptual
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9.

10.

b. Inovasi yang dimulai dari hal kecil

c. Inovasi bersifat konseptual dan perseptual

d. Inovasi yang diarahkan pada kepemimpinan atau
kepeloporan

e. Inovasi yang memerlukan analisis

Pemerintah  Republik Indonesia selalu berusaha
mengeluarkan aturan-aturan terbaru sebagai pemecah
masalah di dunia pendidikan. Pemerintah juga selalu
mengusahakan pendidikan dapat terselenggara di setiap
jenis, jalur, dan jenjang serta dapat melayani setiap
warga Negara secara merata dan adil. Pernyataan
tersebut sejalan dengan...

a. Tujuan inovasi pendidikan

b. Regulasi inovasi pendidikan

c. Prinsip inovasi

d. Sumber inovasi

e. Konsep dasar inovasi

Ali merupakan salah seorang guru di sekolah A yang
berpikir inovatif. Beberapa waktu lalu, ia membuat suatu
penelitian yang menghasilkan suatu ide berbentuk
penerapan model pembelajaran dalam pembelajaran
yang diajarnya. Model yang ia gunakan berbeda dengan
model pengajar lainnya. Namun, sebelum ia
mengaplikasikannya ia telah melakukan analisis
terhadap model pembelajaran tersebut lebih dulu. Sikap
Ali merupakan bagian... inovasi.

a. Tujuan inovasi pendidikan

b. Regulasi inovasi pendidikan

c. Prinsip inovasi
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d. Sumber inovasi

e. Konsep dasar inovasi

KUNCI JAWABAN
1 E 6 D
2 D 7 D
3 D 8 C
4 B 9 A
5 E 10 C
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BELAJAR DAN

PEMBELAJARAN
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A. PENDAHULUAN

Dalam usaha meningkatkan taraf kehidupan manusia
Indonesia, salah satu hal yang sangat berpengaruh yaitu
bidang pendidikan. Hal ini selaras dengan tujuan
pembangunan nasional yang termaktub dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 (UUD 1945) alenia keempat, yaitu melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan
sosial serta mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana
termaktub dalam alenia I Pembukaan UUD 1945.

Pendidikan menurut Undang-Undang No. 23 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas),
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual keagamaan, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sesuai dengan UU Sisdiknas ini juga dijelaskan bahwa
pendidikan nasional harus berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.

Secara umum tujuan pendidikan adalah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan kemaslahatan
kehidupan berbangsa, dan bernegara. Dilihat dari sudut
pandang suatu negara, nilai kebermaknaan dari suatu proses
pendidikan akan sangat tergantung dari landasan ideologi
dan falsafah negara yang bersangkutan. Negara yang
memiliki ideologi liberalis dan kapitalis, tentu saja berbeda
dengan negara komunis dan sosialis. Demikian juga bagi
bangsa Indonesia yang memiliki ideologi dan falsafah
Pancasila dan UUD 1945. Fungsi dan tujuan pendidikan
sebagaimana yang tercantum pada UU Sisdiknas (UU RI No.
23 Tahun 2003) adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, maka
dapat dilakukan melalui kegiatan belajar dan pembelajaran.
Belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan yang
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harus dilaksanakan dalam dunia pendidikan. Karena pada

dasarnya belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam mendapatkan perubahan tingkah laku, baik
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang
telah dipelajari. Sedangkan pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

Menurut (Djamaluddin & Wardana, 2019) belajar
adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang
dimana perubahaan tersebut dalam bentuk peningkatan
kualitas  perilaku, seperti peningkatan pengetahuan,
keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai
kemampuan lainnya sedangkan pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik.

Tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan belajar dan
pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik di
sekolah yaitu untuk memperoleh hasil belajar dan
pengalaman hidup, untuk mengembangkan kemampuan,
membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun
perkembangan ~ zaman  dan  peradaban = manusia
mengakibatkan konsep pendidikan selalu mengalami
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perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam

mengatasi hal tersebut, untuk memperkaya pengetahuan dan
wawasan serta kepercayaan diri maka dilakukan berbagai
upaya di sekolah melalui kegiatan belajar dan pembelajaran.
Sehingga berkaitan dengan hal tersebut penulis akan
membahas mengenai belajar dan pembelajaran.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari keseluruhan kajian materi
tentang belajar dan pembelajaran maka diharapkan peserta
didik mendeskripsikan definisi belajar dan pembelajaran,
tujuan belajar dan pembelajaran, faktor yang mempengaruhi
belajar dan pembelajaran, dan prinsip-prinsip belajar dan
pembelajaran sehingga dapat diterapkan dalam pelaksanaan
belajar mengajar di sekolah pada level sekolah menengah
pertama/sederajat dan sekolah menengah atas/sederajat.

C. SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan materi ini, maka diarahkan untuk
mencapai tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan,
dan aspek keterampilan.
a. Aspek sikap meliputi:
1. Menginginkan hasil terbaik dari proses
pembelajaran.
2. Yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam
menyelesaikan tugas.
3. Menyadari acuan kebenaran ilmu yang
digunakannya dalam bertindak terutama saat
melaksanakan proses belajar dan pembelajaran.
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4. Memiliki daya juang dan pantang menyerah yang
tinggi.

5. Jujur akan hasil karya sendiri.

6. Percaya diri dalam menyampaikan pendapat
kepada orang lain.

7. Menghormati perbedaan setiap individu.

8. Bersedia untuk ikut serta dalam menyelesaikan
tugas bersama/kelompok.

b. Aspek pengetahuan meliputi:
1. Menjelaskan definisi belajar dan pembelajaran.
2. Memahami tujuan belajar dan pembelajaran.
3. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi belajar
dan pembelajaran.
4. Menjelaskan  prinsip-prinsip ~ belajar ~ dan
pembelajaran.

c. Aspek keterampilan meliputi:
1. Menerapkan proses belajar dan pembelajaran yang
menyenangkan dengan menggunakan teknologi.
2. Terampil dalam menyelesaikan dan membuat
tugas.
3. Terampil dalam membuat pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan belajar dan pembelajaran.

D. URAIAN MATERI
1. Definisi Belajar dan Pembelajaran
Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan edukatif. Belajar dan pembelajaran dikatakan
sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya suatu
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interaksi antara guru dengan siswa. Kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan dalam hal ini diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pengajaran dilakukan (Pane & Darwis Dasopang, 2017).

1.1 Definisi Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
setiap individu untuk menambah pengetahuan, menuju
perubahan yang terjadi pada dirinya dapat dirasakan secara
langsung misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak bisa menjadi bisa. Perubahan atas dirinya mengarah
kepada hal positif untuk memenuhi kebutuhan akan
perlunya belajar tersebut, maka konsep belajar merupakan
pemenuhan kebutuhan manusia dalam perubahan yang
terjadi sehingga menjadi mapan dan memiliki kecakapan.

Setiap orang belajar dengan cara yang berbeda-beda,
ada belajar dengan cara melihat, menemukan dan juga
meniru. Karena melalui belajar seseorang akan mengalami
pertumbuhan dan perubahan dalam dirinya baik secara
psikis maupun fisik. Secara fisik yang dipelajari berkaitan
dengan dimensi motorik, secara psikis yang dipelajari
berkaitan dengan dimensi afeksi. Sedangkan secara kognitif
yang dipelajari berupa pengetahuan baru. Jadi pada
hakikatnya belajar pada ranah kognitif juga akan
bersinggungan dengan ranah afektif dan juga dengan ranah
psikomotorik. Ketiga ranah ini saling berhubungan satu sama
lainnya (Siregar & Nara, 2015)

Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi
individu dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini
adalah obyek-obyek lain yang memungkinkan individu
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memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan,

baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu
yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya tetapi
menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut

sehingga memungkinkan terjadinya interaksi (Aunurrahman,
2013)

« informasi verbal

» keterampilan
intelektual

» keterampilan
maotorik

= gikap
»skema kognitif

hasil belajar

Gambar 2.1. Komponen Belajar
Sumber; (Gasong, 2018)

kondisi internal

« motivasi
= perhatian

= mengingat
kondis eksternal

* Penataan
lingkungan
helajar

Terdapat beberapa teori yang membahas mengenai
belajar (Pane & Darwis Dasopang, 2017) yaitu Behaviorisme,
teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh
kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang memberikan
pengalaman tertentu kepadanya. Behaviorisme menekankan
pada apa yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang
memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran karena
tidak dapat dilihat. Kognitivisme, merupakan salah satu
teori belajar yang dalam berbagai pembahasan juga sering
disebut model kognitif. Menurut teori belajar ini tingkah laku
seseorang ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya
tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. Oleh
karena itu, teori ini memandang bahwa belajar itu sebagai
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perubahan persepsi dan pemahaman. Teori Belajar

Psikologi Sosial, menurut teori ini proses belajar bukanlah
proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi
harus melalui interaksi. Teori Belajar Gagne, yaitu teori
belajar yang merupakan perpaduan antara behaviorisme dan
kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang terjadi secara
alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertantu.
Yaitu kondisi internal yang merupakan kesiapan peserta
didik dan sesuatu yang telah dipelajari, kemudian kondisi
eksternal yang merupakan situasi belajar yang secara sengaja
diatur oleh pendidik dengan tujuan memperlancar proses
belajar. Teori Fitrah, pada dasarnya peserta didik lahir telah
membawa bakat dan potensi-potensi yang cenderung kepada
kebaikan dan kebenaran. Potensi-potensi tersebut pada
hakikatnya yang akan dapat berkembang dalam diri seorang
anak.

Kemudian mengutip dari (Siregar & Nara, 2015)
terdapat pendapat para ahli; menurut Lindgren, belajar
adalah proses perubahan tingkah laku yang relatif permanen
dan perubahan tersebut disebabkan adanya interaksi
individu yang bersangkutan dengan lingkungannya.
Kemudian Heinich mengartikan belajar sebagai proses
aktivitas pengembangan pengetahuan, keterampilan atau
sikap sebagai interaksi seseorang dengan informasi dan
lingkungannya sehingga dalam proses belajar diperlukan
pemilihan, penyusunan dan penyampaian informasi dalam
lingkungan yang sesuai dan melalui interaksi pelajar dengan
lingkungannya. Menurut Gredler juga menekankan
pengaruh lingkungan yang sangat kuat dalam proses belajar,
studi belajar bukanlah sekedar latihan akademik, ia adalah
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aspek penting baik bagi individu maupun masyarakat.

Belajar juga merupakan basis untuk kemajuan masyarakat di
masa depan. Selanjutnya Gagne & Briggs menjelaskan belajar
adalah hasil pasangan stimulus dan respon yang kemudian
diadakan penguatan kembali (reinforcement) yang terus
menerus. Reinforcement ini dimaksudkan untuk menguatkan
tingkah laku yang diinternalisasikan dalam proses belajar.
Proses belajar setiap orang akan menghasilkan hasil belajar
yang berbeda-beda untuk itu perlunya reinforcement yang
terus menerus hingga mengalami perubahan tingkah laku
kearah yang lebih baik.

Belajar merupakan suatu upaya yang dimaksudkan
untuk mampu memahami, menganalisis dan menerapkan
sejumlah pengetahuan sehingga dapat dikuasainya dan
disimpan atau dikumpulkan dalam bekal dirinya.
Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang
mengajarinya, atau pengalaman langsung dari dirinya atau
didapat dari sumber lain. Menurut Psikologi Belajar, belajar
adalah suatu perubahan tingkah laku dalam diri seseorang
yang relatif menetap sebagai hasil dari sebuah pengalaman.
Contohnya, belajar membaca berarti individu mendapat
pengalaman dan terjadi perubahan dalam 3 ranah yaitu:
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Pakar
psikologi menjelaskan bahwa perilaku belajar sebagai proses
psikologis, individu dalam interaksinya dengan lingkungan
secara alami (Sri Hayati, 2017)

Dalam proses belajar pasti ada suatu tujuan yang
ingin dicapai, ada beberapa hal yang menjadi tujuan dalam
belajar. Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom
yaitu: Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajara
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intelektual yang terdiri dari enam aspek yang meliputi

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis, dan
evaluasi. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri
dari lima aspek yang meliputi penerimaan, jawaban,
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotorik,
berkenaan dengan hasil belajar yang berupa keterampilan
dan kemampuan bertindak, meliputi enam aspek yakni
gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan
perceptual ketepatan, keterampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif dan interpretative (Sudjana, 2010).

Dalam hal ini dapat penulis simpulkan bahwa belajar
merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan oleh
masing-masing individu secara sadar ataupun disengaja.
Dengan kegiatan belajar maka individu tersebut dapat
memperoleh  berbagai  pengalaman-pengalaman atau
pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru
maupun sesuatu yang telah diperoleh atau ditemukan
sebelumnya dalam ranah pengetahuan, sikap dan
keterampilan sehingga menimbulkan terjadinya interaksi dan
dapat dirasakan langsung kebermanfaatannya untuk dirinya
dan sekitarnya dalam kehidupan yang nyata.

1.2 Definisi Pembelajaran

Menurut Undang-Undang Sistem  Pendidikan
Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Ada lima
konsep dalam pengertian tersebut yaitu: (1) interaksi, (2)
peserta didik, (3) pendidik, (4) sumber belajar, dan (5)
lingkungan belajar. Ciri utama pembelajaran adalah inisiasi,
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fasilitasi, dan peningkatan proses belajar peserta didik,

menurut (Dimyati Mudjiono, 2002) mengemukakan bahwa
hakikat pembelajaran adalah:
a. Kegiatan yang dimaksudkan untuk membelajarkan
pembelajar.
b. Program pembelajaran yang dirancang dan
diimplementasikan (diterapkan) dalam suatu sistem.
c. Kegiatan yang dimaksud untuk memberikan
pengalaman belajar kepada pembelajar.
d. Kegiatan yang mengarahkan pembelajar ke arah
pencapaian tujuan pembelajaran.
e. Kegiatan yang melibatkan komponen-komponen
tujuan, isi pembelajaran, sistem penyajian dan sistem
evaluasi dalam realisasinya.

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut,
pertama pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem,
pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen yang
terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, media
pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi
pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan
pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu
proses yang meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru
mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Silviana Nur Faizah, 2017).

Banyak ahli mengemukakan bahwa pembelajaran
merupakan implementasi kurikulum, tapi banyak juga yang
mengemukakan bahwa pembelajaran itu sendiri merupakan
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kurikulum sebagai aksi/kegiatan. Guru sebagai orang yang

berkewajiban merencanakan pembelajaran  (instruction
planning) selalu mengacu kepada komponen- komponen
kurikulum yang berlaku. Lebih lanjut (Dimyati Mudjiono,
2002) mengemukakan bahwa hakikat kurikulum adalah: (1)
kurikulum sebagai jalan memperoleh ijazah; (2) kurikulum
sebagai mata dan isi pembelajaran; (3) kurikulum sebagai
rencana kegiatan pembelajaran; (4) kurikulum sebagai hasil
belajar; dan (5) kurikulum sebagai pengalaman belajar.

Pembelajaran instruction menurut Romiszowski
(Winataputra, 2008) diartikan sebagai proses pembelajaran
yakni proses belajar sesuai dengan rancangan. Unsur
kesengajaan dari pihak di luar individu yang melakukan
proses belajar merupakan ciri utama dari konsep instruction.
Proses pengajaran ini berpusat pada tujuan atau goal directed
teaching process yang dalam banyak hal dapat direncanakan
sebelumnya (pre-planned). Karena sifat dari proses tersebut,
maka proses belajar yang terjadi adalah proses perubahan
perilaku dalam konteks pengalaman yang memang sebagian
besar telah dirancang; artinya bahwa belajar harus
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku individu;
perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman; dan
perubahan itu terjadi pada perilaku individu.

Pembelajaran merupakan peristiwa yang terjadi atas
perubahan dari segi kemampuan, sikap, atau tindakan
peserta didik yang relatif permanen sebagai akibat proses
belajar sehingga menghasilkan pengalaman. Perubahan
kemampuan yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian
kembali ke perilaku semula menunjukkan belum terjadi
peristiwa pembelajaran, walaupun mungkin terjadi
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pengajaran. Tugas seorang guru adalah membuat agar proses

pembelajaran pada peserta didik berlangsung secara efektif.
Selain fokus pada peserta didik pola pikir pembelajaran perlu
diubah dari sekedar memahami konsep dan prinsip
keilmuan, peserta didik juga harus memiliki kemampuan
untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan konsep dan
prinsip keilmuan yang telah dikuasai. Seperti dinyatakan
dalam pilar-pilar pendidikan/pembelajaran dari UNESCO,
selain terjadi “learning to know” (pembelajaran untuk tahu),
juga harus terjadi “learning to do” (pembelajaran untuk
berbuat) dan bahkan dituntut sampai pada “learning to be”
(pembelajaran untuk membangun jati diri yang kokoh) dan
“learning to live together” (pembelajaran untuk hidup bersama
secara harmonis) (Dasim Budimansyah, 2002)

Dalam hal ini dapat penulis simpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu berlangsungnya sebuah
proses, dimana  proses itulah yang mengatur,
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar peserta
didik, sehingga dapat menumbuh kembangkan dan
mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai suatu
proses yang dapat memberikan bimbingan kepada para
peserta didik untuk melakukan proses belajar. Ada banyak
perbedaan dalam proses pembelajaran, seperti adanya
peserta didik yang mampu dengan mudah memahami materi
pelajaran, dan ada pula peserta didik yang sedikit sulit dalam
memahami materi pelajaran. Oleh karena itu apabila hakikat
belajar merupakan suatu perubahan maka hakikat
pembelajaran adalah suatu pengaturan.
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Berdasarkan hasil definisi dan pemaparan penulis

terkait materi belajar dan pembelajaran maka penulis
simpulkan secara singkat bahwa belajar dan pembelajaran
merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan.
Menurut (Hanafy, 2014) Pendidikan secara nasional di
Indonesia didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran,
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan baik untuk diri peserta
didik itu sendiri maupun untuk masyarakat, bangsa, dan
negaranya Selanjutnya Hanafy menegaskan bahwa
pembelajaran merupakan aktivitas yang berproses melalui
tahapan perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimaknai
sebagai interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu,
keberhasilan sebuah proses pembelajaran ditentukan oleh
ketiga komponen tersebut.

2. Tujuan Belajar dan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu hasil dari
proses belajar yang sebagaimana diharapkan dengan adanya
proses tersebut dapat terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh
peserta didik terkait materi pembelajaran. Pengertian tujuan
pembelajaran menurut para ahli dapat dijadikan suatu acuan
dalam memahami makna dari adanya tujuan pembelajaran.
Ibrahim dan Syaodih memaparkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah suatu perilaku dari hasil belajar yang
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diharapkan dimiliki siswa-siswi setelah menempuh proses

pembelajaran.

Ketercapaian belajar peserta didik dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik, telah menunjukkan bahwa peserta
didik telah melakukan peroses belajar dan pembelajaran. Hal
tersebut bukti otentik dari adanya keberhasilan gambaran
secara umum tentang perubahan yang ada pada diri peserta
didik mulai dari pengetahuan (pemahaman, analisis,
menerapkan, evaluasi), sikap (perasaan dan emosi), perilaku
(tindakan dan perbuatan) baik yang dapat dilihat secara
langsung atau tidak langsung, sehingga dapat dinilai atau
diukur tingkat keberhasilan belajarnya.

Dijelaskan dalam Tujuan pembelajaran merupakan
sebuah orientasi ketercapaian perilaku perserta didik sesuai
harapan diselenggarakannya belajar dan pembelajaran.
Sehingga tujuan pembelajaran harus tegas dan jelas sesuai
dengan hasil belajar yang ingin di capai terkait sasaran,
indikator dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tingkah laku
peserta didik

Pelaksanaan belajar dan pembelajaran yang sedang
berlangsung dalam suatu proses yang dimulai yaitu diawali
dengan perencanaan, berbagai persiapan perencanaan mulai
dari komponen dan perangkat pembelajaran sehingga
nantinya dapat diterapkan dalam bentuk interaksi yang
bersifat edukatif, dan diakhiri dengan evaluasi untuk
mengukur dan menilai tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Belajar dan pembelajaran
merupakan suatu proses yang komplek dengan menyatukan
komponen-komponen yang memiliki karakteristik tersendiri
yang secara terintegrasi, saling terkait dan mempengaruhi
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untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan.

Komponen-komponen pembelajaran yang  dimaksud,
mencakup tujuan, materi, metode, media, dan sumber,
evaluasi, peserta didik, guru, dan lingkungan (Sukirman,

2009)
* Mengembangkan Strategi
Mengajar
Upaya o * Menggunakan Metode
Guru Mengajar
A ¢ Teknik Berkomunikasi
*  Merancang Sumber Belajar
A
PEMCAPAIAN
TUJUAN
A
v * (Caradan Gaya Belajar
*  Memanfaatkan Sumber
Upaya |  Belajar
Siswa *  Melakukan Berbagai
Aktivitas

Gambar 2.2. Tujuan Sebagai Sentral Pembelajaran
Sumber; (Sanjaya, 2015)

Sanjaya menegaskan terdapat beberapa rasionalitas
perlunya dirumuskan tujuan pembelajaran dalam merancang
suatu program pembelajaran. terdapat empat alasan
mengapa tujuan pembelajaran perlu dirumuskan sebagai
berikut:

a. Rumusan tujuan pembelajaran yang jelas dapat
digunakan  untuk = mengevaluasi  efektivitas
keberhasilan proses pembelajaran. Suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil manakala siswa
dapat mencapai tujuan secara optimal. Keberhasilan

(YUl INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN



itu merupakan indikator keberhasilan guru dalam

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran.

. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai
pedoman dan panduan kegiatan belajar siswa. Tujuan
pembelajaran yang jelas dan tepat dapat membimbing
siswa dalam melaksanakan aktivitas belajar yang
dilakukannya. Berkaitan dengan itu guru juga dapat
merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja
yang harus dilakukan untuk membantu siswa dalam
melaksanakan belajar.

Tujuan pembelajaran dapat membantu dalam
mendesain sistem pembelajaran. Artinya dengan
tujuan pembelajaran yang jelas dapat membantu guru
dalam menentukan materi pelajaran, metode atau
strategi pembelajaran, alat, media dan sumber belajar,
serta dalam menentukan dan merancang alat evaluasi
untuk melihat keberhasilan belajar siswa.

. Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai
kontrol dalam menentukan batas-batas dan kualitas
pembelajaran. Artinya melalui penetapan tujuan
pembelajaran, guru bisa mengontrol sampai mana
siswa telah menguasai kemampuan-kemampuan
sesuai dengan tujuan dan tuntutan kurikulum yang
berlaku. Lebih jauh dengan tujuan pembelajaran
dapat ditentukan daya serap siswa dan kualitas suatu
sekolah (Sanjaya, 2015).

Senada dengan apa yang disampaikan oleh (Uno,

2008) tujuan pembelajaran harus mengkaji terlebih dahulu
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urgensi  dari  perencanaan  pembelajaran  dengan

mempertimbangkan,

a. Memperbaiki kualitas pembelajaran.

b. Desain pembelajaran melalui pendekatan sistem.

c. Berorientasi pada peserta didik

d. Mengacu pada tujuan pembelajaran baik secara
umum maupun khusus.

e. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran
adalah mudahnya siswa untuk belajar.

f. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua
variabel pembelajaran.

g. Perencanaan pembelajaran adalah penetapan metode
untuk mencapai tujuan.

Tujuan pembelajaran dalam dimensi PPKn yang
dikemukakan oleh (Djahiri, 1994) Secara umum tujuan PPKn
harus ajeg dan mendukung keberhasilan pencapaian
Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
menusia beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur memiliki pengetahuan dan
keterampilan kesehatan jasmani dan rohani kepribadian
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Jika melihat muatan materi pada kajian PPKn maka
kegiatan pembelajaran PPKn lebih difokuskan pada
penguasaan peserta didik pada tujuan pembelajarannya.
Oleh karena itu tujuan pembelajaran harus dirumuskan
secara operasional yang dapat diukur dan kemudian dalam
penyusunan tes hasil belajar harus disesuaikan dengan
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tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran pada

level berpikir kritis (HOTS) sulit dicapai dengan
menggunakan metode konvesional atau berpusat pada guru
karena student centered learning menjadi acuan untuk
menguatkan kemampuan peserta didik seperti menganalisis,
sintesis dan mengevaluasi. Hal ini disebabkan karena
pendidik tidak hanya menjadi pusat kegiatan pembelajaran
namun peserta didik menjadi subjek sekaligus menjadi objek
tujuan pembelajaran.

Pertimbangan rasionalitas tujuan pembelajaran PPKn
agar capaian pengatahuan, sikap dan keterampilan peserta
didik dapat tercapai yaitu dengan menyiapkan pondasi
pedagogik yang kuat bagi pendidik/pengajar agar peserta
didik dapat termotifasi dan memahami arah pembelajaran
yang diselenggarakan secara terstruktur dan sistematis dari
awal berlangsungnya pembelajaran hingga selesai. Sehingga
kecakapan kompetensi pedagogik guru PPKn harus mampu
merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan tegas
sesuai dengan domain PPKn pada aspek knowledge, attitude
dan skill.

Menurut (Winataputra, 2001) paradigma PPKn
memiliki tiga domain, yakni domain akademik; domain
kurikuler; dan aktivitas sosial-kultural. Domain akademik
adalah berbagai pemikiran tentang PPKn yang berkembang
di lingkungan komunitas keilmuan. Domain kurikuler
adalah konsep dan praksis PPKn dalam lingkup pendidikan
formal dan nonformal, sedangkan domain sosial kultural
adalah konsep dan praksis PPKn di lingkungan masyarakat

Branson menjelaskan bahwa: cakupan civic knowledge
meliputi pengetahuan tentang sistem politik, pemerintahan,
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konstitusi, undang-undang, hak dan kewajiban warga

negara, dan sebagainya. Sementara civic skill mencakup
keterampilan intelektual, sosial dan psikomotorik, sedangkan
civic dispositions mencakup sifat karakter pribadi warga
negara yang mana meliputi tanggungjawab moral, disiplin
diri dan hormat terhadap martabat setiap manusia,
kemudian sifat karakter publik meliputi kepedulian sebagai
warga negara, kesopanan, hormat terhadap aturan (rule of the
law), berpikir kritis, dan kemauan untuk mendengar,
bernegosiasi dan berkompromi (Wuryan & Syaifullah, 2008).

Tujuan pembelajaran PPKn yaitu dengan melihat
capaian pada ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik sehingga membutuhkan analisis capaian dalam
bentuk evaluasi yang akurat dan terukur agar tujuan
pembelajaran dapat dirasionalkan; guru harus menilai hasil
pembelajaran sebagai orientasi dari tujuan pemebelajaran
telah ditunaikan, berhasil atau gagal dalam capaian alur
tujuan pembelajaran dievaluasi secara sistematik.

Guru PPKn diharapkan dapat memiliki keterampilan
dalam mengevaluasi hasil belajar atau capaian pembelajaran
dalam tujuan yang disiapkan baik itu dalam memperhatikan
kerangka pengatahuan, sikap dan keterampilan peserta
didik. Terdapat empat isu yang perlu diperhatikan dan
sangat berpengaruh dalam menerapkan ranah afektif dalam
proses pembelajaran yaitu: bagaimana kenyamanan
lingkungan belajar, sikap, situasi dan kondisi kelas yang
demokratis, dan pembentukan interaksi sosial di lingkungan
belajar (Burgan, 2006).

Tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa domain
(ranah, kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi kembali

.Y/% INOVASI PEVBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN



ke dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan
hierarkinya, yaitu: 1) Ranah Kognitif, 2) Ranah Afektif, 3)
Ranah Psikomotorik. Beberapa istilah lain yang juga

menggambarkan hal yang sama dengan ketiga domain
tersebut di antaranya seperti yang diungkapkan oleh Ki
Hajar Dewantoro, yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga
dikenal istilah: penalaran, penghayatan, dan pengamalan.
Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa
kategori dan subkategori yang berurutan secara hierarkis
(bertingkat), mulai dari tingkah laku yang sederhana sampai
tingkah laku yang paling kompleks. Tingkah laku dalam
setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah laku
dari tingkat yang lebih rendah, seperti misalnya dalam ranah
kognitif, untuk mencapai “pemahaman” yang berada di
tingkatan kedua juga diperlukan “pengetahuan” yang ada
pada tingkatan pertama (Magdalena et al., 2020)

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Bloom mengelompokkan ranah kognitif ke
dalam enam kategori dari yang sederhana sampai kepada
yang paling kompleks dan diasumsikan bersifat hirarkis,
yang berarti tujuan pada level yang tinggi dapat dicapai
apabila tujuan pada level yang rendah telah dikuasai.
Keenam kategori pada ranah kognitif tersebut adalah:

a. Pengetahuan (knowledge). Pengetahuan didefinisikan
sebagai suatu ingatan terhadap materi yang telah
dipelajari. Hal itu meliputi ingatan terhadap jumlah
materi yang banyak, dari fakta-fakta yang khusus
hingga teori-teori yang lengkap. Namun yang
dikehendaki di sini ialah menyampaikan informasi
yang tepat ke dalam pikiran. Level pengetahuan
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adalah level hasil belajar yang paling rendah dalam

tataran ranah kognitif. Tingkatan pengetahuan
mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan, misalnya
fakta, terminologi, rumus, strategi pemecahan
masalah dan sebagainya. Pengetahuan yang disimpan
dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui
bentuk ingatan (recall) atau mengingatkan kembali
(recognition).

. Pemahaman (comprehension). Pemahaman diartikan
sebagai suatu kemampuan menangkap makna suatu
bahan ajar. Hal itu dapat diperlihatkan dengan cara:
(1) menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke
bentuk yang lain, (2) menafsirkan bahan, dan (3)
mengestimasi trend masa depan. Di samping itu
pemahaman  mencakup  kemampuan  untuk
membandingkan menunjukkan persamaan dan
perbedaan, mengidentifikasi karakteristik,
menganalisis dan menyimpulkan. Hasil pembelajaran
untuk level ini satu tingkat lebih tinggi dari sekedar
hafalan.

Penerapan (application). Tingkatan penerapan
mencakup kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam
situasi atau konteks yang lain, sebagai contoh,
menyusun kuesioner penelitian untuk menyusun
skripsi  penerapan  prinsip-prinsip  penyusunan
instrumen penelitian yang sebelumnya telah dipelajari
mahasiswa dalam mata kuliah metode penelitian.
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d. Analisis (analysis). Tingkatan analisis meliputi

kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan
atau membedakan komponen atau elemen suatu
fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa, atau
kesimpulan dan memeriksa setiap komponen tersebut
untuk melihat ada tidaknya kontraksi. Dalam hal ini
peserta didik diharapkan untuk menunjukkan
hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara
membandingkan gagasan tersebut dengan standar,
prinsip atau prosedur yang telah dipelajari. Contoh
mengkritik suatu karya literatur atau seni dan lain-
lain.

e. Sintesis (synthesis). Tingkatan sintesis mencakup
kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau
pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain
sehingga terciptanya suatu bentuk baru. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam membuat rencana
seperti penyusunan satuan pelajaran atau proposal
penelitian.

f. Evaluasi (evaluation). Evaluasi mencakup
kemampuan untuk membuat penelitian dan
keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode,
produk atau benda dengan menggunakan kriteria
tertentu. Sebagai contoh, kemampuan mengevaluasi
suatu program video apakah memenuhi syarat
sebagai program instruksional yang baik atau tidak.
Dalam hal ini mahasiswa harus mempertimbangkan
dari segi isi, strategi presentasi, budaya, karakteristik
pengguna dan sebagainya (Ananda & Amiruddin,
2019).
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Berkaitan dengan bidang studi PKn penekanan

ketercapaian hasil belajar adalah pada aspek afektif.
Krathwohl, Bloom dan Masria mengembangkan taksonomi
ini yang berorientasi kepada perasaan atau afektif.
Taksonomi ini menggambarkan proses seseorang di dalam
mengenali dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu
yang menjadi pedoman baginya dalam bertingkah laku.
dibagi atas lima kategori/tingkatan yaitu: pengenalan
(receiving), pemberian respon (responding), penghargaan
terhadap nilai wvaluing, pengorganisasian organization dan
pengamalan characterization (Munawaroh, 2012)

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan
sikap. Sikap adalah salah satu yang berhubungan dengan
persepsi dan tingkah laku. Sikap merupakan bentuk reaksi
atas rangsangan atau stimulus, kepekaan atau respon dari
adanya pengaruh (stimulus) akan ditunjukkan oleh sikap
pada saat ia hadapi, hal yang ditunjukkan tersebut berangkat
dari dorongan perasaan atau emosi. Maka dalam proses
belajar sikap menjadi hal yang penting karena dapat
menentukan perilaku perserta didik yang didorong oleh
perasaan atau emosi sehingga sikap tersebut ditunjukkan
melalui perbuatan atau tindakan

Krathwohl, Bloom dan Masria menggambarkan
proses seseorang di dalam mengenali dan mengadopsi suatu
nilai dan sikap tertentu yang menjadi pedoman baginya
dalam bertingkah laku. Domain afektif, terdiri dari lima
kategori/tingkatan yaitu:

a. Pengenalan atau penerima (receiving). mencakup
kemampuan untuk mengenal, bersedia menerima dan
memperhatikan berbagai stimulasi. Dalam hal ini
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peserta didik bersikap pasif, sekedar mendengarkan

atau memperhatikan saja. Contoh kata kerja
operasional pada tingkat ini adalah: mendengarkan,
menghadiri, melihat dan memperhatikan.

Pemberian  respon  (responding). = mencakup
kemampuan untuk berbuat sesuatu sebagai reaksi
terhadap suatu gagasan, benda atau sistem nilai, lebih
dari sekedar pengenalan. misalnya berpartisipasi,
patuh atau memberikan tanggapan secara sukarela,.
Penghargaan terhadap nilai (valuing). merupakan
perasaan, keyakinan atau anggapan bahwa suatu
gagasan, benda atau «cara berpikir tertentu
mempunyai nilai. Misalnya konsisten berperilaku
sesuai dengan suatu nilai meskipun tidak ada pihak
lain yang meminta atau mengharuskan, sehingga
peserta didik dapat memilih, meyakinkan, bertindak
dan mengemukakan argumentasi.

. Pengorganisasian  (organization). = menunjukkan
saling berhubungan antara nilai-nilai tertentu dalam
suatu sistem nilai, serta menentukan nilai mana yang
mempunyai prioritas lebih tinggi daripada nilai yang
lain. Peserta didik menjadi committed terhadap suatu
sistem nilai. Dia diharapkan untuk
mengorganisasikan berbagai nilai yang dipilihnya ke
dalam suatu sistem nilai dan menentukan hubungan
diantara nilai-nilai tersebut. Peserta didik dapat
memilih, memutuskan, memformulasikan,
membandingkan dan membuat sistematisasi.
Pengalaman (characterization). berhubungan dengan
pengorganisasian dan pengintegrasian nilai-nilai
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kedalam suatu sistem nilai pribadi. Hal ini

diperlihatkan melalui perilaku yang konsisten dengan
sistem nilai tersebut. Ini adalah merupakan tingkatan
afektif tertinggi, karena sikap batin peserta didik
philosophy of life yang mapan. Peserta didik
menunjukkan sikap, menolak, mendemonstrasikan
dan menghindari.(Munawaroh, 2012).

Pada ketercapaian pembelajaran pada aspek

psikomotorik menurut Dave's yaitu imitasi, manipulasi,

ketepatan, artikulasi dan naturalisasi, dijelaskan lebih rinci

yaitu:

a.

Imitasi adalah mengamati dan menjadikan perilaku
orang lain sebagai pola. Apa yang ditampilkan
mungkin kualitas rendah. Contoh: menjiplak hasil
karya seni.

Manipulasi adalah mampu menunjukkan perilaku
tertentu dengan mengikuti instruksi dan praktek.
Contoh: membuat hasil karya sendiri setelah
mengikuti pelajaran, ataupun membaca mengenai hal
tersebut.

Ketepatan adalah meningkatkan metode supaya lebih
tepat. Beberapa kekeliruan tampak jelas. Contoh:
bekerja dan melakukan sesuatu kembali, sehingga
menjadi “cukup baik”.

Artikulasi adalah mengkoordinasikan serangkaian
tindakan, mencapai keselarasan dan internal
konsistensi. Contoh: memproduksi film video yang
menampilkan musik, drama, warna, suara dan
sebagainya.
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e. Naturalisasi adalah telah memiliki tingkat

performance yang tinggi sehingga menjadi alami,
dalam melakukan tidak perlu berpikir banyak.
Misalkan: Michael Jordan bermain basket, Nancy
Lopez memukul bola golf (Ananda & Amiruddin,
2019).

3. Faktor yang Mempengaruhi Belajar dan

Pembelajaran

Perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari
perbuatan belajar terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan
fungsional, bersifat positif dan aktif, bersifat kons tan,
bertujuan atau terarah, serta mencakup seluruh aspek
tingkah laku. Ciri-ciri perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari perbuatan belajar tersebut tampak dengan jelas dalam
berbagai pengertian belajar menurut pandangan para ahli
pendidikan dan psikologi (Hanafy, 2014).

Secara umum perubahan tingkah laku pada peserta
didik akibat terjadinya proses belajar dan pembelajaran
terdapat dua faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor dari
dalam dirinya dan dari luar dirinya, faktor internal yang
melaratbelakangi pada dirinya adalah pengaruh mentalitas
dan jasmni/romahni sedangkan faktor eksternal yang
melatarbelakangi diluar dirinya adalah lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
peserta didik untuk melakukan kegiatan. Dengan kata lain
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Minat pada dasarnya
merupakan perhatian yang bersifat khusus. Peserta didik
yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran,

INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN A



perhatiannya akan lebih tinggi dan minatnya berfungsi

sebagai pendorong yang kuat untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran Ada tiga faktor yang
mendasari timbulnya minat yaitu 1) faktor dorongan dalam,
2) faktor motifasi sosial, 3) faktor emosional. Guru perlu
membangkitkan minat belajar siswa agar dapat bergairah
untuk menerima pelajaran, menyadarkan siswa agar terlibat
langsung  dalam  pembelajaran,  belajar =~ dengan
menyenangkan dan dapt menggunakan berbagai metode,
strategi pendekatan dan model pembelajaran yang
menyenangkan (Simbolon, 2014).

Pembelajaran setidaknya melibatkan 4 elemen yang
menjadi syarat terjadi pembelajaran. Sistem Pendidikan
Nasional dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 (Depdiknas, 2003)
mendefinisikan mengenai pembelajaran yaitu, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan
hal tersebut maka wuntuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah idealnya keempat elemen itulah
yang seharusnya menjadi fokus perbaikan dan
pengembangan. Dalam pembelajaran idealnya akan selalu
terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Karena guru dan
siswa merupakan dua elemen yang berada pada lingkungan
belajar dan memanfaatkan sumber belajar. Terkait interaksi
antara guru dengan siswa, persepsi siswa terhadap
kemampuan guru dalam mengajar dan menggunakan
sumber belajar seperti media pembelajaran dapat dijadikan
bahan wumpan balik terhadap kualitas mengajar dan
kemampuan guru menggunakan media pembelajaran
(Sutrisno & Siswanto, 2016).
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa minat belajar tidak hanya berasal dari dalam diri
peserta didik akan tetapi terdapat pula dari luar diri siswa
atau yang disebut faktor eksternal. Keberhasilan peserta
didik dipengaruhi oleh banyak faktor yang berasal dari
dalam dan luar diri peserta didik. Faktor dorongan dari
dalam muncul dari dirinya sendiri. Sedapat mungkin guru
harus memunculkan dorongan dari dalam diri peserta didik
pada saat pembelajaran misalnya mengaitkan pembelajaran
dengan kepentingan atau kebutuhan peserta didik.

Faktor luar misalnya fasilitas belajar, cara mengajar
guru, sistem pemberian umpan balik, dan sebagainya.
Faktor-faktor dari diri siswa mencakup kecerdasan, strategi
belajar, motifasi, minat belajar dan sebagainya. Motifasi
berfungsi sebagai motor penggerak aktivitas. Motifasi
berkaitan erat dengan tujuan yang hendak dicapai oleh
individu yang belajar itu sendiri. Apabila seseorang yang
sedang belajar menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai
bermanfaat baginya, maka motifasi belajar akan muncul
dengan kuat.

Menurut Sudaryono, bahwa untuk mengetahui
seberapa besar minat belajar siswa dapat diukur melalui:
kesukaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. Kesukaan
tampak dari kegairahan siswa dalam mengikuti pelajaran.
Ketertarikan dapat diukur dari respon seseorang untuk
menanggapi sesuatu. Perhatian dapat diukur dari apabila
seseorang memiliki keseriusan selama proses pembelajaran
berlangsung. Perhatian muncul didorong rasa ingin tahu.
Perhatian adalah pemusatan energi psikis atau pikiran dan
perasaan terhadap suatu objek Peserta didik yang memiliki
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minat terhadap suatu obyek akan cenderung memberikan

perhatian yang lebih besar terhadap materi yang
dipelajarinya. Makin terpusat perhatian seseorang terhadap
pelajaran, proses belajar makin baik, dan hasilnya akan
makin baik pula. Berdasarkan uraian di atas guru harus
selalu berusaha supaya perhatian siswa terpusat pada
pelajaran (Simbolon, 2014).

Meurut (Festiawan, 2020) faktor-faktor penunjang
proses pembelajaran, secara umum ada enam faktor yang
menunjang proses pembelajaran, diantaranya adalah:

Tabel 2.1
Faktor Yang Menunjang Proses Pembelajaran

FAKTOR SPESIFIK

Guru Faktor guru dapat dilihat dari dua aspek

yaitu fisik dan psikis seorang guru dalam
menyampaikan sebuah materi pada
proses pembelajaran

Kondisi fisik; Kondisi kesehatan fisik
secara umum dan kondisi fungsi indrawi.
Kondisi psikis; Suasana kejiwaan guru
dan kompetensi pedagogik kepribadian,
sosial, dan profesional dari seorang guru.
Hampir sama dengan guru, faktor siswa
juga dapat ditinjau dari aspek fisik dan
psikisnya.

Kondisi fisik; kondisi kesehatan fisik
siswa secara umum dan kondisi fungsi
indrawi.

Kondisi psikis, kondisi psikis siswa
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Materi

Instrumental

meliputi bakat, minat, kemampuan,
motifasi, dan situasi kejiwaan siswa.
Menetapkan tujuan pembelajaran
sebelum proses pembelajaran dilakukan
merupakan salah satu faktor penting
dalam kesuksesan suatu proses
pembelajaran. Tujuan yang jelas, urgensi,
tingkat kesulitan yang diatur sedemikian
rupa serta kesesuaian tujuan dengan
tingkat perkembangan siswa merupakan
aspek dalam menentukan tujuan
pembelajaran.

Materi merupakan salah satu faktor
penting dalam proses pembelajaran,
materi yang baik dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran yang
sudah diterapkan oleh seorang guru.
Kejelasan materi, kemenarikan materi,
sistematika serta jenis materi yang dipilih
merupakan aspek utama dalam proses
pembelajaran jika faktor materi dapat
tersedia dengan baik maka hasil yang
didapatkan juga akan lebih baik.
Instrumen menjadi faktor penunjang
dalam proses pembelajaran, karena tanpa
instrumen proses pembelajaran akan
terhambat. Maka perlu adanya instrumen
yang lengkap, baik dari segi kuantitas dan
kualitas, serta kesesuaian instrumen yang
digunakan dengan proses pembelajaran
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_ yang berlangsung

BLEShEeliB lingkungan yang baik akan mendukung

proses pembelajaran kearah yang lebih
baik pula, faktor lingkungan sendiri dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
Lingkungan fisik, lingkungan fisik
meliputi suhu udara, kelembaban udara,
letak bangunan tempat belajar dan
beberapa contoh lain yang berkaitan
dengan proses pembelajaran.
Lingkungan sosial, salah satu contoh
lingkungan sosial adalah teman pada saat
proses belajar berlangsung

Sumber: (Festiawan, 2020)

4. Prinsip-Prinsip Belajar dan Pembelajaran

Pendidikan merupakan faktor utama dalam
pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan merupakan
kegiatan universal yang ada dalam kehidupan manusia, di
manapun di dunia terdapat masyarakat, di sanalah terdapat
pendidikan. Salah satu aspek penting dalam pendidikan
adalah proses pembelajaran, maka dibutuhkan prinsip
belajar dan pembelajaran agar senantiasa menjadi pedoman
bagi guru dalam mendesain proses pembelajaran yang
efektif. Prinsip ini membuat suatu gambaran dari miniature
problematika kehidupan yang akan dihadapi oleh peserta
didik dan guru sebagai pengajar. Akan menjadi sebuah
kesulitan bagi guru apabila seorang guru itu kurang
memahami prinsip pembelajaran proses pembelajaran yang
dilakukan tidak sesuai dengan harapan. Disinilah sejatinya
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peran seorang pendidik untuk memilih peran-peran penting

yang sekiranya akan ketika mengajar di depan peserta didik.

Secara umum kita bisa memahami prinsip-prinsip apa
yang akan kita gunakan apabila hendak menjadi sebagai
guru. Dalam perencanaan pembelajaran, prinsip-prinsip
belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam
pembelajaran dalam melaksanakan pengajaran, pengetahuan
dan prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran dapat
membantu guru dalam memilih tindakan yang tepat. Selain
itu dengan prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran ia
memiliki dan mengembangkan sikap yang diperlukan untuk
menunjang peningkatan belajar peserta didik secara efektif
dan efisien (Muis, 2013).

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak
hanya berinteraksi dengan tenaga pengajar sebagai salah satu
sumber, tetapi mencakup interaksi dengan semua sumber
belajar yang memungkinkan dipergunakan untuk mencapai
hasil yang diinginkan (Supriadi, 2017).

Pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa prinsip
belajar dan pembelajaran yang harus dipertimbangkan mulai
dari; kesiapan; motifasi; persepsi dan keaktivan; tujuan dan
keterlibatan langsung; perbedaan individu; transfer, retensi
dan tantangan; belajar kognitif, afektif dan psikomotorik;
pengulangan, balikan penguatan dan evaluasi. Dijelaskan
oleh (Muis, 2013) lebih terperenci sebagai berikut:
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Tabel 2.2.
Prinsip Belajar dan Pembelajaran

PRINSIP BELAJAR
PENJABARAN SPESIFIK
& PEMBELAJARAN NJ N SFES
Kesiapan Proses belajar dipengaruhi kesiapan
(Readiness); peserta didik, yang dimaksud

dengan kesiapan atau readiness
adalah kondisi individu yang
memungkinkan ia dapat belajar.
Kematangan dan pertumbuhan fisik,
intelegensi latar belakang
pengalaman, hasil belajar yang
baku, motifasi, persepsi dan faktor-
faktor lain yang memungkinkan
seseorang dapat belajar.

Motivasi Motivasi merupakan suatu kondisi
(Motivation) dari peserta didik untuk
memprakarsai kegiatan, mengatur
arah kegiatan itu dan memelihara
kesungguhan. Secara alami anak-
anak selalu ingin tahu dan
melakukan kegiatan penjajakan
dalam lingkungannya. Rasa ingin
tahu ini seyogianya didorong dan
bukan dihambat dengan
memberikan aturan yang sama
untuk semua anak agar tujuan
belajar menjadi suatu proses yang
terarah. Motifasi meliputi dua hal:

(a) mengetahui apa yang akan
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Persepsi dan
Keaktifan

Tujuan dan
Keterlibatan
Langsung

dipelajari, (b) memahami mengapa
hal tersebut patut dipelajari

Segala pengetahuan harus diperoleh
melalui pengamatan dan
pengalaman sendiri. Jiwa memiliki
energi sendiri dan dapat menjadi
aktif karena didorong oleh
kebutuhan-kebutuhan. Jadi, dalam
pembelajaran yang mengolah dan
mencerna adalah peserta didik
sesuai dengan kemauan,
kemampuan, bakat dan latar
belakang masing-masing, guru
hanya merangsang keaktifan peserta
didik dengan menyajikan bahan
pelajaran.

Tujuan harus tergambar jelas dalam
pikiran dan diterima oleh para
pelajar pada saat proses belajar
terjadi. Tujuan merupakan sasaran
khusus yang hendak dicapai oleh
seseorang. Prinsip keterlibatan
langsung merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran.
Pembelajaran sebagai aktivitas
mengajar dan belajar, maka guru
harus terlibat langsung begitu juga
peserta didik. Prinsip keterlibatan
langsung ini mencakup keterlibatan
langsung secara fisik maupun non
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Perbedaan
Individual

Transfer, Retensi
dan Tantangan

Belajar Kognitif
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tisik. Prinsip ini diarahkan agar
peserta didik merasa dirinya
penting dan berharga dalam kelas
sehingga dia bisa menikmati
jalannya pembelajaran

Perbedaan individu harus menjadi
perhatian bagi para guru dalam
mempersiapkan pembelajaran
dalam kelasnya. Karena perbedaan
individu merupakan suatu prinsip
dalam pembelajaran yang tidak
boleh dikesampingkan demi
keberhasilan dalam proses
pembelajaran.

Belajar dianggap bermanfaat bila
seseorang dapat menyimpan dan
menerapkan hasil belajar dalam
situasi baru. Apa pun yang
dipelajari dalam suatu situasi pada
akhirnya akan digunakan dalam
situasi yang lain. Proses tersebut
dikenal dengan proses transfer,
kemampuan seseorang untuk
menggunakan lagi hasil belajar
disebut retensi. Bahan-bahan yang
dipelajari dan diserap dapat
digunakan oleh para pelajar dalam
situasi baru

Belajar kognitif melibatkan proses
pengenalan dan atau penemuan.



Belajar
Afektif

Belajar Psikomotor

Belajar kognitif mencakup asosiasi
antar unsur, pembentukan konsep,
penemuan masalah, dan
keterampilan memecahkan masalah
yang selanjutnya membentuk
perilaku baru, berpikir, menalar,
menilai dan berimajinasi merupakan
aktivitas mental yang berkaitan
dengan proses belajar kognitif.
Proses belajar itu dapat terjadi pada
berbagai tingkat kesukaran dan
menuntut berbagai aktivitas mental
Proses belajar afektif seseorang
menentukan bagaimana ia
menghubungkan dirinya dengan
pengalaman baru. Belajar afektif
mencakup nilai emosi, dorongan,
minat dan sikap. Dalam banyak hal
pelajar mungkin tidak menyadari
belajar afektif. Sesungguhnya proses
belajar afektif meliputi dasar yang
asli untuk dan merupakan bentuk
dari sikap, emosi dorongan, minat
dan sikap individu

Proses belajar psikomotor individu
menentukan bagaimana ia mampu
mengendalikan aktivitas ragawi
atau fisiknya. Belajar psikomotor
mengandung aspek mental dan
tisik.
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Pengulangan, Prinsip pembelajaran yang
GEVLCL S B2 menekankan pentingnya

dan Evaluasi pengulangan dengan melatih daya-
daya yang ada pada manusia yang
terdiri dari daya mengamat,
menangkap, mengingat, menghayal,
merasakan, berpikir dan sebagainya.
Dengan mengadakan pengulangan
maka daya-daya tersebut akan
berkembang melalui menekankan
pengulangan untuk membentuk
respons yang benar dan membentuk
kebiasaan

Sumber: (Muis, 2013)

Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia memiliki
prinsip dalam mengemban misi nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor
valuebased education dan mengemban misi civic education for
democration,  sehingga  pendidikan  kewarganegaraan
hendaknya mengkaji konsep besar yang dibawa globalisasi,
yakni demokrasi, hak-hak asasi manusia, dan menempatkan
hukum di atas segalanya supremacy of law/rule of law yang
didasarkan pada sepuluh pilar demokrasi (The ten pillars of
Indonesian constitutional democracy), meliputi:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa;
2. Hak asasi manusia;
3. Kedaulatan rakyat;
4. Kecerdasan rakyat;
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Pemisahan kekuasaan negara;

Otonomi daerah;
Supremasi hukum (rule of law);
Peradilan yang bebas;

© © N o o

Kesejahteraan rakyat; dan
10 Keadilan sosial (Sanusi, 1999)

E. PENUTUP

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat
dilakukan oleh masing-masing individu secara sadar
ataupun disengaja. Dengan kegiatan belajar maka individu
tersebut dapat ~memperoleh  berbagai pengalaman-
pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau
pengetahuan baru maupun sesuatu yang telah diperoleh atau
ditemukan sebelumnya sehingga menimbulkan terjadinya
interaksi. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses
dimana proses itulah yang mengatur, mengorganisasikan
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran juga
dapat dikatakan sebagai suatu proses yang dapat
memberikan bimbingan kepada para peserta didik untuk
melakukan proses belajar. Ada banyak perbedaan dalam
proses pembelajaran, seperti adanya peserta didik yang
mampu dengan mudah memahami materi pelajaran, dan ada
pula peserta didik yang sedikit sulit dalam memahami materi
pelajaran. Oleh karena itu apabila hakikat belajar merupakan
suatu perubahan maka hakikat pembelajaran adalah suatu
pengaturan. Sehingga belajar dan pembelajaran merupakan
aktivitas utama dalam proses pendidikan.
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F. RANGKUMAN

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat

dilakukan oleh masing-masing individu secara sadar
ataupun disengaja. Dengan kegiatan belajar maka individu
tersebut dapat memperoleh berbagai pengalaman-
pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau
pengetahuan baru maupun sesuatu yang telah diperoleh atau
ditemukan sebelumnya sehingga menimbulkan terjadinya
interaksi. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses
dimana proses itulah yang mengatur, mengorganisasikan
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran juga
dapat dikatakan sebagai suatu proses yang dapat
memberikan bimbingan kepada para peserta didik untuk
melakukan proses belajar. Ada banyak perbedaan dalam
proses pembelajaran, seperti adanya peserta didik yang
mampu dengan mudah memahami materi pelajaran, dan ada
pula peserta didik yang sedikit sulit dalam memahami materi
pelajaran. Oleh karena itu apabila hakikat belajar merupakan
suatu perubahan maka hakikat pembelajaran adalah suatu
pengaturan. Sehingga belajar dan pembelajaran merupakan
aktivitas utama dalam proses pendidikan.

Tujuan pembelajaran PPKn merupakan suatu hasil
dari proses belajar yang sebagaimana diharapkan dengan
adanya proses tersebut dapat terjadi, dimiliki, atau dikuasai
oleh peserta didik terkait materi pembelajaran dalam aspek
civic knowledge, civic attitude dan civic skill. Tujuan
pembelajaran sangat berkaitan erat dengan hasil belajar yang
akan mengarahkan kepada sasaran yang akan dicapai peserta
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didik. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai dalam bentuk

pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Dalam bentuk pengetahuan terdapat beberapa
capaian yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
Pengetahuan  (knowledge); ~Pemahaman (comprehension);
Penerapan (application); Analisis (analysis); Sintesis (synthesis);
Evaluasi (evaluation). Kemudian dalam bentuk afektif atau
sikap, beberapa capaian yang perlu diperhatikan adalah
sebagai Dberikut: Pengenalan atau penerima (receiving);
Pemberian respon (responding); Penghargaan terhadap nilai
(valuing); Pengorganisasian (organization); Pengalaman
(characterization). Sedangkan dalam bentuk psikomotorik,
capaian yang perlu diperhatikan yaitu: Imitasi; Manipulasi;
Ketepatan; Artikulasi; Naturalisasi

Secara umum  terdapat dua faktor yang
mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu, seperti kesehatan jasmani dan rohani. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu,
seperti kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak
langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai
seseorang.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh
seorang guru atau tenaga pendidik, yaitu: Prinsip kesiapan;
Prinsip motifasi; Prinsip persepsi dan keaktifan; Prinsip
tujuan dan Kketerlibatan langsung; Prinsip perbedaan
individual; Prinsip transfer, retensi, dan tantangan; Prinsip
belajar kognitif; Prinsip belajar afektif; Prinsip belajar
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psikomotor; Prinsip pengulangan, balikan, penguatan dan

evaluasi.

G. TUGAS

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan edukatif. Setiap orang belajar dengan cara yang
berbeda-beda dan sesuai dengan kemampuan oleh masing-
masing peserta didik. Banyak sekali permasalahan yang
terjadi ketika seorang guru PPKn menuntut peserta didik
untuk mampu menguasai seluruh materi pelajaran yang
dikuasai, padahal setiap peserta didik tentu saja memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Untuk mengatasi
permasalahan ini apa yang akan anda lakukan sebagai calon
guru agar setiap materi pelajaran yang diberikan mampu
dipahami oleh peserta didik dengan baik dan bagaimana
kiat-kiat yang anda lakukan untuk menjadikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta menjadi guru yang
dirindukan oleh peserta didik.

H. TES FORMATIF
1. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan individu
secara sadar ataupun disengaja untuk menambah
pengetahuan. Belajar menurut Heinich adalah....

a. hasil pasangan stimulus dan respon yang
kemudian  diadakan  penguatan  kembali
(reinforcement) yang terus menerus.

b. proses aktivitas pengembangan pengetahuan,
keterampilan atau sikap sebagai interaksi
seseorang dengan informasi dan lingkungannya
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sehingga dalam proses belajar diperlukan

pemilihan, penyusunan dan penyampaian
informasi dalam lingkungan yang sesuai dan
melalui interaksi pelajar dengan lingkungannya.

c. suatu wupaya yang dimaksudkan untuk
menguasai/ mengumpulkan sejumlah
pengetahuan.

d. suatu perubahan tingkah laku dalam diri
seseorang yang relatif menetap sebagai hasil dari
sebuah pengalaman.

e. proses perubahan tingkah laku yang relatif
permanen dan perubahan tersebut disebabkan
adanya interaksi individu yang bersangkutan
dengan lingkungannya.

. Perhatikan pernyataan berikut:

(i) Belajar untuk mengetahui;

(ii) Belajar untuk sukses;

(iii) Belajar untuk terampil melaksanakan sesuatu;

(iv) Belajar untuk menjadi seseorang;

(v) Belajar untuk belajar untuk bisa berpendapat;

(vi) Belajar menjalani kehidupan bersama.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, manakah
yang termasuk ke dalam 4 (empat) pilar pendidikan
atau pembelajaran yang diciptakan oleh UNESCO dan
terdapat dalam Sistem Pendidikan Nasional?

a. (i), (i), (iii), (iv) d. (iii), (iv), (v), (vi)

b. (ii), (iii), (iv), (v) e. (i), (iv), (v), (vi)

c. (i), (iii), (iv), (vi)
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3. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan

mental (otak). Dalam ranah kognitif terdapat 6 (enam)

hal penting untuk melihat suatu ketercapaian kognitif,

yaitu....

a.

Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, evaluasi.

Pengenalan, pemahaman, analisis, respon,
naturalisasi, pengorganisasian.

Pengenalan atau penerimaan, pemberian respon,
penghargaan terhadap nilai, pengorganisasian,
pengalaman.

Pemahaman, analisis,  pemberian  respon,
pengalaman, sintesis, pengenalan.

Imitasi, manipulasi, ketepatan, artikulasi,
naturalisasi.

4. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan

sikap dan nilai. Dalam ranah afektif terdapat 5 (lima)

kategori atau tingkatan untuk melihat suatu

ketercapaian afektif, yaitu.....

a.

b.

Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, evaluasi.

Pengenalan, pemahaman, analisis, respon,
naturalisasi, pengorganisasian.

Pengenalan atau penerimaan, pemberian respon,
penghargaan terhadap nilai, pengorganisasian,
pengalaman.

Pemahaman, analisis,  pemberian  respon,
pengalaman, sintesis, pengenalan.
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e. Imitasi, manipulasi, ketepatan, artikulasi,

naturalisasi.

5. Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan

dengan skill atau kemampuan bertindak setelah

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.

Dalam ranah psikomotorik ini terdapat 5 (lima)

kategori atau tingkatan untuk melihat suatu

ketercapaian psikomotorik, yaitu.....

a. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, evaluasi.

b. Pengenalan, pemahaman, analisis, respon,
naturalisasi, pengorganisasian.

c. Pengenalan atau penerimaan, pemberian respon,
penghargaan terhadap nilai, pengorganisasian,
pengalaman.

d. Pemahaman, analisis,  pemberian  respon,
pengalaman, sintesis, pengenalan.

e. Imitasi, manipulasi, ketepatan, artikulasi,
naturalisasi.

Terdapat  beberapa faktor penunjang yang
mempengaruhi proses pembelajaran, kecuali....

a. Faktor guru d. Faktor tujuan

b. Faktor uang e. Faktor lingkungan

c. Faktor siswa

Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah
proses pembelajaran, maka dibutuhkan prinsip belajar
dan pembelajaran agar senantiasa menjadi pedoman
bagi guru dalam mendesain proses pembelajaran
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yang efektif. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai

berikut, kecuali....

a.

b
C.
d.
e. Prinsip tujuan atau keterlibatan langsung

Prinsip kesiapan

. Prinsip motifasi

Prinsip paksaan
Prinsip pengulangan

8. Yang dimaksud dengan prinsip motifasi adalah.....

a.

Suatu kondisi dari pelajar untuk memprakarsai
kegiatan, mengatur arah kegiatan itu dan
memelihara kesungguhan.

Kondisi individu yang memungkinkan ia dapat
belajar dilihat berdasarkan kematangan dan
pertumbuhan fisik, intelegensi latar belakang
pengalaman, hasil belajar yang baku, motifasi,
persepsi  dan  faktor-faktor  lain  yang
memungkinkan seseorang dapat belajar.

Prinsip yang diarahkan agar peserta didik merasa
dirinya penting dan berharga dalam kelas
sehingga dia  bisa  menikmati jalannya
pembelajaran.

Mengkaji kembali suatu materi yang sudah
dipelajari sebelumnya.

Segala pengetahuan harus diperoleh melalui
pengamatan dan pengalaman sendiri sesuai
dengan kemauan, kemampuan, bakat dan latar
belakang masing-masing individu.

9. “Kondisi individu yang memungkinkan ia dapat

belajar  dilihat berdasarkan kematangan dan
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10.

pertumbuhan fisik, intelegensi latar belakang

pengalaman, hasil belajar yang baku, motifasi,
persepsi dan faktor-faktor lain yang memungkinkan
seseorang dapat belajar”. Pernyataan tersebut
merupakan pengertian dari persepsi....

a. Prinsip kesiapan

b. Prinsip motifasi

c. Prinsip berlomba-lomba

d. Prinsip pengulangan

e. Prinsip tujuan atau keterlibatan langsung

“Segala pengetahuan harus diperoleh melalui
pengamatan dan pengalaman sendiri sesuai dengan
kemauan, kemampuan, bakat dan latar belakang
masing-masing  individu”. Pernyataan tersebut
merupakan pengertian dari persepsi.....

a. Prinsip kesiapan

b. Prinsip motifasi

c. Prinsip berlomba-lomba

d. Prinsip pengulangan

e. Prinsip tujuan atau keterlibatan langsung

KUNCI JAWABAN
1 B 6 B
2 C 7 C
3 A 8 A
4 C 9 A
5 E 10 D
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PENDIDIKAN 4.0

DI ABAD 21
|

A. PENDAHULUAN

Upaya atau usaha seseorang untuk mencari tahu
sesuatu yang tidak diketahuinya disebut dengan belajar,
proses belajar secara terorganisir dilaksanakan melalui
wadah  pendidikan.  Pendidikan  sebagai  proses
pengembangan kemampuan seseorang untuk mengubah
sikap dan perilakunya. Dengan adanya pendidikan, maka
akan dapat membuat seseorang mendapatkan perubahan
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa
menjadi bisa dan seterusnya tentang sesuatu hal dalam
konsep pengetahuan sikap dan tindakan. Sehingga seseorang
akan memiliki bekal pengetahuan, sikap dan keterampilan
agar bisa percaya diri dalam meraih masa depan yang lebih
baik.

Di era pendidikan 4.0 di abad 21 terjadi beberapa
perubahan dan perkembangan yang melampaui tradisi atau
rutinitas dalam pelaksanaan pendidikan, misalnya praktik
belajar an pembelajaran hingga capaian belajar yang
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diharapkan, potret perubahan pendidikan hari ini salah

satunya dipengaruhi dengan adanya perkembangan
teknologi dan informasi. Sehingga pendidikan dituntut
beradaptasi dan mampu memanfaatkan perkembangan
teknologi yang dapat berkontribusi dalam pelaksaanaan
belajar dan pembelajaran agar lebih bermakna, kontekstual
dan terintegrasi. Kendatipun demikian dalam praktik
penyelenggaraan sistem pendidikan maupun pelaksanaan
pendidikan masih belum optimal dalam mensinergikan
kehadiran teknologi informasi abad 21 berbasis digital, data
dan humaniora..

Selain perkemangan teknologi dan informasi, adaptasi
baru “new normal” akibat pandemik Covid-19 dan sampai
sekarang virus tersebut melahirkan varian baru membuat
sistem pendidikan berubah. Pemanfaatan teknologi mulai
masif dan menjadi hal pokok dalam pelaksanaan kegiatan
pendidikan, mulai dari aktifitas belajar mengajar secara
daring, tata administrasi berbasis digital, kegiatan
pengembangan karir secara virtual, webinar atau seminar
ilmiah secara daring. Sehingga peran serta aktivitas
pendidikan kecenderungan berbasis teknologi, namun pada
saat ini masih juga guru gaptek kerap masih ditemui namun
lambat laun akan menyesuaikan dengan semangat belajar
karena guru sejatinya insan pembelajar sepanjang hayat.
Karena disadari atau tidak manfaat atau kelebihan yang
dapat diambil dari hal ini adalah semua sistem pendidikan
menjadi berbasis teknologi/online lebih mudah dilaksanakan
secara efektif dan efesien, dan ini adalah konsekuensi dari
perubahan zaman yang semakin maju.

V43 INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN



Keniscayaan era pendidikan 4.0 guru wajib mengikuti

perkembangan teknologi agar tugas pokok dan fungsi yang
di emban guru untuk mendidik dan mengajar tetap dapat
dilaksanakan meskipun kondisinya tidak memungkinkan
untuk bertatap muka secara langsung (luring) maka
pendidikan 4.0 berbasis online menjadi lebih mudabh,
sederhana dan cepat. Namun kendala-kendala secara teknis
dan kesiapan mental dalam penyelenggaran pendidikan
tetap ditemui, maka bagaimana potret pendidikan diabad 21
dapat di selenggaran secara masif, integratif dan holistik,
serta seperti apa motif-motif belajar bagi pesert didik di era
pendidikan 4.0, orientasi belajar atau kategori capaian yang
ideal dapat digambarkan di era pendidikan 4.0 abad 21
tersebut.

Agar pelaksaanaan pendidikan iedal sesuai dengan
tuntutan zaman maka sumber daya manusia dan sarana
prasarana harus memadai. Menjawab tantangan tersebut
pendidikan harus mengupayakan keterlibatan dari setiap
elemen yang tersistematik, mulai dari pendidikan nasional,
lembaga pendidikan, stake holder dan pemangku
kepentingan/pemerintah. Tugas dan tanggung jawab
pendidikan harus mampu mengembangkan potensi yang
ada, menciptakan SDM unggul dan mental masa depan
menjadi agenda serius yang melibarkan semua sistem yang
ada. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan
merupakan hal yang harus dilakukan dalam rangka
meningkatkan mutu sumber daya bangsa Indonesia.

Abad 21 itu merupakan abad pengetahuan.
Pengetahuan yang bermuara pada keterbukaan informasi.
Oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan di Indonesia
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ini melangkah beriringan dengan keadaan zaman tersebut.

agar tidak menjadi bangsa yang terpinggirkan atau menjadi
bangsa penonton akibat ketidakberdayaan kesiapan SDM.
Untuk dapat menyikapi hal ini, maka reformasi sistem
pendidikan harus dilakukan agar dapat menjamin
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan adanya reformasi
pendidikan di Indonesia maka pendidikan di Negara ini akan
semakin membaik. Sejalan dengan hal ini, UUD 1945, BAB
XA tentang Hak Asasi Manusia, pada Pasal 28 C ayat 1
menyatakan bahwa  setiap orang berhak untuk
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan
dasarnya, berhak untuk mendapatkan pendidikan dan dapat
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi,
seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan
demi kesejahteraan umat manusia.

Abad 21 ini menginginkan kualitas sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, lembaga-lembaga
pendidikan harus mampu mengembangkan potensi-potensi
yang ada, mulai dari sumber daya manusia, sara dan
prasarana, dan menyiapkan kemapanan pelayanan
terintegrrasi. Peran pendidikan dalam mengembangkan
sumber daya manusia sudah tertuang di dalam Undang-
Undang 1945 yang bertujuan untuk pembangunan Nasional.
Tanpa adanya bangsa yang cerdas tidak mungkin bangsa
ikut dalam persaingan pengetahuan antar negara dalam
pergaulan global agar dapat mencetak warga negara yang
berdaya guna, daya hasil dan daya saing secara global.
Berbeda dengan abad-abad sebelumnya, pada abad 21 ini
guru diharapkan mampu menggunakan informasi dan
teknologi untuk mengembangkan potensi peserta didik,
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sehingga dapat mewujudkan bangsa yang berkualitas dan

eksis serta mampu bersaing dengan berbagai bangsa secara
Internasional.

Pendidikan hendaknya mampu menghasilkan
sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi utuh,
dikenal dengan kompetensi abad ke-21. Kompetensi abad ke-
21 merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki peserta
didik agar mampu berkiprah dalam kehidupan nyata,
tantang untuk mampu menciptakan pendidikan yang dapat
ikut menghasilkan sumber daya pemikir yang mampu ikut
membangun tatanan sosial dan ekonomi dengan
menciptakan kesadar akan pentingnya pengetahuan
sebagaimana layaknya warga dunia Abad-21 dipergaulan
internasional (Wijaya et al., 2016).

Perubahan secara fundamental pada dunia
pendidikan harus ditanggapi dengan kemandirian dan
kolaborasi dari masing-masing peran dan tanggung
jawabnya, karena esensi untuk memajukan suatu bangsa
tidak hanya disandarkan oleh salah satu pihak, oleh karena
itu dibutuhkan keseriusan bersama dari masing-masing
elemen yang ada. Penyelenggara pendidikan notabenenya
adalah guru, maka guru harus memiliki inovasi-inovasi
dalam proses pembelajaran. Selain itu, dalam menempuh
pendidikan 4.0 di abad 21 guru dihadapkan dengan berbagai
tantangan, baik tantangan untuk dirinya sendiri maupun
tantangan dalam mengajar dan mendidik peserta didiknya.
Sehingga hal ini menjadi salah satu problem dalam proses
pembelajaran, baik itu di kelas, di lingkungan dan di
lembaga. Oleh karena itu bagaimana potret pendidikan di
abad 21 dalam hal ini adalah guru, peserta didik dan
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lembaga penyelenggara di sekolah dapat memberikan solusi

untuk mengatasi tantangan dan mencerna peluang yang ada
didalam menjalani pendidikan 4.0 di abad 21.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari secara keseluruhan kajian materi
tentang Pendidikan 4.0 di abad 21 diharapkan dapat
memberikan pemahaman kepada peserta didik khususnya
mahasiswa sebagai calon guru dengan tanggung jawab
mendidik dan mengajar untuk menguasai materi tentang
potret pendidikan abad 21, motifasi pendidikan 4.0 dan
orientasi pendidikan 4.0 serta dapat mengimplementasikan
pengetahuan ini dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan aktif, kreatif dan inovatif.

C. SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN

Adapun tingkat penguasan peserta didik diharapkan
dapat memahami dan mengimplementasikan sub capaian
sebagai berikut, yaitu;

1) Mampu menguasai konsep teori terkait potret
pendidikan abad 21, motifasi pendidikan 4.0 dan
orientasi pendidikan 4.0 serta mampu menghadapi
dan memformulasikan tantangan dan peluang
pendidikan 4.0 di abad 21.

2) Mampu menganalisis dan mengevaluasi materi
mengenai potret pendidikan abad 21, motifasi
pendidikan 4.0 dan orientasi pendidikan 4.0.

3) Menunjukkan sikap keseriusan dan tanggungjawab
atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
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dan Kkolaborasi dengan memadukan kompetensi

pribadi, sosial, pedagogik dan profesional

4) Memiliki keterampilan berpikir abstrak, kritis, dan
mampu belajar secara dengan penguatan literasai
digital, literasi data dan literasi humaniora.

D. URAIAN MATERI
1. Potret Pendidikan Abad 21

Sumber daya manusia yang bermutu hanya dapat
diwujudkan melalui pendidikan yang bermutu. Pendidikan
bermutu adalah pendidikan yang mampu mengembangkan
potensi-potensi positif yang terpendam di dalam diri siswa
didik. Dengan adanya pendidikan yang bermutu, pendidikan
tersebut akan dapat menghasilkan tenaga-tenaga muda
potensial yang tangguh dan siap bersaing di dalam
masyarakat dunia. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu
pendidikan merupakan hal yang paling penting untuk
meningkatkan mutu sumber daya bangsa Indonesia
(Widodo, 2016) .

Perubahan pola pendidikan yang terasa pada saat ini
merupakan salah satu ciri era globalisasi atau disebut dengan
era keterbukaan (era of oppenes), ini dibuktikan dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan (science) dan Teknologi
(technology). Era ini sering disebut dengan abad 21. Abad 21
lebih menekankan atau menuntut dalam menciptakan
kualitas sumber daya manusia. Dalam mempersiapkan
karakteristik, sistem dan relevansinya untuk
mengembangkan mutu sumber daya manusia di era
globalisasi yang penuh dengan tantantangan persaingan
serta menuntut keahlian. (Hasibuan & Prastowo, 2019).
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Pendidikan berupaya membentuk kesiapan guru

dalam menyusun paradigma abad 21 dengan menekankan
peserta didik dalam dimensi pengetahuan dan keterampilan,
pengetahuan dapat mengupayakan kecakapan berfikir kritis
dan positif, menghubungkan segala ilmu, dan memiliki
keterampilan dalam mengusai teknologi dan informasi, serta
mampu berkomunikasi dan berkolaborasi (Peters, 2011).
Menyiapkan guru dalam bidang kompetensi pedagogik yang
tidak hanya bermuatan pada peran fasilitator namun juga
mampu menerjemahkan masa depan peserta didik secara
gamblang dengan membekali peserta didik pada
pengetahuan dan keterampilan agar dapar berguna dan
berdaya hasil dalam persaingan secara global (Carneiro &
Draxler, 2008)

Membutuhkan kreatif dan inovatif, sifat berfikir kritis,
pengintegrasian ilmu, mudah mendapatkan informasi,
berjiwa komunikatif dan kolaboratif, menghargai perbedaan
pendapat dan pendidikan sepanjang hayat. Kemudian dari
segi elemen abad 21 yaitu membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas, dan belajar sepanjang hayat. Upaya
memanfaatkan teknologi untuk mencari sumber informasi,
dan berkomunikasi dan berkerjasama, serta kreatif dalam
proses pembelajaran, menanamkan literasi, Menghargai
pendapat dan berfikir kritis, 6) Mengembangkan berbagai
pembelajaran secara inovatif serta 7) Menjadi manusia
pembelajar sesuai dengan konsep pendidikan sepanjang
hayat.

Menurut Trilling and Fadel (Wijaya et al., 2016)
Konteks 21st century skills yaitu life and career skills, learning
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and innovation skills, information media and technology skills

lebih rinco dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 1.
Keterampilan Abad 21
KETERAMPILAN
ABAD 21 DESKRIPSI

Life and Career 1.
Skills

Learning and 1.
Innovation Skills

Fleksibilitas ~ dan  adaptabilitas:
peserta didik mampu mengadaptasi
perubahan dan fleksibel dalam
belajar dan berkegiatan dalam
kelompok.

Memiliki  inisiatif =~ dan  dapat
mengatur diri sendiri: Peserta didik
mampu mengelola tujuan dan
waktu, bekerja secara independen
dan menjadi peserta didik yang
dapat mengatur diri sendiri.
Interaksi sosial dan antar-budaya:
peserta didik mampu berinteraksi
dan bekerja secara efektif dengan
kelompok yang beragam.
Produktivitas dan akuntabilitas:
Peserta didik mampu mengelola
proyek dan menghasilkan produk.
Kepemimpinan dan tanggungjawab:
Peserta didik mampu memimpin
teman-temannya dan
bertanggungjawab kepada
masyarakat luas

Berpikir  kritis dan mengatasi
masalah: Peserta didik mampu
mengunakan  berbagai  alasan
(reason) seperti induktif atau
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Information
Media and
Technology Skills

deduktif untuk berbagai situasi;
menggunakan cara berpikir sistem;
membuat keputusan dan mengatasi
masalah.

Komunikasi dan kolaborasi: Peserta
didik  mampu  berkomunikasi
dengan jelas dan melakukan
kolaborasi dengan anggota
kelompok lainnya.

Kreativitas dan inovasi: Peserta didik
mampu berpikir kreatif, bekerja
secara kreatif dan menciptakan
inovasi baru

Literasi informasi: Peserta didik
mampu mengakses informasi secara
efektif (sumber informasi) dan
efisien (waktunya); mengevaluasi
informasi yang akan digunakan
secara  kritis dan  kompeten;
mengunakan dan mengelola
informasi secara akurat dan efektif
untuk mengatasi masalah.

Literasi media: Peserta didik mampu
memilih dan  mengembangkan
media yang digunakan untuk
berkomunikasi.

Literasi ICT: Peserta didik mampu
menganalisis media informasi; dan
menciptakan media yang sesuai
untuk melakukan komunikasi

Sumber: (Wijaya et al., 2016)

Tuntutan utama peradaban teknologi pada era global

adalah kiat menyinergikan berbagai informasi dijadikan
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proposisi sebagai kerangka pikir dalam pemecahan masalah.

Karakteristik dialektika teknologi era ini menuntut adanya
pergeseran pola berpikir, kiat pemenuhan kebutuhan, ranah
dan tingkat kompetisi, serta budaya untuk survival. Suatu
bangsa yang menguasai pemanfaatan dan pengembangan
teknologi berpotensi “menguasai dunia Abad ke-21 ini juga
dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), dimana di
dalam era ini, semua alternatif upaya pemenuhan kebutuhan
hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pada
pengetahuan. Upaya pemenuhan kebutuhan bidang
pendidikan berbasis pengetahuan (knowledge based education),
pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge
based  economic), pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge based social
empowering), serta pengembangan dalam bidang industri juga
berbasis pada pengetahuan (knowledge based industry
(Mukhadis, 2013).

Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang
berbasis pada penguasaan pengetahuan, penguasaan
keterampilan, serta pembentukan karakter yang unggul.
Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia harus dapat sesuai
dengan kondisi kehidupan masyarakat abad 21. Abad 21
memiliki perubahan yang sangat fundamental khususnya
dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan esensi
untuk memajukan suatu bangsa. Oleh karena itu, walaupun
zaman sudah berbeda guru harus mampu membuktikan
bahwa perbedaan zaman itu bukanlah menjadi suatu
tantangan dalam mengembangkan bakat dan potensi anak
didik. Abad 21 memiliki tuntunan yang sangat tinggi untuk
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menciptakan sumber daya manusia, dengan demikian guru

harus memiliki inovasi dalam proses pembelajaran.

Pada abad 21, transformasi di dalam pendidikan

Indonesia mencakup tentang;:

a.

Kebijakan pendidikan. Pendidikan di Indonesia
harus mengarah pada pola pembelajaran abad 21 yang
lebih berpusat pada siswa.

Pengembangan kompetensi guru. Guru harus dapat
mengubah proses pembelajaran dari yang tradisional
yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa.

Teknologi. Pembelajaran harus dapat berbasis
teknologi dan terjadi integrasi teknologi dalam proses
belajar mengajar.

Riset dan evaluasi. Kegiatan ilmiah berupa riset yang
harus memiliki porsi besar. Dimana setiap proses
ilmiah yang diberikan bersifat tindak lanjut, sehingga
pendidikan selalu berada dalam kondisi aktual dalam
pengembangan dunia pendidikan.

Kurikulum. Penerapan kurikulum K-13 yang berbasis
scientific approach merupakan langkah awal yang tepat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
agar menghasilkan lulusan yang berkualitas,
meskipun kurikulum ini masih diperlukan perbaikan-
perbaikan terutama pada asesmennya (Widodo, 2016).

Menurut Muron menjelaskan bahwa pembelajaran

pada kajian PPKn dikembangkan dalam tradisi Citizenship
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Education yang tujuannya sesuai dengan tujuan nasional

negara dalam konsep pendidikan abad 21 agar setiap warga
negara menjadi warga negara yang baik (to be good citizens),
yakni warga yang memiliki kecerdasan (Civic Intelligence)
baik intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual;
memiliki rasa bangga dan tanggung jawab (Civic
Responsibility); dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara (Civic Participation) agar
tumbuhrasa kebangsaan dan cinta tanah air (Yunita &
Tambunan, 2021).

Pendidikan =~ yang  membangun  kompetensi
“partnership Century Learning” yaitu framework pembelajaran
abad 21 ini menuntut peserta didik untuk memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan di dalam
bidang teknologi, media dan informasi, keterampilan dalam
pembelajaran, inovasi, dan juga keterampilan hidup.
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat pada
abad ini membawa dampak yang sangat signifikan terhadap
dunia pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, Litbang
Kemdikbud menyatakan bahwa pembelajaran pada Abad 21
dapat dilihat seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Pembelajaran Abad 21
KARAKTERISTIK ARAH PENERAPAN MODEL
ABAD 21 PEMBELAJARAN
Informasi Informasi pada waktu sekarang ini sudah

sangat berlimpah dan tersedia luas kapan
saja dan dimana saja melalui terutama
media digital. Pada saat sekarang abad ini
informasi tidak didominasi oleh guru.
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Komputasi

Otomasi

Komunikasi

Peserta  didik dapat memperoleh
informasi dari berbagai sumber , guru
hendaknya menjadi motifator yang
memotifasi peserta didk untuk mencari
tahu serta menjadi mentor dalam upaya

memperoleh informasi yang benar dan
kredibel.

Berkembangnya  perangkat teknologi
memungkinkan ~ mesin ~ melakukan
pekerjaan komputasi dengan lebih cepat
dan akurat. Pembelajaran hendaknya
diarahkan untuk merumuskan masalah
(menanya) tidak sekedar menyelesaikan
masalah (menjawab).

Otomatisasi Pekerjaan yang sifatnya rutin
dan berulang-ulang dengan prosedur
yang sudah baku semakin lama akan
digantikan oleh mesin. Pembelajaran
hendaknya diarahkan untuk tak sekedar
berfikir mekanistis (rutin) tapi lebih kepa
analitis dan berfikir analitis (pengambilan
keputusan). Saat ini mesin atau komputer
masih kalah jauh dengan kemampuan
manusia berfikir analitis

Komunikasi Pekerjaan pekerjaan di abad
21 memerlukan adanya komunikasi yang
kompleks serta adanya kolaborasi dan
kerjasama dalam menyelesaikan masalah.
Komunikasi dan kolaborasi juga tak
sekedar bekerja dalam kelompok yang
kecil dan lokal tapi bisa jadi dalam skala
yang besar dan global. Pembelajaran
hendakya diarahkan kepada melatih
kemampuan berkomunikasi dan
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berkolaborasi dengan baik
Sumber: (Nurhayati, 2016)

Selanjutnya (Hermann et al, 2016) menambahkan
empat desain prinsip industri 4.0, yang Pertama, interkoneksi
(sambungan) yaitu kemampuan mesin, perangkat, sensor,
dan orang yang terhubung dan berkomunikasi satu sama lain
melalui Internet of Things (IoT) atau Internet of People (IoP).
Prinsip ini membutuhkan kolaborasi, keamanan, dan juga
standar. Kedua, transparansi informasi merupakan
kemampuan sistem informasi untuk menciptakan salinan
virtual dunia fisik dengan memperkaya model digital melalui
data sensor termasuk analisis data dan penyediaan informasi.
Ketiga, bantuan teknis yang meliputi:

a. kemampuan sistem bantuan untuk mendukung
manusia dengan menggabungkan dan mengevaluasi
informasi secara sadar untuk membuat keputusan
yang tepat dan memecahkan masalah mendesak
dalam waktu singkat;

b. kemampuan sistem untuk mendukung manusia
dengan melakukan berbagai tugas yang tidak
menyenangkan, terlalu melelahkan, atau tidak aman;

c. meliputi bantuan visual dan fisik. Keempat,
keputusan  terdesentralisasi ~yang  merupakan
kemampuan sistem fisik maya untuk membuat
keputusan sendiri dan menjalankan tugas dengan
seefektif mungkin
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Gambar 3.1. Framework Pembelajaran Abad 21
Sumber: (P21, 2007)

Tugas guru dalam memberikan pendidikan
khususnya pada kajian PPKn, bukan hanya mengajarkan
peserta didik pada ranah kognitif saja, tetapi juga mampu
untuk membentuk ranah pada aspek afektif dan
psikomotorik, karena guru bukan hanya mengajar di kelas
tetapi juga mampu mendidik dan membimbing peserta didik
ke arah perilaku yang positif dan dapat menjamin gambaran
masa depan peserta didik secara nyata (Uno, 2008)

2. Motif dan Orientasi Pendidikan 4.0
Bergesernya makna tentang kehidupan di abad 21
terlihat dari perubahan pada gaya hidup, profesi dan
tuntutan pekerjaan serta kecakapan apa yang dibutuhkan di
era abad 21 sehingga dengan segala kompleksitasnya telah
mengalami perubahan yang sangat cepat dan tidak dapat
terelakkan. Motif-motif kebermaknaan kehidupan yang baru
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menjadi sebuah kesadaran bagi guru akan pengetahuan dan

keterampilan di era pendidikan 4.0. Menurut (Nurhayati,
2016) peran pendidik dan pengajar diharapkan memiliki
kesadaran dalam kecakapan melek digital, sehingga
mendukung proses pembelajaran di era pendidikan 4.0 abad
21 Kkarena terdapat perubahan yang mencakup pada
perkembangan media informasi dan munculnya media sosial
menyebabkan perubahan yang radikal dalam kondisi
masyarakat.

Motif-motif pendidikan 4.0 adalah rangsangan yang
mendorong guru menjadi aktor utama di era industri 4.0,
sebutlah era hari ini guru menjadi guru 4.0 agar dalam
mencapai suatu tujuan adanya kecakapan teknologi dan
informasi menjadi driving force yang menggerakkan duru 4.0
dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan
fram pendidikan abad 21. Guru 4.0 Dberupaya
mengintegrasikan  teknologi  digital berbasis internet
(online/offline) baik itu secara daring maupun luring ke
dalam proses belajar dan pembelajaran. Gairah pendidikan
4.0 adalah memadukan motif dan orientasi guru dengan
artibut digital agar terciptanya kreatifitas dan inovasi dalam
menjawab masalah, tantangan dan peluang dalam
pelaksanaan pembelajaran

Beberapa fenomena dan literatur ilmiah mengungkap
terjadinya kurangnya optimalisasi terselenggaranya capaian
pembelajaran pada peserta didik sesuai dengan nilai-nilai
kehidupan secara nyata, baik itu pada ranah pengetahuan,
sikap dan  keterampilan peserta didik sehingga
membutuhkan kerangka pembelajaran yang mengelaborasi
kemampuan peserta didik pada dimensi pedagogik,
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kecakapan hidup, kemampuan hidup bersama (kolaborasi),

dapat berpikir kritis, kreatif dan inovatif, mengedepankan
soft skills dan transversal skills, keterampilan hidup, dan
keterampilan interpersonal warga negara yang berwawasan
global, serta literasi terhadap media dan informasi yang ada
(Lase, 2019)

Tantangan dan peluang di era pendidikan 4.0 harus
dijawab dengan cepat dan tepat agar tidak berkontribusi
terhadap peningkatan pengangguran. Pemerintah berupaya
merespon tantangan industri 4.0, ancaman pengangguran,
dan bonus demografi dengan fokus meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan Salah satu
kebijakan pemerintah adalah revitalisasi pendidikan yang
mencakup, 1) sistem pembelajaran, 2) satuan pendidikan, 3)
peserta didik, dan 4) pendidik dan tenaga kependidikan juga
dibutuhkan (Yahya, 2018).

Motif yang dapat diidentifikasi melalui tantangan dan
peluang dapat dijadikan standar ukuran atau orientasi yang
membawa pada perubahan dalam kehidupan manusia.
Pendidikan 4.0 secara fundamental telah mengubah cara
beraktivitas manusia dan memberikan pengaruh yang besar
terhadap dunia kerja. Pengaruh positif industri 4.0 berupa
efektifitas dan efisiensi sumber daya dan biaya produksi
meskipun berdampak pada pengurangan lapangan
pekerjaan. Industri 4.0 membutuhkan tenaga kerja yang
memiliki keterampilan dalam literasi digital, literasi
teknologi, dan literasi manusia. Pendidikan harus mampu
membekali lulusan dengan ketiga literasi tersebut melalui
revitalisasi chronosystem yang meliputi sistem pembelajaran,
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satuan pendidikan, peserta didik, dan pendidik dan tenaga
kependidikan(Yahya, 2018).

Literosi Ero Boru \
. (Literosi Digitaj, | Pendidik dan
Satuan Literasi Teknologi, dan Tenaga
Pendidikan ‘ Literasi Manusia) Kependidikan |

Gambar 3. 2 Chronosystem Pendidikan 4.0
Sumber: (Yahya, 2018)

Seiring dengan perkembangan di abad 21
memberikan dampak pada seluruh aspek kehidupan
manusia karena manusia akan terbiasa untuk memiliki lebih
dari satu karir, bukan karena harus mencukupi
kehidupannya tetapi agar dapat lebih mengeksplorasi
kemampuan dirinya, maka peran pendidikan akan menjadi
beerat jika motif dan orientasi manusia diabad 21 ini semakin
kompleks. Perubahan dan perkembangan sistem informasi
yang berbasis digital memberikan dampak perubahan yang
mendasar, termasuk cara bertransaksi antar lembaga dan
bahkan antar individu. Perubahan persepsi juga perlu
diterapkan sebagai langkah awal di bidang pendidikan
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dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Persiapan sejak dini

di bidang pendidikan, terdiri dari aspek: (i) sektor
pendidikan, (ii) peningkatan kualitas, (iii) teknologi dan (iv)
literasi yang berdaya saing bahkan pada tingkat global, agar
dapat berkompetisi di era revolusi industri 4.0. Selanjutnya
setiap aspeknya memiliki kompetensi tertentu yang harus
dijalankan, agar nantinya dapat menciptakan generasi yang
unggul dan berdaya saing dalam menghadapi era revolusi
industri 4.0 (Dito & Pujiastuti, 2021)

Dalam kesiapan menghadapi tantangan pendidikan
era revolusi industri 4.0 adalah segera meningkatkan
kemampuan dan keterampilan sumberdaya manusia dengan
mendorong kemajuan pendidikan berbasis teknologi
informasi di Indonesia menjawab tantangan Industri 4.0 yang
terus melaju pesat. kemajuan teknologi digital dan komputasi
pendidikan era abad 21 dengan solusi yang bisa dilakukan;
kesesuaian kurikulum dan kebijakan dalam pendidikan;
kesiapan SDM dalam memanfaatkan ICT, mengoptimalkan
kemampuan peserta didik, dan mengembangkan nilai-nilai
(karakter) peserta didik; kesiapan sarana dan prasarana
pendidikan, inovasi pembelajaran dapat mengarahkan
peserta didik untuk memperoleh kemudahan dalam rangka
mempelajari bahan ajar yang disampaikan oleh guru,
tentunya dengan memanfaatkan media teknologi informasi
(ICT). Ketepatgunaan dalam melakukan inovasi pendidikan
sangatlah berpeluang bagi terciptanya banyak kondisi
pembelajaran yang kondusif, menyenangkan sehingga
kegiatan pembelajaran (instructional  activities) dapat
berlangsung secara efektif dan efisien dalam memfasilitasi
peserta didik untuk dapat meraih suatu komponen yang
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sangat  menentukan  terciptanya  kondisi = selama

berlangsungnya pembelajaran (Syamsuar & Reflianto, 2018)

Dunia telah memasuki Era Revolusi Industri 4.0.
Dengan adanya adaptasi ini memiliki pengaruh yang cukup
besar dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah peran
pendidik. Peran pendidik merupakan salah satu komponen
utama dalam keberhasilan belajar dan mengajar
pembelajaran. Menghadapi era revolusi industri 4.0, maka
peran pendidik juga harus dipersiapkan dengan lebih
matang lagi dan diperbaharui lagi agar lembaga pendidikan
di Indonesia siap menghadapi revolusi industri 4.0 sehingga
peran pendidik terdiri dari,

a. Peran guru dalam pembelajaran yang memusatkan
pada konstruksi, pencarian dan penemuan; dahulu
pendidikan diartikan sebagai sesuatu yang bersifat
satu arah, yang menuntut penyampaian informasi
oleh seorang ahli dan pemerolehan pengetahuan yang
telah disiapkan, oleh peserta didik. Dalam hal ini,
seorang guru dianggap sebagai ahli yang mempunyai
jawaban untuk setiap pertanyaan, sehingga ia
memiliki otoritas penuh.

b. Peran guru dalam pembelajaran yang menekankan
pada  kreativitas dan  inisiatif,  pendidikan
konvensional cenderung menampilkan kemampuan
manual individu yang mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan. Pembelajar yang mengikuti kebiasaan
dan jalur-jalur yang ditentukan, menggunakan
sumber-sumber yang disediakan oleh guru secara
efektif, serta berada pada batas-batas yang telah

INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN K]



dirancang, dianggap mencapai hasil terbaik dalam

metodologi ini.

c. Peran guru dalam pembelajaran yang menekankan
pada interaksi dan kerjasama; masyarakat yang telah
mencapai tingkat spesialisasi yang tinggi dengan
beragam profesi, membutuhkan interaksi yang lebih
luas serta kerjasama dalam  menyelesaikan
permasalahan.  Sayangnya  pembelajaran  yang
dirancang guru masih cenderung untuk memenuhi
kebutuhan dan harapan individu siswa, misalnya
melalui interaksi terencana di antara siswa dengan
komputer, belum memenuhi tuntutan dalam
lingkungan belajar era digital global dewasa ini
(Harahap, 2018).

Menurut Lase hal-hal yang perlu dipertimbangkan
oleh sekolah dan guru dalam memutuskan bagaimana
pendidikan dan pembelajaran diselenggarakan diabad 21,
yakni pembelajaran berpusat kepada siswa (student-centered
learning), kolaborasi (collaborative learning), penuh makna,
serta terintegrasi dengan masyarakat. Untuk mendukung
proses pendidikan dan pembelajaran dimaksud, cara seperti
pembelajaran berbasis ICT,  flipped classroom,
mengintegrasikan media sosial, case method, problem based
learning, project based learning, LMS diintegrasikan ke
dalam proses pembelajaran, namun sikap atau keterampilan
guru di era pendidikan 4.0 perlu dimiliki ketangkasan dalam
jal sebagai berikut:
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a. Bersahabat dengan Teknologi. Dunia selalu berubah

dan berkembang ke level yang lebih tinggi, salah satu
perubahannya ditandai oleh kemajuan teknologi.
Setiap orang tidak akan mampu untuk melawan
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, guru wajib
memiliki kemauan wuntuk belajar secara terus-
menerus. Perubahan dunia oleh kemajuan teknologi
tidak perlu dijadikan sebagai ancaman, namun harus
dihadapi dengan positif, belajar dan beradaptasi, serta
mau berbagi dengan teman sejawat baik dalam hal
kesuksesan maupun kegagalan.

b. Kerjasama (Kolaborasi). Hasil yang maksimum akan
sulit dicapai apabila dikerjakan secara individu, tanpa
adanya kerjasama atau berkolaborasi dengan orang
lain. Dengan demikian, maka guru harus memiliki
kemauan yang kuat untuk berkolaborasi dan belajar
dengan guru-guru yang lainnya. Sikap ini sangat
diperlukan di masa sekarang dan di masa yang akan
datang. Dalam menerapkan sikap kerjasama
(kolaborasi) tidak terlalu sulit, karena dunia sudah
saling terhubung sehingga tidak ada alasan untuk
tidak berkolaborasi dengan yang lain.

c. Kreatif dan Berani Mengambil Resiko. Kreativitas
adalah salah satu skill yang diperlukan pada Top 10
Skill 2020, kreativitas akan menghasilkan sebuah
struktur, pendekatan atau metode untuk
menyelesaikan masalah dan juga menjawab
kebutuhan. Guru perlu memodelkan kreativitas ini
dan berupaya lebih cerdas bagaimana kreativitas ini
dapat  diintegrasikan ke dalam tugas-tugas
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kesehariannya. Para pendidik juga tidak perlu terlalu

takut salah, tetapi harus siap menghadapi segala
resiko yang muncul. Karena kesalahan adalah langkah
awal dalam belajar dan jangan jadikan kesalahan
menjadi faktor penghambat untuk terus maju, karena
kesalahan adalah untuk diperbaiki.

d. Memiliki selera Humor yang Baik. Guru yang
humoris merupakan guru yang paling sering diingat
oleh para siswa. Tertawa dan humor dapat menjadi
skill penting untuk membantu dalam membangun
hubungan dan relaksasi dalam kehidupan. Dengan
adanya sikap humor maka akan dapat mengurangi
stres dan rasa frustasi, sekaligus dapat memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk melihat
kehidupan dari sisi lain.

e. Mengajar secara Utuh (Holistik). Dalam berbagai teori
belajar dan pembelajaran kita mengenal pembelajaran
individual dan kelompok. Akhir-akhir ini, gaya
belajar dan pembelajaran yang bersifat individu
semakin meningkat. Oleh karena itu, guru di zaman
sekarang perlu mengenali siswa secara individu,
termasuk keluarganya dan cara mereka belajar
(mengenalnya secara utuh, termasuk kendala-kendala
yang dialaminya baik secara pribadi maupun di
dalam keluarganya) (Lase, 2019).

Ciri-ciri era revolusi industri 4.0 adalah yang pertama
robot automation yaitu proses produksi yang tidak lagi
mengandalkan massa (jumlah manusia) namun digantikan
dengan sistem robot. Hal ini dikarenakan dengan sistem
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robot dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien apabila

dibandingkan dengan yang dilakukan oleh manusia. Ciri
yang kedua adalah 3D printer yang apabila mencetak tidak
hanya dapat mencetak object 2D, tetapi sekarang rumah
sudah dapat dicetak dengan menggunakan mesin 3D printer.
Ciri yang ketiga adalah internet of thing yaitu kecepatan yang
dikendalikan oleh internet. Dimana dapat kita lihat pada saat
ini hampir semua pekerjaan terhubung dengan koneksi
internet. Ciri yang keempat adalah Big Data, yaitu berupa
iklan mengenai barang-barang yang akan diperjualbelikan,
sistem tersebut dapat mengetahuinya dan mengiklankannya
karena terdapat sebuah data yang dapat mengoleksi berbagai
informasi (Yudi et al., 2019).

Ciri-ciri era pendidikan 4.0 yaitu Perubahan yang
masif, cepat, dengan pola yang sulit ditebak. Perubahan yang
cepat menyebabkan ketidakpastian, terjadinya compleksitas
hubungan antar faktor penyebab perubahan dan
kekurangjelasan arah perubahan yang menyebabkan
ambiguitas. Pada Era ini teknologi informasi telah menjadi
basis atau dasar dalam kehidupan manusia termasuk dalam
bidang bidang pendidikan di Indonesia, bahkan di dunia saat
ini tengah masuk ke era revolusi sosial 5.0. Pada Era Revolusi
industri 4.0 beberapa hal terjadi menjadi tanpa batas melalui
teknologi komputasi dan data yang tidak terbatas, hal ini
terjadi karena dipengaruhi oleh perkembangan internet dan
teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin. Era ini juga
akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, termasuk di
dalamnya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
serta pendidikan tinggi (Risdianto, 2019).
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Sistem pendidikan membutuhkan gerakan kebaruan

untuk merespon era industri 4.0. Salah satu gerakan yang
dicanangkan oleh pemerintah adalah gerakan literasi baru
sebagai penguat agar dapat mengubah gerakan literasi lama.
Dimana gerakan literasi baru, terfokus pada tiga literasi
utama, yaitu: 1) literasi digital, 2) literasi teknologi, dan 3)
literasi manusia. Tiga literasi ini merupakan keterampilan
yang sangat dibutuhkan di era industri 4.0. Literasi digital
diarahkan pada tujuan peningkatan kemampuan membaca,
menganalisis dan menggunakan informasi di dunia digital
(Big Data), literasi teknologi bertujuan untuk memberikan
pemahaman pada cara kerja mesin dan aplikasi teknologi,
dan literasi manusia diarahkan pada peningkatan
kemampuan berkomunikasi dan penguasaan ilmu desain.
Berdasarkan hal tersebut, dengan adanya pemberian literasi
baru diharapkan dapat menciptakan lulusan yang kompetitif
dengan menyempurnakan gerakan literasi lama yang hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan membaca, menulis,
dan matematika. Adaptasi gerakan literasi baru dapat
diintegrasikan dengan melakukan penyesuaian kurikulum
dan sistem pembelajaran sebagai respon terhadap era
industri 4.0 (Yudi et al., 2019).

Revolusi industri saat ini memasuki fase keempat.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan
manusia. Banyak kemudahan dan inovasi yang diperoleh
dengan adanya dukungan teknologi digital. Layanan menjadi
lebih cepat dan efisien serta memiliki jangkauan koneksi
yang lebih luas dengan sistem online. Namun demikian,
digitalisasi program juga membawa dampak negatif. Peran
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manusia setahap demi setahap diambil alih oleh mesin

otomatis. Akibatnya, jumlah pengangguran semakin
meningkat. Hal ini tentu saja akan menambah beban masalah
lokal maupun nasional. Oleh karena itu, untuk
memanfaatkan peluang dan menjawab tantangan revolusi
industri 4.0, para pemangku kepentingan (stake holders) wajib
memiliki kemampuan literasi data, teknologi dan manusia.
Literasi data dibutuhkan oleh pemangku kepentingan untuk
meningkatkan skills dalam mengolah dan menganalisis big
data untuk kepentingan peningkatan layanan public dan
bisnis. Literasi teknologi menunjukkan kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi digital guna mengolah data dan
informasi. Sedangkan literasi manusia wajib dikuasai karena
menunjukan elemen softskill atau pengembangan karakter
individu untuk bisa berkolaborasi, adaptif dan menjadi arif
di era “banjir” informasi (Risdianto, 2019)

E. PENUTUP

Dasar yang dapat dijadikan oleh seseorang untuk
mendapatkan perubahan dari yang tidak paham menjadi
paham mengenai sesuatu hal adalah pendidikan. Selain itu,
melalui pendidikan seseorang bisa mewujudkan masa depan
yang lebih cerah karena orang tersebut memiliki pendidikan
yang sangat dibutuhkan dalam setiap perkembangan.
Pendidikan Indonesia saat ini sudah bertransformasi menjadi
pendidikan abad 21. Dimana dalam pendidikan abad 21 ini
peserta didik dituntut untuk memiliki beberapa keterampilan
hidup (life skill). Dalam pembelajaran abad 21 ini hal yang
perlu untuk dipersiapkan oleh generasi manusia Indonesia
adalah dapat menyongsong kemajuan teknologi informasi
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dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat. Karena

tujuan dari pendidikan nasional abad 21 ini adalah
mewujudkan cita-cita bangsa. Dimana yang menjadi cita-cita
bangsa ini adalah sebagaimana yang tercantum di dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial. Selain itu, revolusi
industri 4.0 ini memberikan dampak yang cukup besar
kepada seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk pada
sektor pendidikan. Perubahan dan perkembangan sistem
informasi yang berbasis digital memberikan dampak
perubahan yang mendasar, termasuk cara bertransaksi antar
lembaga dan bahkan antar individu. Pada era pendidikan 4.0
di abad 21 ini perlu diterapkan sebuah persepsi yang
dijadikan sebagai langkah awal dalam bidang pendidikan
untuk menghadapi revolusi industri 4.0. Persiapan yang
perlu dilakukan sejak dini di bidang pendidikan dapat
dilakukan pada berbagai aspek, yaitu sebagai berikut: (i)
sektor pendidikan, (ii) peningkatan kualitas, (iii) teknologi
dan (iv) literasi yang berdaya saing pada tingkat global, agar
dapat berkompetisi di era revolusi industri 4.0. Selain itu,
setiap aspeknya memiliki kompetensi tertentu yang harus
dijalankan, agar nantinya dapat menciptakan generasi yang
unggul dan memiliki daya saing dalam menghadapi
pendidikan 4.0 di abad 21. Dengan demikian, kita sebagai
seorang guru maupun calon guru di era yang penuh dengan
kecanggihan teknologi, harus dapat mewujudkan tujuan
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pendidikan, memiliki keterampilan dan juga inovasi untuk

melakukan ~ perkembangan  pendidikan. Sehingga
kedepannya pendidikan di Indonesia dapat menjadi lebih
baik dalam menjalani pendidikan 4.0 di abad 21.

F. RANGKUMAN

Industri 4.0 merupakan industri yang
menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi
cyber. Hal ini merupakan salah satu tren otomatisasi dan
pertukaran data dalam teknologi manufaktur, termasuk
didalamnya sistem cyber-fisik, internet untuk segala atau
Internet of Things (IoT), komputasi awan dan komputasi
kognitif. Industri 4.0 ini menghasilkan “pabrik cerdas”. Di
dalam pabrik cerdas memiliki struktur modular, sistem siber-
fisik yang mengawasi proses fisik, menciptakan salinan
dunia fisik secara virtual, dan membuat keputusan yang
tidak terpusat. Melalui internet untuk segala (IoT), sistem
siber-fisik berkomunikasi dan bekerja sama antara satu
dengan yang lainnya serta manusia secara bersamaan.
Melalui komputasi awan (cloud computing), layanan internal
dan lintas organisasi disediakan dan dimanfaatkan oleh
berbagai pihak di dalam rantai nilai. Revolusi industri
keempat (4.0) ini mampu mengubah ekonomi, pekerjaan, dan
bahkan masyarakat itu sendiri. Industri 4.0 ini merupakan
penggabungan teknologi fisik dan digital melalui analitik,
kecerdasan buatan, teknologi kognitif, dan Internet of Things
(IoT) untuk menciptakan perusahaan digital yang saling
terkait dan mampu menghasilkan keputusan yang lebih
tepat.
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Abad ke-21 ditandai dengan era revolusi industri 4.0

sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi, yang artinya
kehidupan manusia pada abad ke-21 ini mengalami
perubahan-perubahan yang fundamental yang sangat
berbeda dengan tata kehidupan pada abad - abad
sebelumnya. Abad ke-21 adalah abad yang meminta kualitas
dalam segala usaha dan hasil kerja manusia. Dalam hal ini,
abad ke-21 meminta sumber daya manusia yang berkualitas,
yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelola secara
profesional sehingga dapat membuahkan hasil yang
berkualitas. Tuntutan-tuntutan yang serba baru tersebut
meminta berbagai terobosan dalam berfikir, penyusunan
konsep, dan tindakan-tindakan. Selain itu, diperlukan suatu
paradigma baru dalam menghadapi tantangan-tantangan
yang baru. Menurut filsuf Khun apabila tantangan-tantangan
baru tersebut dihadapi dengan menggunakan paradigma
lama, maka segala usaha akan menemui kegagalan.
Tantangan yang baru menuntut proses terobosan pemikiran
(breakthrough thinking process) apabila yang diinginkan adalah
output yang bermutu yang dapat bersaing dengan hasil
karya dalam dunia yang serba terbuka (Tilaar, 1998)
Pembelajaran abad 21 ini merupakan pembelajaran
yang dapat menerapkan kreativitas, berpikir kritis, dapat
bekerjasama, memiliki  keterampilan  berkomunikasi,
memiliki  keterampilan  dalam  bermasyarakat dan
keterampilan karakter, serta memerlukan kemampuan
teknik. Pemanfaatan berbagai aktivitas pembelajaran yang
mendukung pembelajaran 4.0 dapat dilakukan dengan
menggunakan model resource sharing yang bisa dilakukan
dengan siapapun dan dimanapun, pembelajaran kelas dan
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lab melalui augmented dengan bahan virtual, bersifat

interaktif, menantang, serta pembelajaran yang mendapatkan
banyak manfaat bukan hanya sekedar formalitas saja.

G. TUGAS

Memasuki era globalisasi pada abad ke-21,
pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan yang cukup
besar, yaitu tantangan dalam pemerataan, perluasan akses,
peningkatan mutu, relevansi, daya saing, efisiensi
manajemen pendidikan dan optimalisasi sumber daya serta
dalam mewujudkan pencitraan publik. Indonesia sendiri
sudah menyadari akan pentingnya keterampilan abad 21
sebagaimana yang dituangkan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan pada tahun 2010. Sehingga, dampak yang
berkembang dari globalisasi dan masyarakat telah membuat
banyak orang berpendapat bahwa keterampilan dalam abad
21 sangatlah penting. Dengan demikian, tantangan revolusi
industri 4.0 ini harus ditanggapi secara bijak oleh para
pemangku, yaitu dengan menguasai kemampuan literasi
data, literasi teknologi, dan juga literasi manusia.
Berdasarkan kondisi tersebut, hal-hal apa saja yang harus
dipersiapkan dalam menghadapi era revolusi industri 4.0
dan bagaimana cara menghadapi tantangan-tantangan
pendidikan 4.0 di abad 21?
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H. TES FORMATIF
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dari

pertanyaan di bawah ini !

1. Perkembangan revolusi industri ditandai dengan

diproduksinya mobil dengan sistem ban berjalan dan
berdampak pada kondisi militer perang dunia II.
Kondisi ini termasuk ke dalam revolusi industri.....

a. Revolusi industri 1.0

b. Revolusi industri 2.0

. Revolusi industri 3.0

d. Revolusi industri 4.0

e. Revolusi industri 5.0

. Di Abad 21 guru mengarahkan pembelajaran untuk
lebih banyak berdiskusi, memecahkan masalah hingga
melakukan proyek yang merangsang siswa untuk.....
a. Berfikir Kritis

b. Menyimak

c. Mengupdate

d. Bertindak manual

e. Berfikir logis

. Penetrasi TIK dalam pembelajaran  semakin
mendorong lembaga sekolah untuk memanfaatkan
teknologi canggih. Bukan hanya sumber daya TIK
yang begitu besar memberikan kontribusi terhadap
kualitas pembelajaran, tetapi juga merupakan bagian
dari revolusi industri 4.0. Atas dasar argumen tersebut
pernyataan mana yang anda anggap benar...
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Perangkat TIK perlu dikendalikan
pemanfaatannya di sekolah supaya tidak

menimbulkan pengaruh buruk.

Sebagai guru abad 21 harus menyesuaikan diri
dengan cara kerja, logika teknologi dan media,
sehingga bagaimanapun guru harus mengikuti
kehendak.

Teknologi dan media tidak bisa menggantikan
peran guru dalam proses pembelajaran

Tidak ada satu kekuatan apapun yang bisa
menghentikan pengaruh teknologi dan media
dalam dunia pendidikan, oleh karena itu guru
harus beradaptasi dengan perkembangan yang
baru.

Kehadiran TIK ini tidak harus dihadapkan secara
frontal pada peran guru, karena TIK bisa berjalan
secara paralel dan saling mengisi antara peran
guru dan peran teknologi serta media untuk
memecahkan problem pembelajaran.

. Dalam pembelajaran kolaborasi, peserta didik dapat

bekerja sama dalam sebuah kelompok untuk

memecahkan permasalahan yang mereka hadapi.

Berikut ini merupakan kemampuan kolaborasi yang

harus dimiliki siswa abad 21.

1)

2)

Menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif
dengan berbagai kelompok.

Memiliki keluwesan dan kesediaan membantu
dalam berkompromi untuk mencapai tujuan
bersama.
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3) Menunjukkan kemandirian dalam berpikir kritis

dan penyelesaian masalah yang dihadapinya.
4) Setiap individu adalah milik kelompok dan
bertanggung jawab terhadap kelompoknya.
Berdasarkan hal diatas, pernyataan tentang
kemampuan kolaborasi yang benar adalah pernyataan

(3), (4), dan (1)

5. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir
jernih dan rasional, yang meliputi kemampuan untuk
berpikir reflektif dan independen. Berikut ini yang
merupakan keterampilan inti dalam berpikir kritis,
yaitu ....

a. Interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan pengaturan diri

b. Interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplorasi, dan pengaturan diri

c. Interpretasi, aplikasi,  evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan pengaturan diri

d. Interpretasi, analisis, evaluasi, deskripsi,
eksplorasi, dan pengaturan diri

e. Interpretasi, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan
pengaturan diri
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6. Sejumlah lapangan kerja akan tetap bertahan dalam RI

4.0, yakni pekerjaan atau profesi yang memiliki ciri ....
a. Pengulangan

b. Mekanis
c. Kreatif
d. Praktis
e. Efektif

7. Dalam pendidikan 4.0 di abad 21 terdapat beberapa
pola pembelajaran, Kecuali.....
a. Mengamati.

b. Memahami.

c. Mengaplikasikan.
d. Mendiskusikan
e. Mempersiapkan.

8. Pengaruh secara signifikan dari revolusi industri 4.0,
tetapi guru tidak boleh terlena dengan kondisi yang
ada, guru harus terus meningkatkan kualitas dirinya
agar bisa menjadi guru yang mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas.
Menurut Wahyuni dan Latip (2018), sikap atau skill
yang perlu dimiliki oleh guru dalam menghadapi era
Industri 4.0, contohnya menggunakan referensi dari
internet yaitu?

a. Memiliki selera Humor yang Baik.

b. Mengajar secara utuh (holistic)

c. Bersahabat dengan Teknologi.

d. Kreatif dan Berani Mengambil Resiko
e. Kerjasama(kolaborasi)
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9. Sejak tahun berapa era revolusi industri 4.0

diimplementasikan di Indonesia......

a.
. 2011

b
C.
d.
e. 2014

2010

2012
2013

10. Terdapat pernyataan yang mengungkapkan bahwa

buku bisa digantikan dengan teknologi, tetapi peran

guru tidak bisa digantikan dengan apa pun, bahkan

peran guru harus dapat diperkuat. Pada era sekarang

yaitu abad 21, maka seorang guru harus mampu

untuk memanfaatkan...

a.

b
C.
d.
e. Teknologi digital untuk mendesain pembelajaran

Media online.

. Telekomunikasi.

Teknologi inovatif.
Media inovatif.

yang kreatif.

KUNCI JAWABAN
1 A 6 C
2 A 7 E
3 E 8 C
4 B 9 B
5 A 10 E
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CYBER PEDAGOGY
-1

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan survei internet indonesia tahun 2021-
2022, pengguna internet di Indonesia mencapai 220 juta
orang. Sebelum pandemi, jumlah pengguna internet di
Indonesia adalah 175 juta orang. Penetrasi internet terhadap
penduduk Indonesia juga tinggi, saat ini mencapai 77 persen
berdasarkan survei terbaru APJIl. Peningkatan jumlah
pengguna dan pemakaian internet di Indonesia sangat
dipengaruhi pandemi Covid-19 (Nidia Zuraya, 2022). Jika
dikaitkan dengan data pokok pendidikan yang dirilis oleh
Kemdikbud tahun 2022 menyebutkan jumlah keseluruhan
data peserta didik jenjang pendidikan anak usia dini hingga
menengah atas pada tahun ajaran ganjil 2021/2022 sebanyak
52.323.725 juta siswa (Kemdikbud, 2022), hal ini berarti
bahwa sebagian besar peserta didik di Indonesia tidak asing
lagi dengan internet dan penggunaannya.

Pendidikan dituntut dapat mengikuti perkembangan
zaman dan beradaptasi dengan perubahan tersebut, maka
pendidikan berperan sentral menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan kehidupan bermasyarakat. Dalam kondisi inilah
yang memicu terhadap perubahan sosial sehingga menjadi
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bahan kajian dalam mengupayakan persiapan peserta didik

menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam rangka
menghadapi perubahan yang serba cepat yang dikenal
dengan istilah distrupsi maka pendidikan mengalami
perubahan seiring dengan adanya revolusi industri 4.0 yang
merupakan era inovasi disruptif, di mana kreatifitas dapat
berkembang. Namu jika tidak diimbangi dengan
kemampuan SDM itu sendiri maka akan tersingkirkan oleh
keadaan perubahan tersebut sehingga tidak mampu
menciptakan sesuatu hal yang baru (inovasi).

Era keterbukaan informasi dan komunikasi dengan
hadirnya perkembangan teknologi maka perubahan serba
cepat bukanlah merupakan hal yang baru tetapi sudah ada
sejak tahun 80-an, sehingga pada abad 21 ini disebut era
digital, di era ini penggunaan teknologi sudah menjadi
kebutuhan yang masiv dari anak usia dini hingga orang
dewasa. Di abad 21, atau tepatnya pada zaman sekarang
teknologi semakin penting bahkan menjadi kebutuhan bagi
semua orang, bahkan dalam pembelajaran pun
menggunakan teknologi ini sangat penting dan dibutuhkan,
supaya menjadi penggerak motifasi peserta didik agar
tertarik pada pembelajaran sehingga mereka memiliki
keterampilan belajar dan berinovasi dari kegiatan
pembelajaran tersebut.

Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi
industri 4.0 disebut Pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0
merupakan pendidikan yang bercirikan pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran atau dikenal
dengan sistem siber (cyber system). Sistem ini mampu
membuat proses pembelajaran dapat berlangsung secara
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berkala tanpa batas ruang dan batas waktu. Indonesia dapat

dikatakan lebih lambat dalam merespon revolusi industri 4.0
ketimbang negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura.
Sistem pendidikan 4.0 baru bergaung kencang dalam tahun
ini. Oleh karena itu, pemerintah harus menyediakan fasilitas
yang memadai dalam menyongsong era Pendidikan 4.0.
(Supandi et al., 2020).

Struktur tuntutan pendidikan pada era cyber
pedagogy atau pendidikan 4.0 adalah: kemampuan dalam (1)
literasi dasar; (2) literasi digital; (3) literasi teknologi; (4)
literasi manusia (5) literasi budaya ekonomi-sosial; (6) karir &
kecakapan hidup; (7) kepemimpinan dan tanggung jawab.
Guru harus memfasilitasi dan mulai mengembangkan
kemampuan strutur tuntutan pendidikan pada era 4.0
tersebut dalam hal proses pembelajaran mulai dari tahap
awal perencanaan, pelaksanaan, hingga akhir kegiatan yang
dilakukannya termasuk proses penilaian (Astini, 2019).

Mengingat terbatasnya jumlah tenaga pendidik,
dikarenakan ketidakmerataan penyebaran tenaga pengajar di
seluruh wilayah Indonesia hingga kepelosok, banyak guru
yang dituntut untuk dapat menguasai mata pelajaran yang
bukan merupakan bidang mereka. Kurangnya penguasaan
guru terhadap bahan ajar atau pesan yang akan
dikomunikasikan kepada peserta didik melalui bahan ajar
tentu dapat mempengaruhu kualitas pembelajaran peserta
didik. Mengingat hal tersebut tentunya guru harus
memanfaatkan segala sumber belajar yang ada secara
maksimal, ataupun mempersiapkan  diriya = untuk
menghadapi tantangan bahwa didaerah-daerah terpencil,
mungkin mereka akan sedikit kesulitan dalam mengakses
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informasi yang mereka butuhkan untuk menyampaikan

bahan ajar. Persiapan yang matang sebelum menghadapi
masalah-masalah tersebut tentunya sangat diperlukan oleh
seorang guru dalam kemampanan proses belajar mengajar,
maka peran kehadiran teknologi dapat membantu tugas dan
tanggung jawabnya dalam segala persiapan dan
pelaksanaanya, hal ini disebut dengan era cyber pedagogy.
Cyber pedagogy adalah seni atau gaya pengajar di era
digital yang dapat memberdayakan platform digital berbasis
internet atau elektronik yang dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar baik dikelas
maupun di luar dinding kelas, luring (luar jaringan) maupun
daring (dalam jaringan) Dengan melihat segala
perkembangan akses informasi yang ada, masih banyak guru
yang enggan untuk mengembangkan kemampuannya dalam
memanfaatkan sumber informasi sebagai salah satu media
pembelajaran dan bahan ajar. Guru terkesan gaptek (gagap
teknologi) sehingga masih banyak guru-guru yang tidak
memanfaatkan fasilitas pembelajaran yang tersedia,
khususnya pada sekolah-sekolah yang ada di kota-kota besar
seperti pemanfaatan komputer dan OHP (luring atau di
kelas) kemudian platform Learning Management System (LMS)
baik itu aplikasi google class, moodle dan lain-lain
(daring/virtual) dalam kegiatan pembelajaran, walaupun
pada faktanya penguasaan terhadap penggunaan alat
tersebut dapat memudahkan mereka dalam menyampaikan
materi ajar kepada peserta didik. Untuk itulah, perlu
ditingkatkan kesadaran terhadap para guru bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang bukannya
mempersulit mereka, namun justru dapat memudahkan
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tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga pendidik, dan

dapat meningkatkan performa kerja mereka di bidang
pendidikan (Munthe, 2019).

Era pendidikan 4.0 merupakan jawaban atas
terjadinya revolusi industri 4.0 sehingga Guru 4.0 sangat
dibutuhkan dalam menghadapi persiapan dan tantangan di
era tersebut. Bagaimana menjadi guru 4.0? Pertanyaan ini
sangat penting dijawab agar guru mampu meningkatkan
kompetensi menuju guru 4.0. Guru 4.0 memiliki tanggung
jawab yang lebih besar dalam mendidik peserta didik dalam
menghadapi Revolusi Industri 4.0. Guru 4.0 merupakan guru
yang mampu menguasai dan memanfaatkan teknologi digital
(Supandi et al., 2020)

Mengembangkan framework pembelajaran di abad 21
yang menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan,
pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media
dan informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta
keterampilan hidup dan karir (Astini, 2019) lebih detail
dijelaskan mengenai framework pembelajaran abad ke-21
adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
(Critical-Thinking and Problem-Solving Skills), mampu
berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama
dalam konteks pemecahan masalah;

2. Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama
(Communication and Collaboration  Skills), mampu
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif
dengan berbagai pihak;

3. Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity
and Innovation  Skills), mampu mengembangkan
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kreativitas yang dimilikinya untuk menghasilkan

berbagai terobosan yang inovatif;

4. Literasi teknologi informasi dan komunikasi
(Information and Communications Technology Literacy),
mampu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas
sehari-hari;

5. Kemampuan belajar kontekstual (Contextual Learning
Skills) , mampu menjalani aktivitas pembelajaran
mandiri yang kontekstual sebagai bagian dari
pengembangan pribadi, dan

6. Kemampuan informasi dan literasi media, mampu
memahami dan menggunakan berbagai media
komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan
dan melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi
dengan beragam pihak

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari keseluruhan kajian materi Cyber
Pedagogy dan pendidikan abad 21 akan memberikan
pemahaman kepada peserta didik sebagai calon guru yang
akan menjadi seorang pendidik dan pengajar dengan
menguasai konsep pendidikan abad 21 dan teknologi cyber
pedagogy, sehingga dengan mengetahui bentuk dan kegunaan
atribut cyber pedagogy dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran serta dapat merealisasikan pengetahuan dan
pemahaman ini dalam proses kegiatan belajar mengajar di
kelas yang aktif dan inovatif.
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C. SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN
Adapun tingkat penguasan peserta didik diharapkan

dapat memahami dan mengimplementasikan sub capaian

sebagai berikut, yaitu :

1. Menguasai konsep pemahaman cyber pedagogy dengan

kemampuan seni dan gaya mengajar di era digital

. Menerapkan atribut digital dalam konsep ICT
sehingga dapat dikembangkan sebagai pedagogy
pengajaran.

. Memahamai dan mempersiapkan segala tantangan
dalam belajar diera pendidikan 4.0 sehingga Cyber
Pedagogy menjadikan guru 4.0 melatih peserta didik
untuk memanfaatkan teknologi dalam belajar.

. Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan
media e-learning sebagai wadah berfikir, dan
penguatan pemahaman dalam belajar di era
pendidikan 4.0.

D. URAIAN MATERI
1. Konsep Cyber Pedagogy

Secara etimologis, istilah cyber menurut KBBI kamus

besar bahasa Indonesia, diartikan sebagai dunia maya,

diserap dari dari bahasa inggris yaitu cybernetics yang

diterjemahkan dengan sibernetika, yang berkaitan erat

dengan teori informasi, teori pengendalian, dan teori sistem.

Evolusinya pada paruh kedua abad ke-20, Sibernetika sama-

sama berlaku untuk fisik dan sistem sosial yang berbasis

bahasa. Pedagogy sendiri berasal dari kata Yunani “paid”

artinya anak dan “agogus” artinya membimbing atau

memimpin. Dengan demikian secara harfiah pedagogy berarti
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seni atau pengetahuan membimbing/ memimpin atau

mengajar anak. Dengan pengertian seperti itu, dapat
dikatakan bahwa cyber pedagogy merupakan metode atau cara
yang digunakan untuk membimbing atau mengajar anak
dengan bantuan teknologi.

Cyber pedagogy adalah seni atau gaya dalam teknik
mengajar dengan memanfaatkan teknologi digital atau dunia
maya. Cyber pedagogy harus digunakan pada jaman sekarang
karena generasi pada masa ini dididik oleh komunitas yang
ada di empat lingkungan vyaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat serta
lingkungan digital atau dunia maya.

Munculnya perkembangan teknologi pada hakikatnya
merupakan proses adaptasi dalam mendorong dan
mendukung keberhasilan dalam meningkatkan suatu nilai
yang bermanfaat, sehingga hadirnya teknologi telah
mempengaruhi dan mengubah manusia dalam aktifitas
kehidupannya. Maka jika ada manusia yang berada pada era
hari ini dianggap “gaptek” akan mengalami ketertinggalan
akses informasi serta percepatan pengetahuan. Jadihal ini
akan berjalan beriringan dengan terwujudnya era masyarakat
informasi  (information society) atau masyarakat ilmu
pengetahuan (knowledge society).

Keberadaan user atau pengguna sebagai pioner
pendidikan dituntut memiliki kemampuan memahami
teknologi sesuai dengan kebutuhannya atau melek teknologi
sehingga memiliki kecakapan dalam literasi teknologi dan
literasi data karena akan berperan dalam kehidupan masa
kini dan masa yang akan datang. Ruang lingkup kompetensi
bagi seorang pengajar diera pembelajaran digital meliputi
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perencanaan  dan  pengorganisasian = pembelajaran,

keterampilan penyajian baik verbal maupun non verbal,
kerjasama tim, keterampilan strategi bertanya, keahlian
dalam penguasaan materi pembelajaran, melibatkan
pembelajar dalam pembelajaran dan koordinasi aktivitas
belajarnya, pengetahuan tentang teori belajar, pengetahuan
tentang pembelajaran  digital, pengetahuan tentang
perencanaan  pembelajaran, dan penguasaan media
pembelajaran (Bruce, 1997)

Di era pendidikan 4.0, guru dituntut mampu
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru dijelaskan bahwa guru harus memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
Dalam Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor
74 Tahun 2008 tentang Guru pasal tiga ayat empat
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang harus
dikuasai guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik
yang salah satunya adalah pemanfaatan teknologi
pembelajaran.

Tiga prinsip utama dalam pedagogy siber atau cyber
pedagogy dalam rangka memberikan pembelajaran online
yang efektif dan bermakna bagi peserta didik yakni: 1)
Biarkan peserta didik mendominasi dalam melakukan tugas-
tugas pembelajaran; 2) Dalam pembelajaran yang dilakukan
secara sinkronus dan asinkronus, aspek interaktivitas
merupakan poin utama; dan 3) proses pembelajaran harus
menghadirkan aspek sosial dan kognitif (Kodrat, 2020).
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Gambar 4.1. Komponen penting dalam cyber pedagogy
Sumber: (Prayetno et al., 2022)

Cyber pedagogy memiliki atribut dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu TIK teknologi informasi dan komunikasi
yang menjadi padanan tidak terpisahkan dengan segala
kegiatan yang terkait dengan proses atau keberlangsungan
belajar, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan
informasi antar media. Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) memilliki tiga fungsi utama yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran (Ilmiah, 2021), yaitu:

1. Teknologi berfungsi sebagai alat (tools), dalam hal ini

TIK digunakan sebagai alat bantu bagi pengguna

(user) atau siswa untuk membantu pembelajaran,

misalnya dalam mengolah kata, mengolah angka,

membuat unsur grafis, membuat database, membuat
program administratif untuk siswa, guru dan staf,
data kepegawaian, keuangan dan sebagainya.
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2. Teknologi Dberfungsi sebagai ilmu pengetahuan

(science). Dalam hal ini teknologi sebagai bagian dari
disiplin ilmu yang harus dikuasai oleh siswa.
Misalnya teknologi komputer dipelajari oleh beberapa
jurusan di perguruan tinggi seperti informatika,
manajemen informasi, ilmu komputer. dalam
pembelajaran di sekolah sesuai kurikulum 2006
terdapat mata pelajaran TIK sebagai ilmu
pengetahuan yang harus dikuasi siswa semua
kompetensinya.

3. Teknologi berfungsi sebagai bahan dan alat bantu
untuk pembelajaran (literacy). Dalam hal ini teknologi
dimaknai sebagai bahan pembelajaran sekaligus
sebagai alat bantu untuk menguasai sebuah
kompetensi berbantuan komputer. Dalam hal ini
komputer telah diprogram sedemikian rupa sehingga
siswa  dibimbing secara  bertahap  dengan
menggunakan prinsip pembelajaran tuntas untuk
menguasai kompetensi. dalam hal ini posisi teknologi
tidak ubahnya sebagai guru yang berfungsi sebagai;
fasilitator, motifator, transmiter dan evaluator.

Konsep cyber pedagogy memberikan pemahaman
kepada guru selaku pendidik dan pengajar meyuguhkan
kepada peserta didik untuk menguasai dan memanfaatkan
teknologi dalam proses belajar mengajar yang memberi
inovasi dan pembelajaran yang lebih efektif dan asik
sehingga tidak ada lagi konsep belajar mengajar yang
monoton dan searah terlebih di era saat ini, semua generasi
muda lincah dalam menggunakan teknologi tetapi tidak
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sedikit ~generasi muda yang memahami ataupun

memanfaatkannya sebagai wadah belajar dan mencari
informasi yang mudah dan valid.

Kompetensi di bidang teknologi informasi dan
komunikasi berfungsi untuk mengembangkan diri dan
sebagai penunjang proses pembelajaran. Pernyataan tersebut
dikuatkan dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 dalam
standar proses yaitu prinsip pembelajaran yang digunakan
adalah guru harus dapat memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran.

2. Atribut Cyber Pedagogy

Kecenderungan pendidikan di era 4.0 diperkaya
dengan adanya penguatan digital di dalam proses belajar
mengajar, pembelajaran digital memberikan bekal kepada
pembelajar dengan berbagai karakter media (atribut digital)
yang menjadi kekuatan dan kelemahannya. Bagaimana suatu
media itu bekerja mengemas informasi, apa makna informasi
yang dapat diinterpretasi dari program atau kemasan nilai
atau pesan, sampai pada bagaimana orang yang mendapat
pendidikan media itu berpeluang dapat memanfaatkan
kelebihan media tersebut untuk mengemas pesan dan
menyampaikan informasi (Munir, 2017).
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PENGENALAN CYBER
PEDAGOGY

Gambar 4.2. Ruang Lingkup Cyber Pedagogy
Sumber: https://prezi.com/

Pada salinan gambar 4.2 tentang ruang lingkup cyber

pedagogy yang dititik beratkan pada dunia pendidikan yaitu

a.

b.

Memasuki era perubahan serba cepat (disrupsi)
Kecakapan literasi digital, literasi data dan literasi
humaniora

Penggunaan teknologi internet semakin masif
(lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat)
Pembelajaran di arena virtual menjadi kebiasaan baru
bagi dunia pendidikan

Platform e-learning (Google Class, Moodle, Edmodo,
Ruang Guru, Guru Layang, dan lain-lain)

Media interaksi dan komunikasi (WhatsApp, platform
sosmed lainnya); Media pembelajaran berbasis ICT;
Assesment berbasis platform (Google Form, Testmoz,
Zoho, Quizizz, dan lain-lain)
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Pada konteks pemanfaatan teknologi digital untuk

pembelajaran di era cyber pedagogy, mengkategorikan
pemanfaatan komputer menjadi empat kategori (Jaedun,
2010), yakni:

a. Penggunaan komputer sebagai objek, alat dan
perangkat pembelajaran

b. Komputer sebagai multi media dalam arti
penggunaan berbagai format media secara simultan
dan presentasi atau program belajar secara mandiri.

c. Komputer untuk pendidikan/pembelajaran jaraka
jauh, yakni bentuk pembelajaran yang memiliki
karakteristik antara pengajar dan yang diajar terpisah
secara fisik sehingga program pembelajaran
diorganisir ~dan disampaikan melalui media
telekomunikasi

d. Komputer untuk pembelajaran online, yakni
pembelajaran yang materinya di kemas dengan
menggunakan  komputer  dan  disampaikan
menggunakan media berbasis komputer.

Media pembelajaran berbasis digital adalah media
pembelajaran yang dioperasikan melalui perangkat teknologi
komputer ataupun gadget yang pemakainnya dapat
melakukan kegiatan interaksi didalam penggunaannya.
Tujuan dari penerapan media digital ini diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik di masa
pandemi. Oleh sebab itu dengan adanya kemandirian belajar
yang baik dari peserta didik dengan pemanfaatan media
pembelajaran digital baik online maupun offline diharapkan
dapat membantu serta memberikan kontribusi pembelajaran
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yang baik bagi peserta didik dan membantu bagi guru dalam

penyampaian pesan, ataupun untuk mengetahui tingkat

pemahaman materi yaang diperoleh peserta didik dimasa

pembelajaran daring (Wijaya, 2021).

Beberapa media yang dapat digunakan dalam

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Teknologi
(Andriani, 2016) sebagai berikut;

a.

Internet; Internet adalah media sesungguhnya dalam
pendidikan berbasis TI, karena perkembangan
internet kemudian muncul model-model e-learning,
distance learning, web base learning, dan istilah
pendidikan berbasis TI lainnya. Internet merupakan
jaringan komputer global yang mempermudah,
mempercepat akses dan distribusi informasi dan
pengetahuan (materi pembelajaran) sehingga materi
dalam proses belajar mengajar selalu dapat
diperbaharui. Sudah seharusnya dalam penerapan
pendidikan berbasis TI tersedia akses internet. Saat ini
wilayah Indonesia yang terjangkau jaringan internet
semakin meluas hal ini sebagai dampak dari
perkembangan  yang  pesat  dari jaringan
telekomunikasi.

Mobile Phone; Pembelajaran berbasis TIK juga dapat
dilakukan dengan menggunakan media telpon seluler,
hal ini dapat dilakukan karena kemajuan teknologi
telpon seluler yang pesat. Seseorang bisa mengakses
materi pembelajaran, mengikuti pembelajaran melalui
telepon seluler. Begitu canggihnya perkembangan
teknologi ini sampai memunculkan istilah baru dalam
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pembelajaran  berbasis TI yang disebut M-
learning(mobile learning).

c. CD-ROM/Flash Disk; Media CD-ROM atau flash disk
dapat menjadi pilihan apabila koneksi jaringan

internet atau intranet tidak tersedia. Materi
pembelajaran  disimpan dalam media tersebut,
kemudian dibuka pada suatu komputer. Pemanfaatan
media CD-ROM/flash disk merupakan bentuk
pembelajaran berbasis TI yang paling sederhana dan
paling murah. Teknologi merujuk untuk semua
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dan
pedagogi adalah seni dan ilmu mengajar. Dimensi
teknologi adalah sebuah kontinum yang mewakili
jumlah dari penggunaan TIK yang semakin
meningkat dan beragam. Dimensi pedagogi juga
sebuah kontinum dan mewakili perubahan praktek
mengajar yang dihasilkan dari penerapan TIK. Dalam
dua dimensi ini terdapat empat tahapan model
integrasi TIK pada sistem pendidikan dan sekolah.

Ada banyak platform dan ragam teknologi
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik
dan guru sesuai dengan kebutuhan belajar. Guru dapat
memanfaatkan sumber-sumber belajar berbasis teknologi
digital yang sudah ada atau tersedia maupun
mengembangkannya sendiri secara khusus. Salah satu
Platform yang digunakan yaitu "Guru Layang atau GL 4.0".
GL 4.0 adalah aplikasi yang dapat mendukung pembelajaran
kegiatan di masa pandemic maupun post pandemi dengan
pola pembelajaran secara daring dan luring blended learning.
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Platform ini berbasis android dan web yang dapat digunakan

bagi user agar peserta didik tidak lagi merasa repot untuk
belajar dan mengumpulkan tugas ke sekolah (luring).
Semuanya bisa dilakukan secara online (daring), dimana saja
dan kapan saja. Melalui platform ini, mengumpulkan tugas
tidak lagi harus ke sekolah dan menimbulkan keramaian.
Sehingga siswa dan guru sebagai user dapat mencegah
penyebaran virus Covid-19. Platform ini dapat diunduh
secara gratis melalui Playstore, berbasis android dimana
platform ini akan dilengkapi dengan fitur lengkap yang
disesuaikan dengan kondisi anak sekolah dasar hingga
sekolah menengah atas sehingga tidak menimbulkan
kebosanan. Membangun mood peserta didik menjadi poin
yang sangat penting, agar platform yang disediakan tidak
membuat siswa bosan dan jenuh selama pembelajaran online
maupun offline (Prayetno et al., 2022).

Berbagai media pembelajaran online yang dapat
digunakan dalam pembelajaran, yaitu:

a. Google Classroom; Google classroom atau ruang kelas
google adalah suatu tempat pembelajaran online yang
dapat memudahkan guru daalam memberikan
informasi, membagikan materi pembelajaran serta
melakukan penilaian. Dengan google classroom
pembelajaran dapat tersampaikan secara maksimal
kepada seluruh siswa secara online. Menurut Hakim,
2016 mengungkapkan bahwa google classroom adalah
layanan berbasis internet yang disediakan oleh google
sebagai system elearning. Service ini didesain untuk
membantu pengajar membuat dan membagikan tugas
kepada siswa secara online atau paperless. Ini berarti,
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butuh akses internet untuk dapat masuk ke dalam

google classroom. Selain itu, google classroom juga
mempunyai kemampuan untuk membuat salinan
otomatis dari tugas yang sudah dibuat oleh siswa.
Guru dapat mengecek tugas siswa dan memberikan
penilaian secara langsung. Manfaat google classroom
dalam pembelajaran adalah membuat kelas online
dengan mudah, hemat waktu, mengorganisasi semua
tugas dengan mudah, mengadakan komunikasi dan
diskusi dengan cepat serta data akan aman. Google
classroom didesain bagi siswa, guru, wali murid dan
administrator. Wali siswa dapat memanfaatkan
ringkasan email yang memuat tugas siswa dengan
melihat informasi tugas yang telah dan belum
dikerjakan oleh siswa. Wali hanya data menerima
ringkasan emai melalui akun pribadinya.

. Whatsapp; Whatsapp merupakan salah satu media
komunikasi yang sangat popular saat ini. Whatsapp
dapat dijadikan alternative dalam pembelajaran.
Aplikasi ini dapat melakukan percakapan secara
online dengan jumlah patisipan yang tidak terlalu
banyak, memasukkan teks, suara dan video. Whats
app juga adalah aplikasi yang sederhana, aman dan
mudah karena sebagaian besar orang menggunakan
aplikasi ini.

Zoom; Zoom adalah sebuah aplikasi pertemuan gratis
dengan video dan berbagi layar hingga 100 orang atau
lebih. Aplikasi ini dapat digunakan dalam berbagai
perangkat seluler, laptop atau alat komunikasi lain
yang mendukung. Zoom dapat mengadakan

(YA INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN



pertemuan, dialog dan diskusi langsung dengan

orang lain dan berbagi materi yang akan di jelaskan
dengan sharing screen. Selain itu juga, guru dapat
membuka ruang chat atau diskusi dengan siswa
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif.

Aplikasi Learning Management System (LMS) sebagai
Media dan Teknologi yang diterapkan dalam pembelajaran
didalamnya terdapat pilihan fitur yang dapat dimanfaatkan
oleh user/pengguna mulai dari akses sinkronus dan
ansinkronus melalui video conference, recording video materi,
audio visual materi, penugasan dan latihan-latihan soal.
Pengertian Learning Management System (LMS) atau Sistem
Manajemen Pembelajaran merupakan suatu sistem teknologi
informasi yang dikembangkan untuk mengelola dan
mendukung proses pembelajaran, mendistribusikan materi,
dan kolaborasi antara pengajar dan pembelajar (Fitriani,
2020).

Aplikasi Learning Management System, seperti Google
Classroom, Edmodo, Moodle, serta SEVIMA Edlink dan LMS
yang dikembangkan oleh perguruan tinggi maupun yang
disediakan oleh pemerintah sangat bermanfaat sebagai media
pembelajaran online selama pandemi. Berbagai macam ragam
LMS yang digunakan dalam proses pembelajaran, banyak
riset sebelumnya yang menganalisis maupun membuktikan
dari aplikasi pembelajaran yang beragam  dapat
dimanfaatkan dan digunakan selama musim pandemic,
dalam menentukan dan memilih aplikasi tersebut dengan
standar ideal serta ketepatan dalam penggunaanya dilakukan
oleh masing-masing sekolah (Arikarani & Amirudin, 2021).
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Media pembelajaran selanjutnya adalah Microsoft

Office Power Point yang digunakan untuk mentransfer
pengetahuan dari guru ke peserta didik. Penggunaan media
power point dalam pembelajaran dapat menghilangakan
kebosanan peserta didik dalam belajar dan bisa mencerna
materi dengan baik. Media pembelajaran power point juga
mampu menunjang pembelajaran jarak jauh, agar
pelaksanaan proses pembelajaran menjadi lebih mudah
disampaikan. pembelajaran jarak jauh dilakukan pada masa
pandemi COVID-19. Penggunaan media pembelajaran power
point dianggap media yang paling memungkinkan untuk
menunjang terlaksananya pembelajaran agar tujuan
pembelajaran juga tetap tercapai. Oleh karena itu
penggunaan media power point masih menjadi media yang
relevan untuk dikembangkan khususnya di masa pandemic
dan setelahnya. Kekuatan media power point terletak pada
penulisan isi yang efektif, variasi penggunakan berbagai
gambar dan animasi, sehingga dapat menjadi sesuatu yang
menarik bagi peserta didik. Pengembangan lebih lanjut
diharapkan media power point menjadi media yang lebih
interaktif seperti dengan tambahan bagian latihan menjawab
pertanyaan atau juga dengan penambahan pembahasan
dapat berupa penambahan audio maupun video (record) yang
lebih menyenangkan. Microsoft Office Powerpoint adalah
sebuah program aplikasi Microsoft Office yang berguna
sebagai media presentasi dengan menggunakan beberapa
slide yang dapat berupa teks, gambar, audio maupun video.
Dengan perkembangan zaman microsoft office powerpoint
telah dapat digunakan untuk merekam (record) dengan
menampilkan wajah peraga (Paulus Sogen, 2021).
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3. Implementasi Cyber Pedagogy

Peran guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran jelas berubah-ubah karena adanya pengaruh
teknologi. Guru dan buku teks tidak lagi menjadi sumber
belajar satu-satunya yang utama. Guru telah berubah peran
menjadi seorang fasilitator pemerolehan informasi dan
pengetahuan. Bahkan dengan beberapa tombol keyboard,
para pelajar dapat menjelajahi berbagai informasi dunia,
memperoleh akses dari perpustakaan dan sekumpulan
informasi penting lainnya untuk mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan barunya. Fenomena yang terjadi di
kalangan masyarakat yang memandang bahwa tugas guru
hanya seorang pengajar (pentransfer ilmu) di lingkungan
pendidikan perlu untuk dirubah. Sejatinya seorang guru
bukan hanya sebagai pengajar untuk mencerdaskan pola
pemikiran anak didik yang dari tidak tahu menjadi tahu
(Fahyuni, 2017).

Saat ini masyarakat termasuk para guru sudah
memasuki era digital, yaitu suatu era yang sudah melampaui
era teknologi komputer. Menurut data yang diketahui,
bahwa jumlah penjualan komputer saat ini sudah cenderung
menurun dan terkalahkan oleh jumlah penjualan teknologi
digital handphone. Hal ini antara lain disebabkan oleh
adanya sejumlah kelebihan teknologi digital dibandingkan
komputer atau laptop. Dari segi isi atau programnya,
teknologi digital handphone lebih lengkap dibandingkan
komputer; dari segi pelacakan dan sistem kerjanya dalam
mencari data nampak lebih cepat, dari segi harganya lebih
terjangkau; dari segi bentuk dan besarannya lebih simpel dan
bisa disimpan disaku baju, dari segi ongkos operasinalnya
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lebih ringan dan dari segi mobilitasnya lebih fleksibel.

Dengan berbagai kondisi objektif, sudah dapat dipastikan,
bahwa jumlah masyarakat yang menggunakan teknologi
digital akan jauh lebih banyak, hingga ke pelosok pedesaan
dibandingkan dengan penggunaan teknologi komputer.
Tidak hanya itu, ekspansi dan daya inovasi teknologi digital
handhone jauh juga lebih cepat. la benar-benar mengikuti
selera masyarakat, bahkan jauh melebihi selera dan imajinasi
masyarakat.

Teknologi digital telah menawarkan beragam
komunikasi, yakni selain dalam komunikasi dengan voice dan
sms, juga bisa melalui facebook, whatsapp, youtube,
instagram. Selain dapat mengirim data, teknologi digital juga
dapat menyimpan data hampir tanpa batas, menyediakan
data melalui Google; bisa mendengarkan musik, bacaan ayat-
ayat al-Qur'an, doa, gruping tadarusan dan tahfidz al-
Qur’an, kiriman pesan puisi, doa, taushiyah, mengecek
tabungan di bank, transaksi, dan lain sebagainya. Masyarakat
saat ini telah memasuki era digital (Nata, 2017).

Setelah melewati masa menghadapi merebaknya virus
Covid-19 yang menyebar luas, sehingga salah satu masalah
yang muncul adalah mengurangi kontak interaksi langsung
di sekolah, dan pembelajaran dialihkan secara online. Dalam
hal ini lahirlah adaptasi dan kebiasaan baru bagi guru dan
peserta didik, guru harus mampu memposisikan diri dalam
memanfaatkan pembelajaran dalam jaraingan atau e-learning
sebagai solusi atas permasalahan proses berlangsungnya
belajar mengajar. Pada masa pandemi seluruh sekolah hingga
perguruan tinggi banyak menggunakan sejumlah aplikasi
yang dapat memudahkan proses pembelajaran dan dapat
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diakses oleh semua pelajar dan mahasiswa, sehingga dapat

dimaknai bahwa kondisi pandemi telah melahirkan sebuah
mekanisme baru dalam aktivitas belajar baik pada level
sekolah ataupun perguruan tinggi.

Faktanya, banyak peserta didik baik itu pelajar atau
mahasiswa yang belum dapat mengakses beberapa aplikasi
yang diterapkan oleh sekolah dan perguruan tinggi
dikarenakan keterbatasan pengetahuan akan penggunaan
teknologi tersebut. Bahkan, beberapa guru dan dosen masih
ada yang belum menguasai teknologi sehingga mengalami
keterhambatan dalam memberikan pelajaran kepada pelajar
atau mahasiswa. Namun seiring dengan perkembangan dan
pengadaptasian pada masa pandemi yang berjalan selama 2
tahun lebih, seluruh tenaga pendidik dan pelajar atau
mahasiswa dapat belajar melalui tutorial-tutorial yang ada di
dalam youtube. Terdapat beberapa sekolah yang tidak
memiliki  teknologi dan internet sehingga proses
pembelajaran secara daring atau cyber pedagogy yang
dilakukan oleh guru tidak maksimal dilakukan, maka untuk
mengantisipasi ketidakberhasilan para tenaga pendidik
dalam memberikan ilmu kepada pelajar, tenaga pendidik
diharuskan datang kerumah peserta didik untuk belajar
secara privat maupun kelompok sehingga peserta didik tetap
mendapatkan haknya untuk memperoleh pengetahuan.

Menyahuti dunia pendidikan di era 4.0 maka guru
PPKn mengalami masa transisi dari pemaknaan guru sebagai
sumber belajar bergeser menjadi guru penuntun sumber
belajar. Perubahan ini mengarah pada peran dan
tanggungjawab guru sebagai guideline agar belajar secara
mandiri dan kolaborasi dapat terarah dan terkontrol
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terhadap tanggung jawab pedagogisnya. Guru 4.0 menjadi

guideline yang keberadaannya ada dalam ruang -ruang
virtual. Bagaimana kemapanan guru 4.0 melalui aktivitas
proses belajar mengajar dengan tujuan menganalisis
kemampuan cyber pedagogy, memiliki kecakapan dalam
menangkap isu -isu konten secara mutakhir dengan
memanfaatkan smart education sebagai alat pendeteksi
literatur baik teori maupun penelitian -penelitian yang
relevan dan sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan
kebutuhan belajarnya. Kemapanan cyber pedagogy dilihat
dari peran peserta didik dan guru dalam penelusuran
sumber belajar melalui mesin pencari, keterkaitan isu yang
dilacak dengan media sosial, penggunaan referensi manajer
dalam mensitasi dan pengetahuan tentang similarity atau
check plagiarism. Menurut Jamaludin maka profil calon guru
PPKn di era 4.0 secara kemapanan telah mengenal atribut -
atribut cyber pedagogy sebagai wahana smart education untuk
menuju guru di masa depan, maka perlu pembiasaan sebagai
penguatan  bekal diri calon guru agar dapat
diimplementasikan dalam dunia pengabdian (Lubis et al.,
2021).

E. PENUTUP

Membahas materi cyber pedagogy merupakan hal
yang sangat penting kepada calon guru PPKn yang mendidik
dan mengajar, sehingga harus memiliki kompetensi
penguasaan teknologi dalam memanfaatkan ICT sebagai
atribut di era cyber pedagogy. Dengan memadukan
pembelajaran yang inovatif, kreatif menjadi daya tarik
peserta didik untuk belajar dan memahami pembelajaran
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tersebut, serta dengan penguasaan teknologi peserta didik

mendayahasilkan pemanfaatan teknologi sebagai wadah
belajar mengajar. Sehingga tidak menjerumuskan peserta
didik terhadap hal-hal yang tidak baik atau kesalahgunaan
dalam memanfaatkan teknologi sebagai hiburan di media
sosial. Tujuan pembelajaran yang di berikan ini
menghasilkan peserta didik dengan kualitas sumber daya
manusia yang dapat bersaing secara global di pasar dunia
dengan segala tuntutan perkembangan zaman yang akan
mempengaruhi kepada kelanjutan kehidupan peserta didik
setelah tamat sekolah dan meneruskan jenjang ke perguruan
tinggi maupun dunia industri sehingga tidak menjadi
keterkejutan sebagaimana banyaknya peserta didik yang
tidak dapat menggunakan platfrom digital.

F. RANGKUMAN

Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi
industri 4.0 disebut Pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0
merupakan pendidikan yang bercirikan pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran atau dikenal
dengan sistem siber (cyber system). Cyber pedagogy adalah seni
dan teknik mengajar dengan memanfaatkan teknologi digital.
Cyber Pedagogy harus digunakan pada jaman sekarang
karena generasi pada masa ini dididik oleh komunitas yang
ada di empat lingkungan vyaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat serta
lingkungan digital atau dunia maya.

Teknologi pada hakikatnya adalah proses untuk
mendapatkan nilai tambah dari produk yang dihasilkannya
agar bermanfaat. Teknologi telah mempengaruhi dan

INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN k¥



mengubah manusia dalam kehidupannya sehari-hari,

sehingga jika sekarang ini “gaptek” maka akan terlambat
dalam menguasai informasi, dan akan tertinggal pula untuk
memperoleh berbagai kesempatan maju. Informasi memiliki
peran penting dan nyata, pada era masyarakat informasi
(information society) atau masyarakat ilmu pengetahuan
(knowledge society).

Produk media pembelajaran ini adalah media
pembelajaran berbentuk digital yang dioperasikan melalui
perangkat teknologi komputer ataupun gadget vyang
pemakainnya dapat melakukan kegiatan interaksi didalam
penggunaannya. Tujuan dari penerapan media digital ini
diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik. Adapun atribut cyber pedagogy, yaitu Learning
Management System (seperti Moodle, Edmodo, Google
Classroom, dll), media live streaming (seperti Zoom, CloudX
atau Google Meet), aplikasi chat group (seperti WhatsAKpp
atau Telegram), dan media online lainnya (seperti YouTube,
Kahoot dan Quizizz). Begitupun guru PPKn yang terlebih di
latih dalam penggunaan dan penguasaannya sehingga dapat
menjadi round model anak didiknya sehingga adanya
realisasi cyber pedagogy di ruang kelas dalam proses belajar
mengajar yang aktif, kreatif, inovatif dan mendaya tarik
semangat belajar peserta didik.

Meskipun, banyak peserta didik baik itu pelajar atau
mahasiswa yang belum dapat mengakses beberapa aplikasi
yang diterapkan oleh sekolah dan perguruan tinggi
dikarenakan keterbatasan pengetahuan akan penggunaan
teknologi tersebut. Bahkan, beberapa guru dan dosen masih
ada yang belum menguasai teknologi sehingga mengalami
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keterhambatan dalam memberikan pelajaran pada kajian

PPKn kepada pelajar atau mahasiswa. Namun seiring dengan
perkembangan dan pengadaptasian pada masa pandemi
yang berjalan selama 2 tahun lebih, seluruh tenaga pendidik
dan pelajar atau mahasiswa dapat belajar melalui tutorial-
tutorial yang ada di dalam Youtube ataupun platform-
platform lainnya berbasis internet yang memberikan akses
informasi  pengetahuan. Maka menjadi tamu diera
pendidikan 4,0 yang notabenenya adalah calon guru PPKn
maka menjadi user adalah sebuah keniscayaan yang harus
melekat pada kompetensinya baik itu pribadi, sosial,
pedagogy dan profesional.

G. TUGAS

Untuk memperdalam pengetahuan mahasiswa dalam
materi ini, cobalah diskusikan kembali bersama teman-teman
anda!

1. Pada masa pandemi ini, pembelajaran secara online
menggunakan teknologi sudah tidak asing lagi bagi
peserta didik, namun ada beberapa keuntungan dan
hambatan dalam melakukan pembelajaran secara
online. Analisislah keuntungan dan hambatan yang
dihadapi oleh peserta didik dalam penggunaan
teknologi di masa pandemi saat ini serta berikan solusi
dalam hambatan yang anda rasakan dalam
penggunaan teknologi.

2. Dalam beberapa media yang digunakan pada
pembelajaran daring, manakah menurut anda dapat
diakses lebih mudah jika dibandingkan degan media
lainnya yang anda rasakan dapat menjadi evaluasi
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perbaikan implementasi cyber pedagogy serta berikan

alasannya.

Tidak terlepas dari pengunaan dan penguasaan atribut
cyber pedagogy menjadi urgensi peranan guru PPKn dan
pemerintah untuk mendukung pelatihan dan sosialisasi
implementasi cyber pedagogy, bagaimana stategi yang
akan anda lakukan sebagai seorang mahasiswa calon
guru untuk mewujudkannya

Pembelajaran  yang inovatif —memberikan rasa
kenyaman akan tetapi melihat kurangnya sarana
prasarana menjadikan kekurangan menyukseskan
program Kemendikbud . Bagaiman anda menindak
lanjutinya?

Carilah satu materi kajian mata pelajaran PPKn
kemudian masukan kedalam metode pembelajaran
dengan media e-learning yang mendaya tarik minat dan
pemahaman peserta didik.

H. TES FORMATIF

1. Secara etimologis, istilah konsep berasal dari kata

conceptum yang berarti

a. Sempurna

b. Sesuatu yang dipahami

c. Sesuatu yang dirasakan

d. Menggambarkan

e. Memberikan penjelasan.

. Pedagogy sendiri berasal dari kata Yunani “paid”
artinya anak dan “agogus” artinya membimbing atau
memimpin. Dengan demikian secara harfiah pedagogy
berarti
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a. Membekali anak

b. Mengajar anak

c. Membimbing anak

d. Memberi anak makan
e. Semuanya salah

. Menurut kodrat ada tiga prinsip utama dalam

pedagogy  siber dalam rangka  memberikan

pembelajaran online yang efektif dan bermakna bagi

peserta didik yakni, kecuali

a. Biarkan siswa mendominasi dalam melakukan
tugas-tugas pembelajaran

b. Dalam pembelajaran yang dilakukan secara
asinkron, aspek interaktivitas merupakan poin
utama

c. proses pembelajaran harus menghadirkan aspek
sosial dan kognitif.

d. Terpusat pada guru

e. a, b, c benar.

. “Prinsip pembelajaran yang digunakan adalah guru
harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran” pernyataan tersebut terdapat
pada...

a. Undang-undang 1945

b. Peraturan Daerah

c. Permendikbud no 22 tahun 2016

d. Permendikbud no 27 tahun 2016

e. Peraturan Pemerintah
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5. Media sesungguhnya dalam pendidikan berbasis TI,

karena perkembangan internet kemudian muncul
model-model e-learning, distance learning, web base
learning, dan istilah pendidikan berbasis TI lainnya.
Jaringan komputer global yang mempermudabh,
mempercepat akses dan distribusi informasi dan
pengetahuan (materi pembelajaran) sehingga materi
dalam proses belajar mengajar selalu dapat
diperbaharui disebut

a. Internet

b. Intranet

c. Teknologi
d. Aplikasi

e. Jaringan

. Suatu tempat pembelajaran online yang dapat
memudahkan guru dalam memberikan informasi,
membagikan materi pembelajaran serta melakukan
penilaian disebut

a. Google meet

b. Zoom

c. Khoot

d. Google Clasroom

e. Gmail

. Suatu sistem teknologi informasi yang dikembangkan
untuk mengelola dan mendukung proses pembelajaran,
mendistribusikan materi, dan kolaborasi antara
pengajar dan pembelajar disebut

a. Youtube

b. Perangkat Lunak
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c. Perangkat Keras

d. Learning Management System
e. Kerja sistem

Media presentasi dengan menggunakan beberapa slide
yang dapat berupa teks, gambar, audio maupun video
yaitu

a. Youtube

b. Facebook

c. Power Point

d. Microsoft word

e

. Semuanya benar

Teknologi digital handphone memiliki kelebihan yang

cukup daripada komputer. Berikut beberapa kelebihan

handphone yaitu, kecuali

a. Lebih lengkap dibandingkan komputer;

b. Dari segi pelacakan dan sistem kerjanya dalam
mencari data nampak lebih cepat,

c. Dari segi harganya lebih mahal

d. Dari segi bentuk dan besarannya lebih simpel dan
bisa disimpan disaku baju,

e. segi ongkos operasinalnya lebih ringan dan dari segi

mobilitasnya lebih fleksibel.

Menghadapi merebaknya virus Covid-19 yang
menyebar luas dan meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk menghindari Covid- 19, sehingga
salah satu masalah yang muncul adalah mengurangi
kontak interaksi langsung di sekolah, dan pembelajaran
dialihkan secara online. Dalam hal ini, guru harus
mampu memposisikan diri dalam memanfaatkan
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MODEL-MODEL

PEMBELAJARAN PKN
— |

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting
keberadaannya, melalui pendidikan kita dapat memajukan
suatu peradaban, bangsa, dan negara. Semakin bagus tingkat
pendidikan di suatu wilayah, maka semakin maju pula
tingkat peradaban yang dihasilkan. Maka dari itu,
pemerintah Indonesia melakukan pemerataan pendidikan di
seluruh wilayah Indonesia agar tercapai tujuan dari bangsa
Indonesia yang salah satunya adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, maka
peranan dari guru yang ada di sekolah sangat dibutuhkan.
Pendidikan  formal yang dilakukan di  sekolah
diselenggarakan dengan mengikuti perkembangan dari
kurikulum. Para guru dituntut untuk bisa merancang dan
membuat pembelajaran agar terstruktur, sistematis,
berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang
pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.

INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN WA



Namun, pada kenyataannya saat ini banyak sekali kita

jumpai bahwa pengajaran atau pembelajaran yang diberikan
oleh para guru terkesan membosankan. Sehingga, output
dari pembelajaran yang diberikan tidak dapat tercapai secara
maksimal. Cara mengajar yang terkesan monoton, kaku, dan
pasif karena dari awal hingga akhir tidak ada variasi dalam
pembelajaran menjadikan suasana pembelajaran tampak
suram, tidak mengasyikkan, serta = membosankan.
Sebagaimana yang kita ketahui, pada umumnya guru-guru
banyak menggunakan pembelajaran yang berbasis pada
ceramah saja. Pembelajaran dengan menggunakan teknik
ceramah ini kurang efektif dilakukan karena tidak
memberikan efek respon balik yang dapat dilakukan oleh
peserta ddik. Selain itu juga, dengan pembelajaran yang
hanya berdasarkan pada ceramah saja juga menjadikan
pembelajaran yang dirasakan oleh peserta didik cenderung
tidak partisipatif dan responsif, pembelajaran hanya
bernuansa mendengarkan, menyimak, diam, dan duduk saja.
Mereka akan menganggap pembelajaran tidak ada makna
dan artinya dikarenakan teknik dalam pengajaran yang
dilakukan guru menjadi hambatan untuk mentransfer dan
trasform pengetahuan.

Pembelajaran yang baik selalu terjadi atas adanya
interaksi timbal-balik yang dilakukan guru dengan peserta
didik. Interaksi yang dilakukan menjadikan pembelajaran
lebih aktif dan keterlibatan diantarnya. Maka dari itu, dalam
memulai suatu pembelajaran dibutuhkan penyusunan
rancangan pembelajaran yang nantinya akan digunakan dan
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Guru berperan
dalam merancang, merekayasa, dan mempersiapkan skenario
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dan pengalaman belajar peserta didik, serta memfasilitasi

pelaksanaan proses pembelajaran tersebut, sementara peserta
didik terlibat secara aktif dan partisipatif dalam aktivitas
yang sudah dipersiapkan tersebut.

Menerapkan model pembelajaran menjadi salah satu
solusi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
inovatif. Model pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam pembelajaran. Ada beberapa
alasan pentingnya pengembangan model pembelajaran,
yaitu: a) model pembelajaran yang efektif sangat membantu
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
lebih mudah tercapai, b)model pembelajaran dapat
memberikan informasi yang berguna bagi peserta didik
dalam proses pembelajarannya, c)variasi model pembelajaran
dapat memberikan gairah belajar peserta didik, menghindari
rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat serta motifasi
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran,
d) mengembangkan ragam model pembelajaran sangat urgen
karena adanya perbedaan karakteristik, kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan cara belajar para peserta didik,
e) kemampuan dosen/guru dalam menggunakan model
pembelajaran pun beragam, dan mereka tidak terpaku hanya
pada model tertentu, dan f) tuntutan bagi dosen/guru
profesional memiliki motifasi dan semangat pembaharuan
dalam menjalankan tugas/ profesinya (Asyafah, 2019).

Melaksanakan proses belajar mengajar pada kajian
pendidikan pancasila dan kewarganegaran pada peserta
didik baik itu pelajar dan mahasiswa merupakan bagian
utama dalam proses mengembangkan kemampuan peserta
didik agar dapat berpartisipasi dalam membangun
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peradaban kehidupan manusia secara global yang lebih baik

sebagaimana pengamalan nilai-nilai Pancasila dapat
dimaknai dan diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pendidikan kewarganegaraan menetapkan tujuan
kurikulum didasarkan pada konsep kewarganegaraan yang
dinamis, lancar dan berkesinambungan (Sutrisno et al., 2021).

Tujuan  kurikulum dalam  menyelenggarakan
pembelajarn PPKn berfokus pada mendidik warga yang
dipersiapkan untuk berpartisipasi aktif dalam tingkat
kehidupan lokal, nasional, dan global. Kurikulum sebagai
proses dinamis harus terus merevisi tujuannya yang
mencakup tiga tujuan dasar yang berupa dimensi
kebudayaan, kemanusiaan, dan keterampilan warga negara
(Zahabioun et al., 2013).

Perubahan kurikulum yang dinamis dalam capaian
pembelajaran PPKn yang komprehensif —mengalami
perubahan dan perbaikan sesuai dengan arah pendidikan
nasional yang progresif, hal ini secara restorasi dijelaskan
oleh Banks yaitu perlu dilakukan dalam pendidikan
kewarganegaraan di abad ke-21, agar para generasi muda
dapat dididik secara efektif untuk menjadi warga negara
yang mampu menyelesaikan setiap permasalahan global
secara  profesional. ~Rekonstruksi model pendidikan
kewarganegaraan global perlu diterapkan dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) pada tingkat sekolah menengah (Banks, 2008).

Model pembelajaran dalam pembelajaran PPKn di era
global membutuhkan cakupan pendekatan, metode dan
strategi sebagaimana telah dijelaskan, diharapkan dapat
menambah wawasan dan cakrawala calon guru dan para
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guru dalam pelaksanaan tugas dan profesinya. Maka dari itu,

dalam tulisan ini akan membahas mengenai beberapa model-
model pembelajaran yang dapat diterapkan atau
dilaksanakan di dalam kelas.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari keseluruhan materi pada
Kegiatan Belajar 5 ini, mahasiswa diharapkan dapat
mengetahui  serta bisa menerapkan  model-model
pembelajaran PPKn yang ada sesuai dengan konsep dan
prinsip pembelajaran dengan tepat sehingga dapat
berorientasi pada konten PPKn dengan literatur studi kasus
yang solutif dengan pendekatan nilai-nilai kehidupan
berbangsa dan bernegara.

C. SUB CAPAIAN MATERI

Setelah mempelajari materi dalam Kegiatan Belajar 5
dalam materi ajar ini, secara lebih rinci diharapkan dapat
diarahkan untuk mencapai tiga domain yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yakni dengan kemampuan
menjelaskan, menganalisis, mengapilikasikan, dan
mengevaluasi model-model pembelajaran PPKn dengan
cakupan pendekatan masalah, strategi dan metode yang
tepat dengan pilihan model pembelajaran case method,
collaborative learning, problem based learning, project based
learning dan integrated learning dalam pembelajaran PPKn.
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D. URAIAN MATERI
1. Case Method
Model pembelajaran yang dianjurkan dan digunakan

pada kurikulum merdeka belajar adalah model pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik (student centered), salah
satunya adalah model pembelajaran case method. Secara
umum dapat dikatakan bahwa case method dibentuk dalam
pembelajaran berbasis masalah ataupun kasus. Penerapan
case method sangatlah relevan dalam mendukung Student
Centered Learning (SCL) dengan merancang dan mendesain
kasus sebelumnya secara aktual dan faktual. Ditengarai
model pembelajaran case methode sangat berpengaruh dalam
mengembangkan kemampuan berbasis pemecahan masalah
(Sobri et al, 2021). Ditegaskan juga oleh Shapiro
mengungkapkan akar utama dalam pembelajaran berbasis
penyelesaian kasus yang berguna untuk memfasilitasi belajar
peserta didik, terutama dalam rangka pengembangan
keterampilan dan filosofi manajemen dalam dunia nyata
(real). (Sari, 2022).

Metode studi kasus ini mendorong penetapan
masalah, investigasi dan persuasif yang harus dilakukan oleh
peserta didik. Oleh karena itu, satu dari elemen terpenting
case methode adalah termasuk didalamnya diskusi secara
kolaboratif isu yang ada pada kasus. Dengan cara itu, peserta
didik dapat mengidentifikasi apa yang mereka ketahui dan
apa yang perlu mereka ketahui dengan tujuan untuk
memahami kasus dan menetapkan masalah untuk
diinvestigasi. Dengan adanya diskusi kolaboratif tersebut,
peserta didik tentu berinteraksi dengan sesamanya (teman
sekelompok) dalam melakukan langkah-langkah
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pembelajaran studi kasus. Terlebih lagi saat peserta didik

melakukan kegiatan memecahkan masalah dan mengambil
keputusan, interaksi antar peserta didik sangatlah
dibutuhkan (Anggraeni, 2020).

Menurut Takagi bahwa case methode dipraktekkan
dalam urutan berikut: studi mandiri kasus sebelum kelas,
diskusi kelompok kecil sebelum atau selama kelas, dan
diskusi besar di dalam kelas diskusi kelompok dengan
seluruh kelas. Dan ia menjelaskan bahwa peserta didik
diperlukan untuk meninjau kasus untuk mengidentifikasi
masalah dan untuk meneliti pengetahuan tambahan
pekerjaan persiapan dilakukan secara mandiri dan dalam
kelompok belajar siswa dan itu menyediakan dasar untuk
diskusi menyeluruh tentang isu-isu kunci yang relevan
dengan masalah yang diajukan dalam kasus ini (Mahdi et al.,
2020).

Mengupayakan proses belajar mengajar dengan
pendekatan model case methode merupakan seni atau gaya
dalam mengajar dengan orientasi pada adaptasi masalah
yang melibatkan pengembangan keterampilan analitis secara
ktiris. Menyiapkan materi dalam bentuk draf pertanyaan dan
identifikasi yang mendorong diskusi kelompok dan
pemecahan masalah-masalah kompleks, studi kasus
memfasilitasi pengembangan tingkat yang lebih tinggi dari
taksonomi kognitif Bloom dalam belajar; bergerak
melampaui ingatan pengetahuan ke analisis, evaluasi, dan
penerapan (Nkhoma et al., 2017)

Case methode merupakan sebagai salah satu model
pembelajaran  yang dapat mengakomodir capaian
pembelajaran PPKn dan dapat mengatasai fenomen
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demotifasi belajar terkhusus pada kajian PPKn dengan

menuntut metode interaktif, kolaboratif dan komunikatif.
Maka  penggunaan model case  Method  dengan
mengedepankan prinsip studen center learning SCL dengan
berupaya menyajikan konten Dengan menyajikan konten
dalam format narasi disertai dengan pertanyaan dan kegiatan
yang mendorong diskusi kelompok dan pemecahan masalah
masalah kompleks, studi kasus memfasilitasi pengembangan
tingkat yang lebih tinggi dari taksonomi kognitif Bloom
Bloom belajar; bergerak melampaui ingatan pengetahuan ke
analisis, evaluasi, dan aplikasi (Mahdi et al., 2020).

Pembelajaran pemecahan kasus mengikuti sintak-
sintak; menetapkan kasus nyata yang dialami peserta didik
dalam kehidupan kesehariannya; menganalisis kasus-kasus
yang ditawarkan guru untuk mencari kasus-kasus yang ada
disekitar lingkungan belajar peserta didik; mencari dan
menemukan informasi-informasi dari berbagai sumber untuk
membuat langkah-langkah penyelesaian atau pemecahan
kasus secara berkelompok; membuat alternatif pemecahan
atau solusi kasus yang ditawarkan guru dalam bentuk
deskripsi kesimpulan dengan argumentasi yang lengkap; dan
melakukan presentasi dalam kelompok klasikal sebagai
bentuk informasi dari penyelesaian kasus (Harahap & Yusra,
2022).
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Tabel 5.1.

Alur Kegiatan Pembelajaran Case Method
TAHAPAN ORIENTASI ‘

Ide Awal dan Analisis konten terhadap fenomena

Penentuan Tema masalah secara aktual dan faktual

Perencanaan Menyiapkan lembar kerja,
menentukan  studi  kasus, dan
instrumen penilaian

Impelemtasi Melaksanakan langkah-langkah
perencanaan dengan memberikan
deskripsi ~ materi, memaparkan
identifikasi masalah, dialog interaktif,
pembagian kelompok, dan tunjuk

kerja
Observasi dan Mencermati setiap alur kegiatan
Evaluasi peserta didik baik secara individu

maupun kelompok; memantau proses
berjalannya  pembelajaran  secara

komunikatif;
Analisis dan Motif-motif yang mendorong peserta
Refleksi didik dalam memaparkan pikiran,

perasaan dan kemauannya; Tingkat
pengetahuan dan pandangan
mengenai masalah yang disampaikan
berdasarkan pengalaman belajarnya;
memahami sikap dan keterampilan
yang  ditunjukkan; = menciptakan
suasana diskusi secara kritis dan

argumentatif
Sumber; (Harahap & Yusra, 2022), (Syarafina et al., 2017) (Nkhoma et al., 2017)
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Menurut Syarafina adapun kelebihan dari case method

adalah sebagai berikut :

a.

Kasus yang muncul pada pembelajaran case method
memuat masalah yang berkaitan dengan lingkungan,
kondisi, situasi, ataupun gambaran masa depan siswa.
Kasus adalah cerita dengan sebuah pesan dimana
peserta didik dapat menganalisis dan
mempertimbangkan solusi untuk cerita tersebut.
Melibatkan peserta didik untuk belajar dengan
menggunakan narasi yang realistis, narasi ini memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk
mengintegrasikan banyak sumber informasi dalam
konteks yang otentik.

Memberikan peserta didik sebuah skenario masalah
yang realistik, sebuah kasus, yang dapat dipelajari
secara retrospektif dengan menguji bagaimana kasus
tersebut diselesaikan atau secara interaktif mencoba
menyelesaikan kasus.

Peserta didik dapat mengaplikasikan teori ke dalam
konteks nyata, berpikir kritis tentang situasi kompleks
dan dapat memilih tindakan yang harus dilakukan,
mengembangkan pengetahuan diri, membandingkan
dan mengevaluasi perspektif diri dengan perspektif
orang lain.

Membantu ‘transfer knowledge’ peserta didik dari
materi yang dipelajari peserta didik.

Menjembatani perbedaan antara teori dan praktek.
Sehingga peserta didik tidak hanya tahu teorinya saja
tanpa bisa menerapkan ilmunya pada suatu kondisi
tertentu, ataupun peserta didik tidak hanya bisa
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melaksanakan praktik saja tanpa mengerti ilmu yang

mendasarinya (Syarafina et al., 2017).

Di balik kelebihannya, pembelajaran case method juga
memiliki kelemahan yang hampir sama seperti pembelajaran
berbasis masalah yakni pembelajaran case method tidak
dapat diterapkan untuk setiap materi ajar PPKn, ada bagian
guru berperan aktif dalam menyajikan materi dan peserta
didik lebih dominan dalam aktifitas pembelajarannya karena
menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan
pemecahan masalah terutama yang bersentuhan langsung
dalam masalah kehidupan peserta didik terkait isu-isu
kewarganegaraan, sehingga peserta didik diharapkan
memiliki kemauan dan dorongan yang kuat agar model
pembelajaran case methode dapat terealisasi dengan baik,
peserta didik memiliki kepercayaan diri dengan kemampuan
yang dimilikinya dalam memecahkan masalah secara ilmiah.

PROCESS IN CASE METHOD

Does
Performance
assessment

Shows how
Competence assessment

Knows how
Competence

Knows
Knowledge

Gambar 5.1. Proses Pembelajaran Case Method
Sumber; https://es.slideshare.net
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Kendatipun demikian case methode membutuhkan

pendekatan yang komprehensif = dengan menganalisis
kecakapan pengetahuan yang matang, akurasi kompetensi
yang diharapkan, dan kaidah penilaian capaian
pembelajaran. Sehingga waktu yang dipersiapkan tidak
instan dalam merumuskan, membutuhkan kematangan
waktu yang relatif cukup memadai dalam pelaksanaan
proses belajarnya, karena case methode dilakukan melalui
pendekatan ilmiah dengan prinsip rasional, argumentatif,
sistmatis dan prosedural dalam mengkaji masalah terkait isu
dan konten materi PPKn dan juga upaya win win solution
yang dapat ditawarkan melalui hasil berfikir ilmiah.

2. Collaborative Learning

Collaborative learning atau pembelajaran kolaboratif
adalah situasi dimana terdapat dua atau lebih orang belajar
atau berusaha untuk belajar sesuatu secara bersama-sama.
Collaborative learning didasarkan pada model di mana
pengetahuan dapat dibuat dalam suatu populasi di mana
anggotanya secara aktif berinteraksi dengan berbagi
pengalaman dan mengambil peran asimetri (berbeda)
(Haqqi, 2017).

Menurut Hill & Hill ada beberapa keunggulan
pembelajaran kolaborasi, antara lain berkenaan dengan;
prestasi belajar lebih tinggi; pemahaman lebih mendalam;
mengembangkan keterampilan kepemimpinan;
meningkatkan sikap positif; meningkatkan harga diri; belajar
secara inklusif; merasa saling memiliki, dan mengembangkan
keterampilan masa depan. Penerapan collaborative learning
pada kelompok yang beragam memberikan hasil yang positif
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dan pembelajaran kolaboratif melalui diskusi, klarifikasi

gagasan, dan evaluasi dari orang lain dapat menguatkan
pemikiran  kritis dan efektif dalam mendapatkan
pengetahuan faktual (Apriono, 2013).

Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif dapat
didefinisikan  sebagai  filsafat = pembelajaran  yang
memudahkan para mahasiswa bekerja sama, saling
membina, belajar dan berubah bersama, serta maju bersama
pula. Inilah filsafat yang dibutuhkan dunia global saat ini.
Bila orang-orang yang berbeda dapat belajar untuk
bekerjasama di dalam kelas, di kemudian hari mereka lebih
dapat diharapkan untuk menjadi warganegara yang lebih
baik bagi bangsa dan negaranya, bahkan bagi seluruh dunia.
Akan lebih mudah bagi mereka untuk berinteraksi secara
positif dengan orang-orang yang berbeda pola pikirnya,
bukan hanya dalam skala lokal, melainkan juga dalam skala
nasional. Pembelajaran kolaboratif tidak hanya sekumpulan
mahasiswa yang bekerja dalam satu kelompok saja, sehingga
tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran
kolaboratif. Menurut Hari Srinivas, terdapat lima unsur yang
harus dipenuhi dalam pembelajaran kolaboratif, diantaranya:
a) saling ketergantungan; b) tanggung jawab individu; c)
interaksi melalui tatap muka; d) penerapan keterampilan
berkolaborasi; e) proses kelompok (Pattipeilohy, 2020).

Collaborative learning sejatinya merupakan metode
pembelajaran yang lebih menekankan pada tugas spesifik
dan berbagi tugas dalam kerja kelompok, membandingkan
kesimpulan dan prosedur kerja kelompok, dan memberikan
keleluasaan yang lebih besar pada peserta didik dalam kerja
kelompok.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran

kolaboratif adalah sebagai berikut:

a.

Para peserta didik dalam kelompok menetapkan
tujuan belajar dan membagi tugas sendiri-sendiri.
Semua peserta didik dalam kelompok membaca,
berdiskusi, dan menulis.

Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi
mengidentifikasi, = mendemonstrasikan, = meneliti,
menganalisis, dan memformulasikan jawaban-
jawaban tugas atau masalah dalam lembar kerja atau
masalah yang ditemukan sendiri.

. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil

pemecahan masalah, masing-masing peserta didik
menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap.

Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak
(selanjutnya diupayakan agar semua kelompok dapat
giliran ke depan) untuk melakukan presentasi hasil
diskusi kelompok kolaboratifnya di depan kelas,
peserta didik pada kelompok lain mengamati,
mencermati, membandingkan hasil presentasi
tersebut, dan menanggapi. Kegiatan ini dilakukan
selama lebih kurang 20-30 menit.

Masing-masing peserta didik dalam kelompok
kolaboratif melakukan elaborasi, inferensi, dan revisi
(bila diperlukan) terhadap laporan yang akan
dikumpulan.

. Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas

yang telah dikumpulkan, disusun perkelompok
kolaboratif.
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h. Laporan peserta didik dikoreksi, dikomentari, dinilai,

dikembalikan pada pertemuan berikutnya, dan
didiskusikan (Husain, 2020).

Kegiatan pembelajaran kolaborasi diarahkan untuk
menanamkan kebiasaan agar dapat memahami apa yang
dipelajari secara pengetahuan, sikap dalam bertindak
mengupayakan sesuatu, dan perilaku keterampilan dalam
melakukan sesuatu perbuatan. Kemudian agar dalam suatu
kelompok terjadi pembelajaran kolaboratif, Johnson
berpandangan bahwa paling tidak terdapat lima unsur dasar,
yaitu: (1) saling ketergantungan positif, (2) interaksi langsung
antar  siswa, (3)  pertanggungjawaban  individu,
(4) keterampilan berkolaborasi, (5) keefektifan proses
kelompok. Ada banyak teknik atau cara yang digunakan
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran kolaboratif.
Dari sekian banyak teknik pembelajaran yang telah
diimplementasikan dalam pembelajaran, secara ringkas,
teknik pembelajaran kolaboratif digolongkan menjadi 5
macam kategori, yaitu: (1) diskusi, (2) pengajaran resiprokal
oleh teman, (3) penyelesaian masalah, (4) mengelola
informasi grafis, dan (5) menulis (Barkley et al., 2012).

Selanjutnya Johnsons menjelaskan lebih detail terkait
unsur dasar dalam suatu kelompok terjadi pembelajaran
kooperatif / kolaboratif, yaitu:

a. Saling ketergantungan positif; dalam pembelajaran ini
setiap peserta didik harus merasa bahwa ia
bergantung secara positif dan terikat dengan antar
sesama anggota kelompoknya dengan tanggung
jawab menguasai bahan pelajaran dan memastikan
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bahwa semua anggota  kelompoknya  pun

menguasainya. Mereka merasa tidak akan sukses bila
siswa lain juga tidak sukses.

. Interaksi langsung antar peserta didik. Hasil belajar
yang terbaik dapat diperoleh dengan adanya
komunikasi verbal antar peserta didik yang didukung
oleh saling ketergantungan positif. Peserta didik harus
saling berhadapan dan saling membantu dalam
pencapaian tujuan belajar.

. Pertanggungajawaban individu. Agar dalam suatu
kelompok peserta didik dapat menyumbang,
mendukung dan membantu satu sama lain, setiap
peserta didik dituntut harus menguasai materi yang
dijadikan pokok bahasan. Dengan demikian setiap
anggota kelompok bertanggung jawab untuk
mempelajari pokok bahasan dan bertanggung jawab
pula terhadap hasil belajar kelompok.

. Keterampilan berkolaborasi. Keterampilan sosial
peserta didik sangat penting dalam pembelajaran.
Peserta didik dituntut mempunyai keterampilan
berkolaborasi, sehingga dalam kelompok tercipta
interaksi yang dinamis untuk saling belajar dan
membelajarkan sebagai bagian dari proses belajar
kolaboratif.

. Keefektifan proses kelompok. Peserta didik
memproses keefektifan kelompok belajarnya dengan
cara menjelaskan tindakan mana yang dapat
menyumbang belajar dan mana yang tidak serta
membuat keputusankeputusan tindakan yang dapat
dilanjutkan atau yang perlu diubah. (Husain, 2020).
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Sedangkan, menurut Warsono, terdapat beberapa

teknik pembelajaran kolaboratif yang pernah dikembangkan
oleh para ahli maupun praktisi pendidikan, di antaranya
adalah: teknik pembelajaran sebaya (peer learning), teknik
debat, teknik sel belajar (learning cell), teknik reaksi terhadap
video (a reaction to video), teknik pengajaran berbalasan
(reciprocal teaching), thinking aloud pair problem solving, teknik
POE (predict-observe-explain), teknik PDEODE (predict-discuss-
explain-observe-discuss-explain), teknik POGIL (process-oriented-
quided-inquiry-learning), teknik 5 E (6Es technique), teknik
KWLH  (know-want-learned-how),  teknik  pembelajaran
pemandu grafis, teknik pembelajaran peta konsep, dan CSCL
(computer-supported-collaborative  learning) (Sulistyawati &
Zuchdi, 2016).

Model pembelajaran kelompok yang menuntuk
kerjasama dan kontribusi dari anggota kelompok tersebut
merupakan cara yang ideal dalam meningkatkan
kemampuan berfikir dalam menganalisis secara argumentatif
dan kritis pada kajian materi atau konten PPKn terkait isu
dan fenomena kewarganegaran. Pembelajaran kolaborasi
dalam konteks pendidikan diapresiasi disetiap mata
pelajaran pada semua bidang studi karena mampu
mengembangkan keterampilan berfikir melalui aktifitas
praktik yang mampu mengembangkan dan meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar (Nordentoft & Wistoft, 2012).

Menurut Barkley & Major upaya memadukan atas
keterlibatan seluruh peserta didik ditiap kelompoknya maka
model pembelajaran kolaboratif menciptakan suasana
bekerja bersama-sama dan berbagi beban kerja secara setara
sembari secara perlahan mewujudkan hasil pembelajaran
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yang diinginkan. Model pembelajaran kolaboratif dengan

teknik penyelesaian masalah (Problem Solving) dapat
mendorong peserta didik berpikir analisis, serta terampil
memecahkan masalah dan isu dunia nyata seperti teknik
investigasi kelompok (Nisa et al., 2018)

Dalam setting pembelajaran kolaboratif peserta didik
memiliki kesempatan untuk berkomunikasi dengan teman
sejawat, mempresentasikan dan membela gagasan, bertukar
pemikiran yang beragam, mempertanyakan kerangka
konseptual lainnya, dan terlibat secara aktif. Menurut
Hamdani dan Hermana menyatakan bahwa Collaborative
Learning adalah proses belajar kelompok yang setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap,
pendapat, kemampuan, dan ketrampilan yang dimilikinya,
untuk secara bersama saling meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan seluruh anggota kelompok. Pembelajaran
Collaborative Learning itu meliputi kemampuan sosial dan
kemampuan pembelajaran. Ini menggabungkan 3 konsep,
yaitu tanggung jawab individu, keuntungan kelompok, dan
pencapaian kesuksesan yang sama (Hamdani & Hermana,
2008)

Pembelajaran kolaboratif sangat penting dan sangat
mendukung terciptanya perilaku sosial yang baik. Perilaku
sosial yang dapat diterapkan vyaitu tanggung jawab,
menghargai pendapat teman dan saling menghormati.
Karena sekolah merupakan agen sosialisasi sehingga sekolah
harus mengajarkan pada siswa sikap sosial yang baik.
Sekolah juga merupakan tempat dimana siswa belajar
banyak hal sehingga pengajaran yang diberikan harus lah
hal-hal yang baik (Wahyuni, 2019).
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Gambear 5.2. Keterpaduan Capaian Dalam Pembelajaran Kolaboratif
Sumber: (Lotfi et al., 2010)

Dalam aktifitas belajar mengajar PPKn, guru
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar kooperatif
melalui desain pembelajaran kolaborasi ini dengan tujuan
dapat menanamkan nilai-nilai gotong royong pada masing-
masing peserta didik agar kepedulian, keterlibatan dan etos
kebersamaan dapat dimaknai dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, semangat bekerjasama menjadi
embrio dari kepekaan sosial perserta didik secara efektif
karena melibatkan belajar secara langsung bersama-sama
baik itu dalam mengeksplorasi diri maupun elaborasi melalui
interaksi sosial dengan teman sejawat atau peer group dan
gurunya.

Untuk itu pembelajaran berbasis collaboratife learning
mengacu pada aktifitas belajar secara langsung dengan
skema rancangan yang terukur dan terstruktur, terdiri dari
tim/kelompok baik dalam group skala kecil maupun besar.
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Pembelajaran kolaboratif digunakan untuk mendukung

pengajaran, peserta didik cenderung lebih terlibat,
mempertahankan informasi dengan lebih baik, dan memiliki
hasil belajar yang lebih baik daripada peserta didik secara
individual (McLaren, 2014).

Kelebihan model pembelajaran collaborative learning
yang diungkapkan oleh Gokhale sebagai berikut:

a. Helped understanding, membantu peserta didik dalam
menemukan suatu pemahaman dalam pembelajaran;

b. Pooled  knowledge and experience, pembelajaran
kolaboratif =~ memberikan  pengetahuan dan
pengalaman belajar bersama-sama bagi peserta didik;

c. Got helpful  feedback, membantu peserta didik
menemukan umpan balik atau stimulus dalam belajar;

d. Stimulated thinking, pembelajaran kolaboratif dapat
merangsang pemikiran peserta didik agar dapat
berpikir kritis;

e. Got mnew perspectives, peserta didik mendapatkan
perspektif baru dalam pembelajaran;

f. More relaxed atmosphere, makes problem solving easy,
suasana yang nyaman dalam pembelajaran akan
membuat pemecahan masalah menjadi lebih mudah;

g. Fun learning, memberikan pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik;

h. Greater responsibility for myself and the group, peserta
didik akan memiliki rasa tanggung jawab yang besar
terhadap diri sendiri maupun kelompok;

i. Make new friends, peserta didik mendapatkan teman
yang baru, karena pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok (Susanti et al., 2017).
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Adapun kelemahan dari collaborative learning yaitu

melibatkan peran guru dalam pengawasan yang optimal
dengan skenario waktu cenderung lebih banyak sehingga
perhatian guru harus berpusat pada dua hal yaitu capaian
belajar tim secara kolektif (group) dan individu peserta didik.
Peserta didik dapat membonceng hasil kerja dari rekan
setimnya karena kemungkinan proses belajar secara bersama
dapat didominasi oleh salah satu atau sebagian temannya,
sehingga peserta didik yang monoton akan dapat
terwakilkan atas nama kelompok. Kecenderungan peserta
didik sulit melakukan kerjasama karena hubungan emosional
antar peserta didik didalam tim dapat berpotensi
miskomunikasi sehingga ketidak cocokan hubungan peserta
didik dapat mengarah pada ketidak tercapainya target
pembelajaran.

3. Problem Based Learning

Seiring perkembangan zaman menuju era globalisasi,
semua permasalahan di muka bumi ini menjadi semakin
kompleks, inovatif dan transparan. Orang yang tidak kreatif,
dan inovatif mutlak akan tertinggal oleh derasnya arus
perkembangan tersebut. Hal yang sama juga terjadi dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran,
dimana banyak bermunculan model-model pembelajaran
yang bertujuan untuk kemajuan dan keberhasilan
pembelajaran. Salah satu model tersebut adalah Problem
Based Learning atau sering disebut dengan PBL (Problem
Based Learning) yang secara inovatif digambarkan dengan
konsep yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
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peserta didik dan juga meningkatkan motifasi berprestasi
peserta didik (Zaduqisti, 2013)
Pembelajaran  berbasis masalah (problem  based

learning), selanjutnya disingkat PBL, merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada peserta didik. PBL adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah  sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.
Karakteristik dalam pembelajaran PBL menurut I
Wayan Dasna dan Sutrisno (Dasna, 2005) sebagai berikut:
a. Belajar dimulai dengan suatu masalah
b. Memastikan bahwa masalah yang diberikan
berhubungan dengan dunia nyata Peserta didik
c. Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah,
bukan diseputar disiplin ilmu
d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada
pembelajar dalam membentuk dan menjalankan
secara langsung proses belajar mereka sendiri
e. Menggunakan kelompok kecil
f. Menuntut pembelajar untuk mendemontrasikan apa
yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu
produk atau kinerja.

Menerapkan desain pembelajaran dengan pendekatan
model PBL dipengaruhi dengan adanya fenomena secara real
agar guru dan peserta didik dapat mengkaji konteks masalah
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tersebut, tentunya yang bersentuhan langsung dengan

aktivitas kehidupannya sehingga peserta didik dan guru
dapat melanjutkannya di dalam dinding kelas pada dimensi
keilmuan secara ilmiah. Hal tersebut berupaya menjajaki
solusi dari setiap masalah yang ditemui tentang penguatan
pemahaman atas pengetahuan yang mereka ketahui dan
menerapkannya, sehingga peserta didik memiliki kebebasan
adalam memilih dan memilah masalah tersebut denan alasan
dapat mendorong peran serta atau keterlibatan peserta didik
secara aktif dan partisipatif.

Model pembelajaran problem based learning (PBL) atau
dikenal dengan model pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai
dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah.
Menurut Sudarman landasan PBL adalah proses kolaboratif.
Pembelajar akan menyusun pengetahuan dengan cara
membangun penalaran dari semua pengetahuan yang
dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil
kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Dengan PBL
diharapkan mahasiswa dapat memecahkan masalah dengan
berbagai alternatif solusi, serta dapat mengidentifikasi
penyebab permasalahan yang ada (Sudarman, 2005).
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Tabel 5.2.

Alur Kegiatan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

TAHAPAN ORIENTASI

Membangun Menyiapkan sumber belajar melalui
Konsep Dasar literatur atau link, serta skill yang
disiapkan agar fokus pada akurasi arah
dan tujuan pembelajaran
Artikulasi Menyampaikan skenario atau
Konten/ permasalahan dan tugas kelompok;
Pendefenisian 1. Kegiatan brainstroming; semua
Masalah anggota kelompok mengungkapkan
pendapat, ide, dan tanggapan
terhadap skenario secara bebas
sehingga dimungkinkan muncul
berbagai macam alternatif pendapat.
Setiap anggota kelompok memiliki
hak yang sama dalam memberikan
dan menyampaikan ide dalam
diskusi serta mendokumentasikan
secara tertulis pendapat masing-
masing dalam kertas kerja
2. Melakukan seleksi alternatif untuk
memilih pendapat yang lebih focus
3. Menentukan permasalahan dan
melakukan pembagian tugas dalam
kelompok untuk mencari referensi
penyelesaian dari isu permasalahan
yang didapat. Fasilitator
memvalidasi pilihan-pilihan yang
diambil peserta didik. Jika tujuan
yang diinginkan oleh fasilitator
belum disinggung oleh peserta
didik, fasilitator mengusulkannya
dengan memberikan alasannya.

(2% INOVASI PEMBELAJARAN PKN MENYONGSONG PROFIL CALON GURU MASA DEPAN



4. Peserta didik diharapkan memiliki
gambaran yang jelas tentang apa
saja yang mereka ketahui, apa saja
yang mereka tidak ketahui, dan
pengetahuan apa saja  yang
diperlukan untuk menjembataninya.
Untuk memastikan setiap peserta
didik mengikuti langkah ini maka
pendefinisian masalah dilakukan
dengan mengikuti petunjuk

Pembelajaran Investigasi, dengan tujuan yaitu

Mandiri (1) Agar peserta didik mencari
informasi dan mengembangkan
pemahaman yang relevan dengan
permasalahan yang telah
didiskusikan di kelas, dan

(2) Informasi dikumpulkan dengan
satu tujuan yaitu dipresentasikan di
kelas dan informasi tersebut
haruslah  relevan dan dapat
dipahami

Penguatan; Peserta didik harus
mengorganisasikan informasi yang
didiskusikan sehingga anggota
kelompok lain dapat memahami
relevansi terhadap permasalahan yang
dihadapi.

Pertukaran (1) Peserta didik berdiskusi dalam
Pengetahuan kelompoknya untuk
mengklarifikasi capaiannya dan
merumuskan solusi dari

permasalahan kelompok
(2) Tiap kelompok menentukan ketua
diskusi dan tiap peserta didik
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Penilaian

@)

Sumber; (Sudarman, 2005)

menyampaikan hasil pembelajaran

mandiri dengan cara
mengintegrasikan hasil
pembelajaran ~ mandiri  untuk
mendapatkan kesimpulan
kelompok.

Presentasi hasil dalam pleno (kelas
besar) dengan mengakomodasi
masukan dari pleno, menentukan
kesimpulan akhir, dan

dokumentasi akhir.

Untuk memastikan setiap peserta
didik mengikuti langkah ini maka
dilakukan = dengan  mengikuti
petunjuk

Penilaian dilakukan dengan memadukan
tiga aspek pengetahuan
kecakapan (skill), dan sikap (attitude).

(knowledge),

Penilaian terhadap penguasaan
pengetahuan  yang  mencakup
seluruh kegiatan perkuliahan yang
dilakukan dengan kuis, lembar

tugas mandiri dan kelompok,
dokumen, dan laporan
Penilaian  terhadap  kecakapan

dapat diukur dari penguasaan alat
bantu pembelajaran baik software,
hardware, maupun kemampuan
perancangan dan pengujian
penguasaan soft skill yaitu keaktifan
dan partisipasi dalam diskusi,
kemampuan bekerjasama dalam
tim, dan kehadiran perkuliahan.
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Penerapan model PBL dapat membantu menciptakan

kondisi belajar yang semula hanya transfer informasi dari
dosen kepada mahasiswa ke proses pembelajaran yang
menekankan  untuk  mengkonstruksi ~ pengetahuan
berdasarkan pemahaman dan pengalaman yang diperoleh
baik secara individual maupun kelompok. Permasalahan
yang diajukan dalam PBL merupakan masalah nyata yang
ada di lapangan. Menurut Hmelo-Silver & Barrows
menyatakan bahwa masalah yang dimunculkan dalam
pembelajaran PBL tidak memiliki jawaban yang tunggal,
artinya para mahasiswa harus terlibat dalam eksplorasi
dengan beberapa jalur solusi. Keterlibatan mahasiswa dalam
PBL ini dapat membantu dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, karena pada pembelajaran PBL
mahasiswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan pemecahan masalah. Pada kegiatan
memecahkan masalah inilah mahasiswa dituntut untuk
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai
langkah memecahkan permasalahan yang dibahas serta
dapat mengambil kesimpulan berdasarkan pemahaman
mereka (Hmelo-Silver & Barrows, 2006).

Model pembelajaran problem based learning (PBL)
merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa
mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud
untuk  menyusun  pengetahuan  mereka  sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
dapat juga disebut sebagai pembelajaran kolaboratif,
memadukan potensi antara guru dan peserta didik. Sehingga
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PBL dipandang sebagai model pembelajaran yang mampu

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
dipengaruhi oleh dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Latar
belakang kepribadian dan kebudayaan seseorang dapat
mempengaruhi usaha seseorang untuk dapat berpikir kritis
terhadap suatu masalah dalam kehidupan (Hassoubah, 2007).

Menurut Arendr penerapan model pembelajaran PBL
merupakan suatu model pembelajaran dengan peran serta
atau keterlibatan peserta didik dalam mengerjakan suatu
masalah untuk dapat menemukan solusi atas permasalahan
tersebut secara otentik sehingga pengalaman yang dibangun
lewat dirinya sendiri dapat mengembangkan kemampuan
inkuiri dan kecakapan berfikir kritis dalam mengembangkan
kemandirian dan rasa percaya diri (Fakhriyah, 2014).

Namun demikian pembelajaran tetap menjadi
perhatian untuk tetap menjadi subjek sehingga terlibat dalam
proses hingga pelaksanaan pembelajaran, ini artinya
pembelajaran berpusat kepada peserta didik, terbiasa
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam
lingkungan yang bertambah kompleks sekarang ini. Agar
memberi efek yang maksimal, maka sebaiknya guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama
dengan teman setara, bukan saja dalam memunculkan
masalah, akan tetapi juga dalam menyelesaikan problem
yang menjadi materi pembelajaran.

Berdasar pada uraian di atas dapat disebut bahwa
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning),
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merupakan salah satu model pembelajaran inovatif

khususnya pada kajian PPKn yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada peserta didik. PBL adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah  sehingga peserta didik dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada kajian PPKn sangat diharapkan pendidik
untuk siap, baik dalam hal materi maupun dalam strategi
pembelajaran. Guru harus benar-benar mengetahui dan
memahami permasalahan peserta didik, materi yang akan
disajikan terutama permasalahan yang aktual, riil di
masyarakat dan di lingkungan peserta didik, dan tentu saja
keseriusan =~ dalam  memenuhi  tanggung  jawab.
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan, mengenal
antara fakta dan opini, serta mengembangkan kemampuan
dalam membuat tugas secara objektif, metodik dan universal
(Syamsidah & Hamidah, 2018).

Proses pembelajaran problem based learning dimulai
dengan pendefinisian masalah, lalu peserta didik melakukan
diskusi untuk menyamakan persepsi tentang masalah yang
dibahas lalu merancang tujuan dan target yang harus
dicapai. Kegiatan selanjutnya adalah mencari bahan-bahan
dari berbagai sumber seperti buku di perpustakaan, internet,
observasi. Penilaian yang dilakukan guru tidak hanya pada
hasil belajar peserta didik namun juga pada proses yang
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dijalani selama pembelajaran. Peran guru disini adalah
memantau perkembangan belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Guru juga bertugas untuk
mengarahkan peserta didik dalam memecahkan masalah
yang diberikan sehingga tetap berada pada posisi yang benar
(Husnidar & Hayati, 2021).

Gambar 5.3. Komponen Model
Pembelajaran Problem Based Learning
Sumber: https:/fwww.kajianpustaka.com

Ciri-ciri pembelajaran PBL antara lain: (a) pengajuan
pertanyaan/masalah dalam kajian isu-isu kewarganegaraan,
(b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin dalam bidang
keilmuan PPKn, (c) penyelidikan autentik oleh peserta didik,
(d) menghasilkan produk dan memamerkannya, dan (e)
kolaborasi. Dalam PBL mahasiswa dibebaskan untuk
memperoleh isu-isu dalam kajian kearganegaraan terkait
kunci dari masalah yang mereka hadapi, mendefinisikan
kesenjangan  pengetahuan  mereka dan  mengejar
pengetahuan yang. Dengan alasan inilah PBL dipandang
sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi atau kemampuan

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh
dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Latar belakang
kepribadian =~ dan  kebudayaan  seseorang  dapat
mempengaruhi usaha seseorang untuk dapat berpikir kritis
terhadap suatu masalah dalam kehidupan (Fakhriyah, 2014).
Adapun langkah-langkah model pembelajaran problem
based learning menurut Sugiyanto sebagai berikut:
a. Mengorientasikan masalah dengan membentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik.
b. Mengorganisasikan peserta didik dengan
membimbing melaksanakan analisis kasus.
c. Mengumpulkan sumber sebagai bahan untuk
menyelesaikan kasus.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dalam
bentuk diskusi ataupun presentasi.
e. Analisis dan evaluasi proses dan hasil dari pemecahan
kasus (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020).

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan terlebih pada kajian PPKn maka kelebihan
model PBL menurut Shoimin antara lain:

a. Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam keadaan nyata,

b. Mempunyai kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar,

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi
yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari
oleh peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta
didik dengan menghafal atau menyimpan informasi,
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. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui

kerja kelompok,

. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet,
wawancara, dan observasi,

Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan
belajarnya sendiri,

. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau
presentasi hasil pekerjaan mereka, dan

. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat
diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer
teaching (Shoimin, 2021).

Sedangkan, kekurangan dijelaskan oleh Shoimin

model PBL antara lain:
a. Pembelajaran berbasis masalah (PBM) tidak dapat

diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian
guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM
lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut
kemampuan tertentu yang kaitannya dengan
pemecahan masalah, dan

. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman
peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam
pembagian tugas (Shoimin, 2021).

. Project Based Learning
Pembelajaran project based learning sering disebut juga

dengan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis

proyek adalah metode pembelajaran yang menggunakan

proyek/kegiatan sebagai media. Menurut Depdiknas,
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pembelajaran berbasis proyek/tugas terstruktur (project based

learning) merupakan pendekatan pembelajaran yang
membutuhkan suatu pembelajaran yang komprehensif
dimana lingkungan belajar siswa (kelas) didesain agar siswa
dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah autentik
termasuk pendalaman materi suatu materi pembelajaran, dan
melaksanakan tugas bermakna lainnya. Kemudian menurut
Warsono & Hariyanto, model pembelajaran project based
learning (PjBL) adalah suatu pengajaran yang mencoba
mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan
sehari-hari yang akrab dengan siswa, atau dengan suatu
proyek sekolah dalam pembelajaran ini siswa mampu
mengelola dan memecahkan masalah yang ada dan mampu
mengembangkan kreativitas berfikir dalam bentuk produk
(Warsono & Hariyanto, 2012)

Model pembelajaran PjBL merupakan model
pembelajaran yang lebih mengedepankan pengalaman siswa
dengan memberikan waktu dan kesempatan kepada peserta
didik baik secara individu maupun kelompok untuk dapat
memecahkan/menyelesaikan masalah yang diberikan terkait
dengan materi dan sesuai dengan keadaan lingkungan untuk
dapat meningkatkan kreativitas peserta didik, membantu
peserta didik menemukan ide-ide baru, membuat dan
menciptakan suatu karya/produk berdasarkan konsep-
konsep, teori atau informasi yang diperoleh (Natty et al.,
2019).

Adapun prinsip-prinsip project based learning
menurut Thomas antaralain: (1) keputusan (centrality); (2)
berfokus pada pertanyaan atau masalah; (3) investigasi
konstruktif atau desain; (4) otonomi; (5) realisme (Hosnan,
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2014). Penerapan model pembelajaran project based learning

terdiri dari beberapa tahap dimulai dari tahap persiapan,
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penilaian dan
tindak lanjut (Mar'i Naufal Rafsanzani, Arwin Surbakti,
2020).

Tabel 5.3.
Tahapan Dalam Model Pembelajaran Project Based Learning
TAHAPAN ORIENTASI
Persiapan Peserta didik bersama guru menetapkan

poin-poin yang akan dibahas

O EEL Peserta didik menyimak penjelasan guru

mengenai  langkah-langkah ~ membuat

laporan dan pengumpulan bahan sebagai
penunjang dalam penyusunan suatu proyek.

ULEICELEENEY 1. Kegiatan  dapat  diawali  dengan
pembentukan kelompok secara acak, dan
masing-masing  kelompok, misalnya
terdiri dari 5 orang kemudian dilanjutkan
dengan merancang suatu proyek yang
akan dibuat yaitu sebuah laporan
identifikasi.

2. Peserta didik merumuskan berbagai
informasi yang telah diperoleh pada
tahap persiapan.

3. Peserta didik mengidentifikasi dan
mengintegrasikan poin-poin yang terkait
sesuai dengan topik vyang telah
ditentukan.

4. Peserta didik mengolah informasi yang
telah diperoleh dari berbagai sumber dan
menuangkannya  dalam  poin-poin
kemudian =~ menyempurnakan  hasil
karyanya menjadi sebuah produk nyata
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yang berbentuk laporan identifikasi.
Penilaian Guru mengetahui seberapa jauh tujuan
pembelajaran dapat tercapai maka guru
harus  melakukan  penilaian = dengan
mengobservasi  kegiatan dan  mengisi
form/rubrik penilaian yang telah dibuat
Tindak Peserta didik menyajikan produk yang
lanjut dihasilkannya  dalam  bentuk laporan
kemudian dipresentasikan di depan kelas
Sumber; (Mar'i Naufal Rafsanzani, Arwin Surbakti, 2020).

Dalam penerapan model PjBL maka proyek yang
dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek
perseorangan atau kelompok. Proyek tersebut dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, inovatif,
unik, dan berfokus pada pemecahan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan bagian dari metode instruksional
yang berpusat pada peserta didik. Model ini dapat
digunakan sebagai pengganti dari model pembelajaran yang
masih bersifat teacher centered yang cenderung membuat
peserta didik lebih pasif. Hal inilah yang menyebabkan
motifasi belajar peserta didik menjadi rendah sehingga
kinerja ilmiah mereka menurun.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran project-
based learning menurut Hosnan sebagai berikut: (1)
menentukan proyek yang akan diselesaikan, guru
membimbing peserta didik agar mampu menganalisis
proyek. (2) merancang kegiatan penyelesaian, peserta didik
dibimbing oleh guru untuk menyusun rancangan
penyelesaian proyek. (3) penyusun jadwal penyelesaian
proyek setelah dibuat rancangan penyelesaiannya. (4)
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penyelesaian proyek vyang dibimbing oleh guru. (5)

penyusunan hasil penyelesaian proyek yang akan
dipresentasikan. (6) mengevaluasi hasil proyek yang sudah
dikerjakan (Hosnan, 2014)

Menurut ~ Widiasworo  pembelajaran  dengan
menggunakan moden berbasis proyek memiliki beberapa
karakteristik sebagai berikut.

a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah
kerangka kerja.

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan
kepada peserta didik.

c. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan
solusi atas permasalahan atau tantangan yang
diajukan.

d. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab
untuk mengakses dan mengelola informasi untuk
memecahkan permasalahan.

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinu.

f. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas
aktivitas yang sudah dijalankan.

g. Produk parkir aktivitas belajar akan dievaluasi secara
kualitatif.

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap
kesalahan dan perubahan (Widiasworo, 2018).

Adapun keunggulan penerapan model project based
learning menurut Kurniasih yaitu:

a. Meningkatkan motifasi belajar peserta didik untuk

belajar mendorong kemampuan mereka untuk
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melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu

dihargai;

. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah;

. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks;

. Meningkatkan kolaborasi;

. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi;

. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola sumber;

. Memberikan pengalaman kepada peserta didik
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi
proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan
tugas;

. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan
peserta didik secara kompleks dan dirancang
berkembang sesuai dunia nyata;

i. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil

informasi dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia
n